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Buku yang berjudul Action Research: Teori, Model, dan 
Apli kasi merupakan hasil kajian dan perenungan mendalam 
kedua penulis tentang eligibilitas suatu penelitian tindakan 
untuk digunakan dalam pendidikan, baik pada jenjang pen-
didikan sarjana, magister, maupun doktor. Perdebatan pan-
jang para akademisi dan pakar pendidikan khususnya dalam 
penelitian pendidikan memberi inspirasi kepada penulis un-
tuk menelaah lebih jauh tentang keberterimaan penelitian 
tindakan dalam bidang pendidikan. Penulis mengumpulkan 
puluhan model penelitian tindakan yang kemudian dikaji dan 
ditelaah lebih mendalam yang akhirnya tersusun dalam suatu 
pokok bahasan model penelitian tindakan.  
Mengawali pembahasan dalam bab pertama, penulis me-
nyajikan judul “Memahami Penelitian Tindakan.” Dalam bab 
ini penulis menjelaskan pro-kontra seputar eligibilitas peneli-
tian tindakan untuk diterapkan pada semua jenjang pendidik-
an mulai dari jenjang sarjana hingga doktor. Di samping itu, 
penulis menyajikan pula definisi dan memaparkan paradigma 
penelitian tindakan. Dalam membahas para digma penelitian 
tindakan, penulis menjabarkan ke dalam pandangan positivis-
tik, hermeneutik, dan postmodernisme, yang diakhiri dengan 
pandangan kaum realisme dan penelitian tindakan. Paradigma 
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flektivitas, dan peran peneliti menurut jenis paradigma.
Pada bab kedua buku ini dibahas jenis penelitian tindak-
an. Penelitian tindakan berdasarkan luas kawasan, penelitian 
tindakan ber dasarkan pelaksanaan, dan penelitian tindakan 
berdasarkan pengum pulan data. Pada bab ketiga, penulis 
membahas model peneli tian tindakan yang mencakup model 
Kurt Lewin, model Kemmis dan McTaggart, model John Elliott, 
model Schmuck, dan model Stringer.
Selanjutnya, pada bab keempat dan kelima masing-ma-
sing dijelaskan identifikasi fokus area penelitian dan pencarian 
informasi awal yang terdiri atas identifikasi fokus area pene-
litian, yang mencakup mencari gagasan umum, pertimbangan 
awal, pembatasan topik area penelitian, dan pencarian infor-
masi awal. Kemudian pada bab kelima membahas perencanaan 
umum tindakan yang mencakup pengem bangan perencanaan 
tindak an, penentuan desain penelitian tindakan, pertimbang-
an etis, dan mengembangkan tahapan-tahapan tindakan. Bab 
keenam membahas teknik pengumpulan data yang men cakup 
teknik pengumpulan data kuantitatif dan data kualitatif, yang 
diikuti dengan teknik analisis data dan menulis penelitian tin-
dakan.  
Dalam penulisan buku ini, banyak pihak yang ikut ter-
libat baik dalam memberikan kontribusi pemikiran maupun 
dalam menyediakan referensi berharga, sehingga memudah-
kan pe nulis dalam menyeleksi sumber yang dibutuhkan un-
tuk memperkaya pembahasan dalam setiap bab. Oleh karena 
itu, penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih khususnya 
kepada Rektor UIN Alauddin Periode 2011-2015, Prof. Dr. H. 
A. Qadir Gassing HT, M.S., selaku penggagas dan pemrakarsa 
program gerakan seribu buku sehingga memotivasi para do-
sen, pegawai, dan mahasiswa untuk menulis buku daras dan 












Wakil Rektor I bidang akademik UIN Alauddin, Prof. Dr. H. Ah-
mad M. Sewang, M.A., atas kontribusi beliau dalam mengorga-
nisasi, mengarahkan, dan mengakselerasi proses penye leksian 
buku yang awalnya dicetak melalui Alauddin Press, kemudian 
direvisi dan dikembangkan menjadi buku seperti bentuknya 
saat ini. Penulis juga tak lupa mengucapkan terima kasih ke-
pada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr. H. Salehud-
din Yasin, M.Ag., selaku atasan langsung penulis yang telah 
menyosia lisasikan dan memotivasi kedua penulis. 
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Seiring dengan meningkatnya upaya perbaikan kompe-
tensi dan kinerja tenaga pendidik akhir-akhir ini, penelitian 
tindakan merupakan pilihan tepat dalam rangka memperbaiki 
dan memperkuat hubungan antara praktik-praktik pembela-
jaran dan penelitian. Model penelitian tindakan–di samping 
penelitian evaluasi dan penelitian pengem bangan–termasuk 
kategori penelitian aplikasi yang diarahkan pada isu-isu spesi-
fik dan praktis. Penelitian tindakan menekankan pada praktik 
sosial, bertujuan ke arah peningkatan, suatu proses siklus, di-
ikuti oleh penemuan yang sistematis, proses reflektif, bersifat 
partisipatif, dan ditentukan oleh pelaksana (Cresswell, 2008). 
Dalam bidang pendidikan, penelitian tindakan dimaksud-
kan untuk menguji praktik pendidikan secara sistematis dan 
hati-hati dengan menggunakan teknik tertentu berdasarkan 
asumsi bahwa penyelenggaraan pendidikan akan menjadi 
semakin baik jika dilakukan kajian mendalam untuk mencari 
solusi terhadap masalah yang dihadapi. Selain itu, penyeleng-
garaan pendidikan akan menjadi lebih efektif bila didorong 
untuk memeriksa dan menilai pekerjaan yang dihasilkan dan 
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bangan profesi. Namun penelitian tindak an sering dipahami 
hanya dalam ruang lingkup yang mikro, ruang kelas, sehingga 
penelitian tindakan hanya dimaknai dengan penelitian tin-
dakan kelas (classroom action research). Padahal, penelitian 
tindakan bukan hanya diarahkan pada tingkat ruang kelas, 
melainkan juga pada tingkat sekolah, kecamatan dan kabupa-
ten, bahkan lebih tinggi lagi ke tingkat provinsi dan nasional 
untuk kasus pendidikan di Indonesia yang menganut sistem 
desentralisasi pendidikan. Semakin tinggi tingkat yang di-
arahkan untuk penelitian tindakan, semakin kompleks desain 
dan siklus penelitian, dan semakin lama pula jangka waktu 
yang digunakan. 
Memang, tidak dapat dimungkiri bahwa perkembangan 
pema haman penelitian tindakan kelas (PTK) dalam sepuluh 
tahun terakhir ini telah berhasil diperkenalkan hingga pada 
tingkat satuan pendidikan, dan telah banyak berkontribusi 
pada perubahan pola pembelajaran yang dikembangkan oleh 
pendidik. Walaupun demikian, eligibilitas gagasan peneli-
tian tindakan untuk diterapkan dalam berbagai jenjang pen-
didikan termasuk pada jenjang pendidikan doktoral belum 
sepe nuhnya dapat diterima. Khusus untuk program doktoral, 
penelitian tindakan masih dianggap oleh sebagian pakar pen-
didikan sebagai suatu jenis penelitian yang hanya berlangsung 
sepihak atau searah oleh guru atau pendidik kepada peserta di-
dik, kepala sekolah atau pengawas kepada guru yang diberi pe-
ngawasan tanpa menguji kebenaran dari pelaksanaan tindak-
an. Konsekuensinya, hasil penelitian cenderung tidak objektif 
karena hanya terfokus pada satu sisi dan seolah menga baikan 
sisi lain, yakni guru sebagai pelaksana penelitian. Pandangan 
lain juga mengatakan bahwa hasil penelitian tindakan tidak 
dapat digene ralisasi karena tidak berlaku umum, tergantung 
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dalam melaksanakan penelitian. Mengingat pelaksanaan pe-
nelitian tindakan harus dilakukan melalui siklus dan tahapan, 
hasil penelitian sering memerlukan waktu yang relatif lama 
sehingga perlu dipersiapkan tenaga dan dana yang memadai. 
Di samping itu, pelaksanaan penelitian secara kolabo ratif sulit 
diwujudkan karena perbedaan minat, kecen derungan, moti-
vasi, dan keahlian yang berbeda-beda di antara peneliti dan 
kolaborator. 
Pandangan tersebut mengundang perdebatan akademik 
yang panjang dengan pakar pendidikan lain yang berpendapat 
justru penelitian tindakanlah yang perlu diberi ruang dan 
kesempatan besar untuk dilakukan termasuk bagi mahasis-
wa tingkat doktoral. Hal ini didasari oleh premis yang me-
ngatakan, bahwa untuk dapat melakukan perubahan yang ber-
arti dalam bidang pendidikan khususnya dan bidang-bidang 
lain umumnya dengan melibatkan pihak lain secara bersama-
sama, penelitian tindakan merupakan solusi cerdik yang ha-
rus dikembangkan. Tanpa memasuki wilayah perdebatan yang 
tiada ber ujung antara yang pro dan kontra atas eligibilitas 
penelitian tindakan dalam pelaksanaan penelitian bagi maha-
siswa program doktoral, pen dalaman kajian metode penelitian 
tindakan mutlak diperlukan.
B. Definisi Penelitian Tindakan
Penelitian tindakan (action research) atau disingkat AR 
ditandai dengan pendekatan systematic inquiry yang memiliki 
ciri, prinsip, pedoman, prosedur yang harus memenuhi kriteria 
tertentu. Penelitian tindakan harus jelas membedakan perbe-
daan ciri tindakan dan peneli tian, harus terlibat langsung dan 
bukan hanya sekadar sebagai penon ton (Semiawan, 2007). Di-
katakan pula bahwa penelitian tindakan yaitu suatu proses de-
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pengetahuan praktis dalam upaya mencari tujuan yang ber-
manfaat demi kemaslahatan kehidupan di dunia (Coghlan and 
Brannick, 2005).
Selanjutnya, penelitian tindakan selalu berhubungan de-
ngan tindakan untuk mencapai hasil praktis dan menciptakan 
bentuk pema haman baru, karena tindakan tanpa pe ngetahuan 
ialah buta dan teori tanpa tindakan tidak berarti (Koshy, 2005). 
Secara operasional bentuk penelitian tindakan yaitu rangkaian 
kegiatan bersama yang berkelan jutan antara para pihak terkait 
dalam hal merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
rangkaian upaya untuk mencapai perubah an status pola pikir, 
pandang, kerja, dan sikap baru yang di sadari sebagai tin dakan 
yang bersifat dinamis terhadap perubahan selanjutnya (Gay, 
Mills, and Airasian, 2009). 
Hampir sama dengan penelitian mixed method atau me-
tode gabungan, penelitian tindakan menggunakan metode 
pengumpulan data yang dapat dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif, tetapi selalu diarahkan pada isu yang bersifat spe-
sifik dan praktis, dan berusaha mencari solusi terhadap per-
masalahan yang dihadapi. Dengan begitu, penelitian tindakan 
merupakan prosedur sistematik yang dilakukan oleh guru (atau 
individu lain dalam pelaksanaan pendidikan) untuk mengum-
pulkan informasi guna memperbaiki cara penyeleng garaan 
pendidikan, baik dari segi belajar yang dilakukan oleh peserta 
didik maupun dari sisi pembelajaran yang disajikan pendidik. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
pene litian tindakan memiliki tujuan dan prinsip dasar yang 
sedikit berbeda dengan metode penelitian lainnya. Tujuan da-
sar penelitian tindakan lebih ditujukan untuk meningkatkan 
praktik ketimbang memproduksi pengetahuan, berfokus pada 
praktik sosial, bertujuan untuk pening katan keadaan, meru-
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pakan proses reflektif, bersifat partisipatif, dan topik atau ma-
salahnya ditentukan oleh praktisi. 
C. Paradigma Penelitian Tindakan
Paradigma penelitian tindakan berbeda dengan jenis 
penelitian tradisional lainnya. Perbedaan ini dapat dilihat dari 
ontologi, epistemo logi, teori, refleksivitas, dan peran peneliti 
yang dibandingkan dengan paradigma penelitian lain, seperti 
positivisme, hermeneutik, dan post modernisme, serta rea-
lisme kritis. Selain itu, landasan filsafat penelitian harus dapat 
mencerminkan tiga komponen utama yang merupakan inti-
sari tubuh pengetahuan yang dikonstruksi. Ketiga komponen 
utama yang dimaksud antara lain ontologi (apa), epistemologi 
(bagaimana), dan aksiologi (untuk apa). Ontologi merupakan 
asas dalam menetapkan ruang lingkup wujud yang menjadi 
objek penelaahan, serta penafsiran tentang hakikat realitas 
dari objek tersebut. Episte mologi merupakan asas mengenai 
cara bagaimana materi pengetahuan diperoleh dan disu sun 
menjadi suatu tubuh pengetahuan. Adapun aksiologi merupa-
kan asas dalam menggunakan pengetahuan yang telah diper-
oleh dan disusun dalam tubuh pengetahuan tersebut (Miarso, 
207; 103).
Dalam filsafat ilmu dikenal prinsip yang terkait dengan 
ontologi yang mencakup asumsi dasar yang membangun latar 
filosofis pengetahuan atau teori. Perspektif peneliti episte-
mologis dan ontologis melegitimasi cara ter sendiri dalam 
melakukan penelitian dan menentukan apa yang dianggap 
sebagai kontribusi yang valid dan mengesahkan kontribusi 
pengetahuan atau teori yang disebut sebagai pengembangan, 
konfirmasi, validasi, kreasi, konstruksi, atau inovasi. Panda ng-
an objektivis tentang epistemologi menerima kemungkinan 











Action Research: Teori, Model, & Aplikasi 
Pandangan subjektivis menyangkal kemungkinan ada-
nya hal tersebut. Pandangan objektivis tentang ontologi yaitu 
realitas sosial dan alamiah mempunyai eksistensi independen 
dari kognisi manusia, sedangkan ontologi subjektivis berang-
gapan bahwa apa yang diambil sebagai realitas merupakan ha-
sil dari proses kognisi manusia. Pende katan epistemologis dan 
ontologis mendorong berbagai jenis refleksi vitas. Refleksivitas 
merupakan konsep ilmu sosial yang digunakan un tuk menca-
ri, mengeksplor, atau menghubungkan peneliti dengan objek 
yang hendak diteliti. Refleksi berarti berpikir tentang kondisi 
untuk apa seseorang melakukan sesuatu, menginvestigasi kon-
teks teoretis, buda ya, dan politik yang diperankan oleh indivi-
du dan kaum intelektual dan pengaruhnya terhadap interaksi 
dengan apa saja yang telah diteliti. Hal ini sering dianggap men-
jadi kesulitan tersendiri dalam mengkaji dan me ng ungkapnya.
Refleksivitas sistematik adalah analisis terhadap dugaan 
meto do logis dan teoretis yang dilakukan secara terus-mene-
rus untuk mem ban tu dan memelihara kesadaran betapa pen-
tingnya definisi dan pemahaman orang lain tentang sesuatu. 
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Johnson dan Duberley (2000) membagi refleksivitas sistematik 
ke dalam dua bentuk, epistemik and metodologik. Refleksivitas 
epistemik terfokus pada sistem keyakinan peneliti dalam pro-
ses menganalisis dan mengkaji asumsi meta teoretis. Adapun 
refleksivitas metodologis berhubungan dengan pengawasan 
terhadap dampak perilaku peneliti dalam melakukan penye-
suaian penelitian sebagai hasil dari pelaksanaan penelitian. 
Hal ini mengharuskan peneliti untuk mengikuti prosedur dan 
protokol penelitian yang terindentifikasi dan diminta oleh tra-
disi penelitian tertentu.
Dalam tradisi hermeneutik (kadang-kadang dihubungkan 
de ngan fenomenologis, konstruktivis, interpretivis, pendekatan 
relativis inter pretivisme postmodern) memandang bahwa tidak 
ada realitas eksternal objektif atau tunggal yang dapat diketa-
hui. Oleh karena itu, peneliti merupakan bagian integral dalam 
proses penelitian, tidak terpisah dari itu (Coghlan dan Bran-
nick, 2005). Perbedaan ini dipicu oleh adanya dikotomi subjek-
objek. Dimensi ontologis subjektif versus objektif berhubung-
an dengan asumsi teori sosial tentang hakikat dunia dilihat 
dari perspektif sosial. Pendekatan ini mengikuti ontologi dan 
epistemologi kaum subjektivis (relativis) yang mengatakan 
bahwa penyelidikan secara inheren adalah syarat nilai. Kaum 
postmodernisme cenderung mengadopsi refleksivitas hiper 
(hyper-reflexivity) yang fokusnya pada dekonstruksi refleksif 
dari praktik yang dilakukan sendiri. Penyelidikan hermeneutik 
diarahkan pada pengembangan pengetahuan idiografik (yang 
berhubungan dengan teks atau huruf) yang bersifat khusus. 
Tidak ada satu pun yang dapat diukur tanpa mengkaji data dari 
dekat dan secara mendalam.
Pendekatan realisme kritis mengikuti epistemologi sub-
jektivis yang hampir sama dengan tradisi hermeneutik, tetapi 
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ini berkonsentrasi pada refleksivitas epistemik yang melihat 
pada minat dan emansipasi melalui refleksivitas diri. Reflek-
sivitas bukanlah suatu proses yang netral dan dikondisikan 
secara sosial dan historis. Jika refleksivitas memfasilitasi per­
ubahan sangat perlu diarahkan melalui prinsip keterlibatan 
dan komitmen demokratis untuk suatu perubah an. Penge-
tahuan refleksif harus diarahkan pada pernyataan normatif 
dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi. Hal ini sesuai de-
ngan visi apa yang seharusnya, apa yang benar dan salah, serta 
muncul melalui proses membangun kesadaran (Reason and 
Bradbury, 2001).
Selanjutnya, penelitian tindakan difokuskan pada hadirnya 
pengetahuan melalui tindakan. Pengetahuan yang dikembang-
kan melalui penelitian tindakan yaitu situasional, tertentu, 
dan tidak praksis. Dalam penelitian tindakan data nya secara 
kontekstual dipadu kan dan diinterpretasikan. Dasar validasi 
penelitian tindakan yakni perlakuan secara sadar dan sengaja 
melalui siklus yang terin tegrasi ke dalam setting penelitian. 
Dasar pelaksanaan penelitian tindakan bersandar pada asumsi 
epistemologis yang mengatakan bahwa tujuan penelitian dan 
wacana akademik bukan hanya untuk men deskripsikan, me-
mahami, dan menjelaskan keadaan dunia, melainkan bagaima-
na mengubahnya (Reason and Torbert, 2001). Penekanannya 
bukan hanya sekadar memproduksi pengetahuan dan meng-
gunakan metodologi untuk mengumpul data, melainkan juga 
siapa yang memu tuskan agenda penelitian dan siapa yang 











 JENIS PENELITIAN TINDAKAN
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan, bahwa terjadi re-
sistensi yang kuat dari sebagian ilmuwan pendidikan di Indo-
nesia yang tidak menghendaki pelaksanaan penelitian tindak-
an dalam penyelesaian studi terutama pada tingkat doktoral. 
Resistensi itu terjadi karena ruang lingkup penelitian tindak-
an hanya dipahami terbatas pada ruang kelas atau disebut 
de ngan classroom action research (penelitian tindakan kelas). 
Selain itu, penelitian tindakan disoroti sebagai suatu peneli-
tian yang terlalu dominan aspek tindakannya sehingga diang-
gap minim unsur risetnya. Sorotan seperti itu tidak timbul jika 
jenis penelitian tindakan dipahami secara komprehensif, baik 
dilihat dari ruang lingkup kawasan maupun ditinjau dari sudut 
praktik dan pengumpulan datanya. Oleh karena itu, pada ba-
gian ini dijelaskan jenis penelitian tindakan ditinjau dari ke-
tiga sudut pandang tersebut. 
Penelitian tindakan ditinjau dari perspektif jangkauan 
objek atau luas kawasannya, yaitu jenis penelitian tindakan 
yang dibagi menurut tingkatan mulai dari tingkat yang te-
rendah sampai tingkat yang tertinggi. Penelitian tindakan 
juga dapat dilihat dari jenis pelaksanaannya, yakni merujuk 
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tasi praktik atau bersifat partisipatorik. Adapun berdasarkan 
pengumpulan data maksudnya yaitu pelaksanaan penelitian 
yang mengaitkan antara pencarian masalah dan pemberian 
tindakan untuk mendapatkan solusi. Artinya, pelaksanaan 
pengumpulan data dalam rangka mencari masalah yang me-
latarbelangkangi gagalnya suatu hasil yang dicapai dan ben-
tuk tindakan dalam rangka penyelesaian masalah yang diha-
dapi. Ketiga jenis penelitian ini dapat dijelaskan secara perinci 
berikut ini.
A. Penelitian Tindakan Berdasarkan Luas Kawasan 
 Dilihat dari luas kawasannya, penelitian tindakan dapat 
dibagi ke dalam empat jenis, yakni: (1) penelitian tindakan 
yang dilakukan oleh guru secara individu atau disebut dengan 
individual teacher research; (2) penelitian tindakan kolaboratif 
atau colloborative action research; (3) penelitian tindakan seko-
lah atau school-wide action research; dan (4) penelitian tindak-
an distrik atau district-wide action research (Ferrance, 2000). 
Pembagian lain tidak memasukkan tingkat distrik sebagai 
suatu jenis penelitian tersendiri (Gay dan Mills, 2009). Hal ini 
dilakukan mengingat tingkat sekolah dapat menjangkau keca-
matan, kabupaten, bahkan sampai pada tingkat sekolah secara 
regional dan nasional.
Penelitian guru secara individu atau yang lebih dikenal 
dengan penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
biasanya terfokus pada isu tunggal yang dapat diperoleh di 
dalam kelas. Isu yang dimaksud mencakup masalah manaje-
men kelas, strategi pembelajaran, pengembang an  bahan ajar, 
media pembelajaran yang digunakan, dan masalah yang ber-
hubungan dengan sistem evaluasi pembelajar an. Misalnya, 
seorang guru mengamati motivasi belajar siswa sangat rendah 
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Guru ini mengamati keadaan siswa dan menemukan bahwa 
hampir semua siswa dalam kelas tersebut sangat antusias 
mendengarkan musik pada jam-jam istirahat. Guru ini kemu-
dian berpikir untuk mengintegrasikan musik dalam pembela-
jaran dan ingin melakukan penelitian tindakan dengan judul, 
“Penerapan Metode Suggestopedia untuk Meningkatkan Mo-
tivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 
Kelas II A SMP II Sungguminasa.” 
Penelitian dalam tataran ini boleh jadi sangat mudah 
mendapatkan dukungan langsung dari kepala sekolah, peng-
awas, atau komite sekolah. Guru sebagai peneliti dapat melak-
sanakan dengan mudah seperti mengumpulkan data dan me-
libatkan partisipasi siswa. Namun yang menjadi kelemahan dari 
penelitian individu, bahwa hal itu tidak dapat digunakan ber-
sama dengan orang lain kecuali guru memilih untuk mempre-
sentasikan temuannya pada pertemuan Musyawah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), mengikuti konferensi, mengi rimkan tulisan 
pada suatu jurnal atau mungkin dalam bentuk newsletter.
Penelitian tindakan kolaboratif dapat mencakup sedikit-
nya dua orang guru atau kelompok guru dan orang lain yang 
tertarik dalam menangani masalah yang terjadi dalam ruang 
kelas. Masalah ini dapat melibatkan satu kelas atau beberapa 
kelas yang memiliki masalah umum yang sama atau hampir 
sama. Para guru mungkin tidak mendapatkan dukungan yang 
luas dari masyarakat atau stakeholder, tetapi sa ngat berguna 
untuk membangun kebersamaan dan mengatasi secara ber-
sama seluruh masalah yang terkait dalam suatu satuan pen-
didikan. Penelitian tindakan yang bersifat kolaboratif tidak 
hanya dilakukan oleh beberapa orang guru dalam satu sekolah, 
tetapi juga beberapa guru dari sekolah yang berbeda. Peneli-
tian tindakan kolaboratif juga dapat dilakukan oleh guru se-
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dosen dan guru, antara praktisi pendidikan dan guru, bahkan 
antara stakeholder dan guru atau kepala sekolah. Misalnya, tiga 
orang guru dari tiga sekolah yang berbeda (Sekolah Dasar Lab 
School Jakarta, Sekolah Dasar IKIP Makassar, dan SDN Cen-
tre Mangalli) menghadapi persoalan yang sama tentang sikap 
pasif siswa dalam merespon pembelajaran yang dilaksanakan. 
Ketiga orang guru ini menyepakati untuk menggunakan ak-
tivitas pembelajaran berpikir kritis dalam mengembangkan 
kecerdasan logik-matematik. Kemudian mereka merumus-
kan judul penelitiannya menjadi “Penerapan Aktivitas Pem-
belajaran Berpikir Kritis dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Logik-Matematik pada Sekolah Dasar Lab School Jakarta, IKIP 
Makassar, dan Centre Mangalli. “Frase terakhir pada tiga seko-
lah ini boleh dihilangkan untuk menghindari banyaknya kata 
yang terdapat pada judul penelitian. 
Penelitian tindakan sekolah terfokus pada isu umum un-
tuk semua tingkat dan rombongan belajar. Sebagai contoh, 
sekolah mungkin memiliki kepedulian tentang kurangnya 
keterlibatan orangtua dalam kegiatan, dan sedang mencari 
cara untuk menjangkau lebih banyak orangtua untuk terlibat 
secara aktif dalam memikirkan pengembangan sekolah atau 
proses pembelajaran yang berarti. Di samping itu, mungkin 
juga sekolah mengalami kesulitan dalam mengelola organisasi 
dan sistem pengambilan keputusan dan mencari cara yang ter-
baik sebagai solusinya. Seluruh jajaran yang ada dalam seko-
lah ini dilibatkan dan mengajukan perta nyaan yang langsung 
berhubungan dengan bidang pekerjaan masing-masing, me-
ngumpulkan dan menganalisis data, serta menentukan ren-
cana tindakan. Contoh lain dari penelitian tindakan sekolah 
dapat diarahkan pada upaya memeriksa dan mengkaji keadaan 
nilai hasil ujian peserta didik untuk me ngidentifikasi masalah 
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nomi, agama, dan lain-lain, kemudian perlu dilakukan per-
baikan, dan kemudian menentukan rencana tindakan untuk 
meningkatkan kinerja peserta didik. Keterlibatan dan kontri-
busi setiap individu dalam seluruh komponen sekolah sangat 
penting untuk mengkaji sumber masalah dan secara bersama-
sama berupaya untuk mengembangkan proses dan membuat 
komitmen perbaikan satu sama lain. Ketika hambatan itu di-
atasi, akan ada rasa memiliki dan kebanggaan atas pencapaian 
prestasi yang dilakukan dalam penelitian tindakan sekolah.
Penelitian tindakan distrik jauh lebih kompleks dari jenis 
penelitian sebelumnya, dan menggunakan lebih banyak sum-
ber daya. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi besar dalam 
menentukan berbagai kebijakan yang diambil dalam tataran 
distrik. Masalahnya dapat berkenaan dengan organisasi, pen-
didikan berbasis masyarakat, pendidikan berbasis kinerja, atau 
proses pengambilan keputusan. Objek penelitian dapat men-
jangkau seluruh sekolah yang terdapat dalam distrik atau be-
berapa sekolah pada kabupaten. Pengumpulan data dari semua 
peserta perlu dibuatkan komitmen, baik menyangkut masalah 
jenis tugas maupun batasan waktu yang digunakan untuk pe-
ngumpulan dan analisis data. Hasil penelitian ini sangat ber-
guna bagi kemajuan dan perkembangan sekolah yang terdapat 
pada tingkat distrik dan kabupaten.
B. Penelitian Tindakan Berdasarkan Pelaksanaan
Berdasarkan strategi pelaksanaannya, penelitian tindak-
an dapat diklasifikasi ke dalam dua jenis, yaitu: (1) penelitian 
tindakan praktis atau practical action research; dan (2) pene-
litian tindakan partisipatori atau participatory action research 
Cresswell, 2008). Penelitian tindakan praktis yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan praktik 
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bersifat lokal. Adapun penelitian tindakan partisipatori yaitu 
suatu bentuk penelitian yang berorientasi pada masalah so-
sial di masyarakat dengan penekanan pada penelitian yang 
berkontribusi pada emansipasi untuk melakukan perubahan 
dalam masyarakat.
Penelitian tindakan praktis mencakup proyek penelitian 
yang berskala kecil, terfokus pada isu dan persoalan yang 
bersifat spesifik yang dilakukan oleh seorang guru secara in-
dividu, seperti dalam penelitian tindakan kelas atau dapat di-
lakukan secara kolaboratif dalam tim pada suatu sekolah dan 
sekolah-sekolah yang berada pada tingkat distrik. 
Penelitian tindakan partisipatori yaitu penyelidikan ter-
hadap isu sosial yang melibatkan masyarakat, perusahaan, dan 
organisasi lainnya di luar institusi pendidikan. Tujuan peneli-
tian tindakan partisipatori yakni untuk memperbaiki kualitas 
Penelitian Tindakan
Praktis Partisipatori
•	 mengkaji praktik-praktik yang 
bersifat lokal;
•	 melibatkan penyelidikan ber-
basis individu atau tim;
•	 difokuskan pada pengembang-
an guru dan proses belajar 
siswa;
•	 mengimplementasikan rencana 
tindakan;
•	 mengarah pada guru sebagai 
peneliti.  
•	 mengkaji isu-isu sosial yang 
menghambat kehidupan sese-
orang;
•	 menekankan pada kolaborasi 
yang setara;
•	 terfokus pada peningkatan atau 
perubahan kehidupan;
•	 mengarah pada peneliti eman-
sipatif. 
Gambar 2.1  Jenis Penelitian Tindakan
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organisasi, masyarakat, dan kehidupan suatu anggota keluarga 
(Stringer, 2007). Dengan kata lain, jenis penelitian tindakan 
partisipatori diarahkan untuk mengkaji isu-isu sosial, eko-
nomi, politik, dan status sosial dalam masyarakat, termasuk 
isu yang berkaitan dengan berbagai persoalan korupsi yang 
menghambat lajunya suatu negara seperti Indonesia.  
Secara garis besar, Kemmis and Taggart (2011) memberi-
kan enam ciri utama untuk mengidentifikasi Penelitian Tin-
dakan Partisipatori (PTP). Adapun keenam ciri yang dimaksud 
antara lain planning a change (merencanakan perubahan), act-
ing and observing the process and consequences of the change 
(memberi tindakan, mengobservasi proses dan akibat dari 
perubah an), reflecting on these processes (merefleksi proses 
tersebut), replanning (merencanakan kembali), acting, and ob-
serving again (memberi tindakan dan mengobservasi kembali), 
reflecting again and so on (refleksi lagi dan seterusnya). Ciri­ciri 
PTP seperti telah diberikan di atas, dijelaskan secara perinci 
pada pembahasan selanjutnya dalam hubungannya dengan 
model penelitian tindakan. 
Gay, Mills, dan Airasian (2008) juga membagi penelitian 
tindakan ke dalam dua jenis, tetapi menggunakan istilah yang 
berbeda dengan Cresswell, yakni: (1) penelitian tindakan kritis 
atau critical action research; dan (2) penelitian tindakan praktis 
atau practical action research. Penelitian tindakan kritis atau 
disebut penelitian emansipatori didasarkan pada teori kritik 
dan mempunyai tujuan membebaskan individu melalui pe-
ngumpulan pengetahuan yang memiliki ciri demokratis, res-
ponsif dan kontekstual, kebebasan, dan mengarah pada pe-
ningkatan kehidupan. Sedangkan penelitian tindakan praktis 
merujuk pada bagaimana pendekatan yang digunakan dalam 
proses pelaksanaan penelitian tindakan, dengan asumsi bah-
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menentukan hakikat investigasi yang diinginkan untuk dijadi-
kan objek penelitian. 
C. Penelitian Tindakan Berdasarkan
 Pengumpulan Data
Ditinjau dari segi pengumpulan datanya, penelitian tin-
dakan dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu penelitian 
tindakan proaktif (proactive action research) dan penelitian 
tindak an responsif (responsive action research). Penelitian 
tindakan proaktif adalah jenis penelitian yang pengumpulan 
dan analisis datanya dilakukan sebelum diberikan tindakan. 
Adapun penelitian tindakan responsif adalah jenis penelitian 
yang pengumpulan data dan analisis dilakukan setelah diberi-
kan tindakan sebelumnya (Schmuck, 1997). Artinya, dalam 
penelitian tindakan proaktif tindakan lebih dahulu dilakukan, 
kemudian diikuti dengan pengumpulan dan analisis data. Jika 
penelitian ini dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembe-
lajaran, maka guru tersebut memulai penyelidikannya de ngan 
pemberian tindakan, lalu mengkaji dampak dari tindakan itu. 
Dalam penelitian tindakan responsif, peneliti mendiagnosis 
situasi atau melakukan analisis kebutuhan, kemudian melaku-
kan tindakan.
Walaupun kedua jenis penelitian tindakan proaktif dan 
responsif berbeda dalam hal pemberian tindakan, pengumpul-
an dan analisis data, namun sama-sama mengikuti fase-fase 
sebagai berikut:
• Pendahuluan (initiation): pelaksana penelitian tindak an 
memulai kegiatannya dengan merefleksi rencana tindak­
an yang hendak dilakukan, atau menyelidiki serta mengk-
aji tindakan apa yang harus diambil lebih dahulu sebelum 
dilakukan tindakan lainnya (Sagor, 2000). Dalam peneli-
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an data; oleh karena itu, penelitian menggunakan hasil 
refleksi yang dilakukan sebelumnya, membaca literatur, 
dan melakukan sumbang pendapat (brainstorming) den-
gan berbagai kolega yang ada. Dalam penelitian tindakan 
res ponsif, pengumpulan data lebih dahulu dilakukan baru 
diberi tindakan; oleh karena itu, penelitian memerlukan 
pengumpulan data melalui angket, wawancara, observasi, 
atau dokumentasi.  
• Pendeteksian (detection): pelaksana penelitian tindakan 
memonitori atau mengawasi dan menyesuaikan tindak an 
dari waktu ke waktu. Pendeteksian membutuhkan refleksi 
yang dilakukan mengiringi tindakan (Sagor, 2000). Scriven 
dalam Schmuck (1997) menggunakan istilah evaluasi for-
matif yang oleh Dick and Carey (2005 : 277) mendefinisi-
kan sebagai the collection of data and information during the 
development of instruction that can be used to improve the 
effectiveness, of the instruction (pengumpulan data dan in-
formasi selama pengembangan pembelajar an yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki efektivitas pembelajaran). 
Di sini Dick and Carey merujuk pada desain pembelajar an. 
Jika diarahkan pada penelitian, maka pengumpulan data 
ini berguna untuk memperbaiki tindakan yang dilakukan 
pada setiap siklus yang berjalan. 
• Penilaian atau pengesahan (judgment): pelaksana peneli-
tian tindakan mengumpulkan data tentang hasil belajar 
sebagai dampak dari tindakan yang dilakukan dari bulan 
ke bulan, semester ke semester, atau dari tahun ke tahun. 
Ketika mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa, 
peneliti mengkaji dan memberi penilaian sehingga dapat 
memutuskan kelayakan hasil yang diperoleh. Dalam Pe-
nelitian tindakan kelas (PTK), peneliti mengukur kepan-
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jektif siswa, seperti persepsi, konsep, perasaan, sikap, dan 
penilaian. 
Selain jenis penelitian sebagaimana telah dijabarkan di 
atas, terdapat pula jenis penelitian tindakan yang melihat dari 
segi karakteristiknya. Berg (2001) membagi penelitian tindak-
an ke dalam tiga jenis, yaitu: (a) teknikal, saintifik, kolaboratif, 
(b) praktis, saling kolaboratif, deliberatif; dan (c) emansipa-
tif, bersifat meningkatkan, kritikal. Penelitian tindakan yang 
bersifat teknik, saintifik, kolaboratif mempunyai tujuan untuk 
mengetes intervensi khusus berdasarkan kerangka teoretis 
yang ditentukan sebelumnya.  Penelitian tindakan yang bersi-
fat praktis, saling kolaboratif, deliberatif berusaha memper-
baiki praktik dan pelayanan penyajian dalam pembelajaran. 
Adapun yang bersifat emansipatif, bersifat meningkatkan, kri-
tik dapat membantu para praktisi dalam meningkatkan pema-










Tidak sedikit orang berpandangan, bahwa dalam proses 
pelaksa naan penelitian tindakan kita dapat menggunakan 
siklus atau langkah-langkah yang mana saja tanpa memeduli-
kan luas kawasan objek, pelaksanaan penelitian, dan pengum-
pulan datanya. Pandangan seperti ini, bukan hanya menye-
derhanakan model penelitian tindakan sehingga semuanya 
dianggap sama, melainkan juga tidak berdasarkan atas pijakan 
utama yang memicu lahirnya suatu model itu sendiri. Justru 
penulis berpandangan sebaliknya, bahwa setiap model pene-
litian tindakan memiliki karakteristik tersendiri yang berbe-
da dengan model-model lain. Perbedaan ini disebabkan oleh 
perbedaan karakteristik objek kajian yang diteliti. Oleh ka-
rena itu, untuk mendapatkan pema haman mendalam tentang 
penggunaan masing-masing model peneli tian tindak an yang 
ada, berikut ini dijelaskan beberapa model termasuk karakte-
ristik dan objek kajiannya.
A. Model Kurt Lewin
Kurt Lewin (1890-1947) dikenal sebagai bapak penelitian 
tin dakan karena dianggap sebagai orang yang pertama kali 
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lalui suatu artikel yang berjudul Action Research and Minority 
Problems pada tahun 1946. Dia adalah seorang psikolog sosial-
eksperimental yang tertarik mengkaji problem-problem sosial 
khususnya yang berhubungan dengan konflik, krisis, dan pe-
rubahan dalam organisasi. Dia tertarik melakukan peneli tian 
tindakan untuk menyelidiki kondisi dalam organisasi yang 
meng arah pada tindakan sosial. Dia mengusulkan proses yang 
yang berben tuk spiral dengan melibatkan langkah-langkah 
perencanaan (planning), tindakan (action) dan temuan fakta 
(fact-finding) tentang hasil tindakan. 
Gambar 3. 1  Model Siklus Lewin
Sumber: Mills (2003: 16).
Lewin (1946 : 34) menekankan pada tiga aspek utama 
untuk dapat mengubah berbagai persoalan konflik yang ada. 
Tiga aspek yang dimaksud dapat dirumuskan dalam perta-
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ini?); what are the dangers? (bahaya apa yang terjadi?); dan 
what shall we do? (apa yang akan dilakukan?). Untuk menge-
tahui kondisi saat ini, perlu membangun gagasan umum, dan 
mendiagnosis situasi yang spesifik. Gagasan umum ini men-
cakup pengintaian, penyelidikan (reconnaissance), atau kajian 
tentang hukum, aturan, atau norma yang berlaku umum dalam 
kehidupan ke lompok, kemudian mendiskusikan, menegosiasi, 
mencari kesempatan, mengukur kemungkinan, dan menguji 
berbagai hambatan yang diha dapi, setelah itu menentukan bi-
dang tindakan. Bidang tindakan yang dimaksud yakni totalitas 
dari kenyataan hidup bersama yang diang gap sebagai suatu 
kesalingtergantungan antara satu dan lainnya. 
Jika temuan fakta tersebut berhasil diperoleh dan di-
analisis, maka dilanjutkan dengan rencana umum tindakan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kemudian, dilanjut-
kan dengan pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan penye-
lidikan untuk menemukan fakta baru yang bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. 
Setelah itu, baru mempersiapkan dasar-dasar perencanaan 
untuk tindakan selanjutnya. 
Dari langkah-langkah penelitian tindakan seperti dijelas-
kan di atas menunjukkan, bahwa penelitian ini berorientasi 
pada penyelesaian masalah dalam lingkungan so sial dan or-
ganisasi. Bentuk penyelesaian masalah seperti inilah yang 
merupakan fokus perhatian John Dewey dengan konsep bela-
jar melalui pengalaman (experiential learning). 
B. Model Kemmis dan McTaggart
Hampir sama dengan Kurt Lewin, Kemmis and Taggart 
men curahkan perhatiannya pada perubahan yang bersifat sosial 
dan edukatif yang diarahkan pada tiga aspek utama, mengkaji 
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kan rekonstruksi (reconstructing) praktik-praktik sosial. Salah 
satu pernyataan mereka yang menarik dikaji “yaitu If practices 
are constituted in social interaction between people, changing 
practices is a social process” (Jika praktik dibangun dalam in-
teraksi antara orang atau masyarakat, maka praktik perubahan 
merupakan suatu proses sosial), yang tentu saja melibatkan 
banyak pihak lain. Artinya, seseorang yang mengarahkan per-
hatiannya pada perubahan kondisi sesuatu, yang lain memberi 
reaksi yang berbeda-beda terhadap perubahan perilaku terse-
but karena komitmen keterlibatan dari orang-orang yang ber-
interaksi untuk membangun praktik sangat penting untuk me-
legitimasi perubahan ini. Oleh karena itu, Kemmis and Taggart 
mengklasifikasi model penelitian ini dengan istilah participa-
tory action research (penelitian tindakan partisipatori).
Penelitian tindakan partisipatori dipandang sebagai pro-
ses sosial dan edukatif yang subjek kajiannya pada praktik so-
sial. Pene litian tindakan partisipatori juga merupakan proses 
sosial dari belajar kolaboratif yang disadari oleh sekelompok 
orang yang bekerja sama dalam mengubah praktik-praktik me-
lalui interaksi dalam suatu masya rakat sosial bersama menuju 
pada kehidupan yang lebih baik sebagai konsekuensi dari hasil 
tindakan (Kemmis and Taggart, 2007). Ketika penelitian tin-
dakan diarahkan pada proses belajar, maka harus difokus kan 
pada perubahan materi yang nyata tentang beberapa hal se-
perti berikut ini:
• apa yang orang lakukan;
• bagaimana orang berinteraksi satu sama lain;
• bagaimana nilai dan pemahaman orang tentang sesuatu;  
• cara mereka menginterpretasikan sesuatu tentang feno-
mena yang terjadi.
Jika aspek tersebut telah dipahami melalui penelitian 
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jutnya yakni bidang atau materi yang bersifat simbolis yang 
membangun:
• komunikasi;
• produksi; dan 
• organisasi sosial.
Bidang tersebut membentuk struktur sosial dalam bidang:
• simbolis-kultural;
• ekonomi; dan 
• sosial politik.
Struktur sosial yang dimaksud kemudian membentuk me-
dia sosial yang menyebarluaskan:
• wacana atau bahasa;
• kekuatan; dan
• pekerjaan.
Media sosial itu berperan dalam membentuk pengeta-




Pemahaman orang tentang apa yang disebarluaskan oleh 
media sosial itu, kemudian kembali membentuk praktik sosial 
yang membangun:
• komunikasi 
• produksi dan 
• organisasi sosial. 
Oleh karena itu, jika hendak mengubah praktik-praktik 
sosial, seharusnya dilakukan secara kolaboratif, partisipatorik, 
dan reflektif melalui siklus­siklus reflektif berbentuk spiral 
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• Mengubah dan mengobservasi, proses, dan konsekuensi 
dari perubahan
• Merefleksi proses dan konsekuensi 
• Merencanakan kembali
• Memberi tindakan dan mengobservasi kembali
• Merefleksi kembali, dan seterusnya. 
Adapun siklus-siklus di atas dapat digambarkan dalam 











Gambar 3. 2 Model Kemmis dan McTaggart
Gambar 3.2  Model Kemmis dan McTaggart
Model spiral penelitian tindakan yang diusulkan oleh 
Kemmis dan McTaggart tersebut bersifat reflektif diri (self-
reflective) dan dapat digunakan dalam penelitian tindakan par-
tisipatori, meskipun bagi orang lain dapat menggunakannya 
bukan dengan struktur yang kaku. Artinya, penggunaan model 
tersebut dapat dimodifikasi dan diadaptasi sesuai dengan ke-
butuhan yang ada. Siklus tersebut mencakup peren canaan, 
tindakan, dan refleksi. Model spiral seperti ini menarik kare-
na menawarkan kesempatan untuk mengkaji fenomena yang 
terdapat pada beberapa tingkat yang dilakukan beberapa kali 











Bab 3 ▶   Model-model Pelaksanaan Penelitian Tindakan
dakan seperti ini dapat memberi pemahaman yang mendalam 
untuk membawa perbaikan yang berarti. Dengan melakukan 
penelitian tindakan model spiral ini, kita dapat memahami isu 
tertentu dalam konteks pendidikan dan dapat memberi kemu-
dahan dalam membuat keputusan dalam rangka upaya pem-
berdayaan.
Lebih jauh, Kemmis dan Taggart menekankan beberapa 
kelebih an model PTP yang mereka kembangkan yang disebut 
dengan istilah seven key features of self-reflective spiral (tujuh 
ciri utama dari model spiral refleksi diri), yakni:
• Berorientasi pada praktik sosial untuk menyelidiki 
hubungan antara bidang yang terdapat pada individu dan 
sosial, karena individualisasi tidak mungkin ada tanpa 
sosialisasi dan begitu pula sosialisasi tidak akan pernah 
terjadi tanpa adanya indivi dualisasi dan proses individu-
alisasi, dan sosialisasi mem bentuk hu bungan antara indi-
vidu dan masyarakat sosial dalam seluruh bentuk di mana 
pun manusia berada.
• Membentuk partisipatori, yaitu dibutuhkan adanya ke-
terlibatan dari banyak pihak dalam menguji pengetahuan 
(pengertian, keterampilan, dan nilai) dan kategori inter-
pretatif (cara orang menginterpretasi diri dan tindakan-
nya dalam kehidupan sosial).
• Menekankan pada tindakan praktis dan kolaboratif da-
lam me nguji praktik sosial yang menghubungkan antara 
seseo rang atau kelompok dan yang lainnya dalam inter-
aksi sosial. Proses tindakan terjadi di mana orang secara 
bersama-sama menyelidiki praktik komunikasi, produksi, 
dan organisasi sosial, dan mencoba menyelidiki bagaima-
na memperbaiki inter aksi dengan mengubah tindakan 
yang dapat membangun inter aksi tersebut dan bersedia 
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produktif, tidak adil, atau yang tidak memuaskan pihak 
lain sehingga dapat merekonstruksi interaksi sosial di an-
tara orang yang terlibat dalam interaksi tersebut.
• Membangun emansipatori, yang bertujuan untuk me-
nolong orang menemukan kembali dan melepaskan diri 
dari hambatan, seperti terbangunnya struktur sosial yang 
tidak rasional, tidak produktif, tidak adil, dan tidak me-
muaskan itu yang tentu saja membatasi pengembangan 
diri setiap individu. Emansipatori merupakan proses yang 
dilakukan secara bersama untuk menye lidiki praktik-
praktik yang terbentuk dari struktur sosial yang lebih luas 
(budaya, ekonomi, dan politik), dan mempertimbangkan 
apakah memungkinkan atau tidak dilakukan intervensi 
untuk melepaskan orang-orang dari belenggu hambatan 
ketidakrasio nalan, ketidakefisiensian, ketidak adilan yang 
menyebabkan keti dakproduktivitasan pekerjaan dalam 
kehidupan masyarakat luas.
• Menekankan pada hal-hal yang bersifat kritis, untuk 
membantu orang menemukan dan melepaskan diri dari 
hambatan yang diemban dalam media sosial yang di-
perankan melalui wacana atau bahasa, model kerja, dan 
hubungan sosial dari kekuatan (power) di mana orang-
orang mengalami afiliasi dan perbedaan, eksklusivitas 
dan inklusivitas. Bersifat kritis di sini artinya, suatu pro-
ses kajian terhadap bagaimana tindakan yang tidak ra-
sional, tidak produktif, tidak adil, dan tidak memuaskan 
itu dipersepsikan dan diinterpretasikan melalui bahasa, 
wacana, cara bekerja, cara berhubungan dengan orang 
lain untuk membangun kekuatan.
• Bersifat refleksif, untuk membantu orang menyelidiki re-
alitas agar dapat mengubahnya dan untuk mengubah re-
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lebih khusus, refleksi maksudnya adalah proses yang di-
lakukan dengan sengaja untuk mengungkap bagaimana 
orang mentransformasi praktik mereka dengan menggu-
nakan siklus spiral dari tindakan dan refleksi kritis, meng-
kaji bagaimana hubungan refleksif antara praktik kerja 
seorang individu dan masyarakat sosial, pengetahuan 
tentang pekerjaan mereka, struktur sosial yang mem-
bentuk dan menghambat praktik, dan media sosial yang 
mengungkapkan praktik tersebut, baik yang merepresen-
tasikan realitas yang sebenar nya maupun yang tidak. 
• Bertujuan untuk mentransformasikan teori dan prak-
tik. Trans formasi ini bertujuan untuk mengartikulasi dan 
mengembangkan masing-masing teori dan praktik me-
lalui alasan kritis dengan mengkaji konsekuensi yang di-
timbulkannya. Dalam hal ini, transformasi antara tori dan 
praktik yang digunakan oleh praktisi dan orang lain yang 
perspektif dan praktiknya mem bentuk kondisi kehidupan 
dan pekerjaan dalam bidang-bidang khusus yang bersi-
fat lokal. Dengan kata lain, transformasi yang dimaksud 
merujuk pada bagaimana menghubungkan hal-hal yang 
berskala lokal dan global dengan memegang teguh pada 
slogan personal is political (pribadi ialah politis).
C. Model John Elliott
Dalam mengembangkan penelitian tindakan, John Elliott 
(2001) memfokuskan kajiannya pada tiga aspek utama, yaitu: 
• professional learning (belajar profesional);
• dilema teori dan praktik serta inovasinya;
• konteks kebijakan. 
Penelitian tindakan yang berhubungan dengan belajar 
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kurikulum ber basis sekolah pada 1960-an di sekolah-sekolah 
menengah modern di Inggris. John Elliott berusaha mencoba 
menolak pandangan umum yang mengatakan bahwa peruba-
han fungsi guru sebagai peneliti diawali dan diprakarsai oleh 
para akademisi dari sektor pendidikan tinggi. 
Dalam perspektif teori dan praktik, kebanyakan praktik 
kuri kulum tidak terbangun dari teori kurikulum yang diuji 
secara terpisah dari praktik itu. Padahal, teori dan praktik ti-
dak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu, Elliott 
mencoba menguji kurikulum termasuk dengan berbagai teori 
yang menopangnya. Walaupun dia (Elliott) tidak bermaksud 
melakukan penelitian apa lagi dengan penelitian tindakan, 
tetapi dia mengajukan sejumlah hipotesis yang kemudian di-
ikuti dengan pengumpulan data empiris tentang dampak yang 
ditimbulkan serta menggunakannya sebagai dasar teori dalam 
konteks pertanggungjawaban kepada para koleganya. Namun 
demikian, konsep mengajar secara refleksif merupakan suatu 
bentuk penyelidikan dalam pendidikan yang diperoleh secara 
intuitif melalui pengalaman dari proses inovasi. Jadi, peneliti-
annya sama sekali tidak sistematik karena hanya merupakan 
respons ketika munculnya perta nyaan dan isu-isu khusus. 
Tetapi paling tidak begitulah jalan yang ditempuh oleh guru 
sebagai peneliti dalam merespons isu yang dihadapinya. 
Dalam konteks kebijakan, John Elliott, merujuk pada ke-
bijakan pemerintah Inggris dalam hubungannya dengan pe-
nilaian kinerja guru, baik di tingkat sekolah maupun tenaga 
pendidikan di perguruan tinggi pada sekitar 1980-an. Peme-
rintah menetapkan penilaian kinerja dalam rangka menja-
lankan kebijakan nasional pada lembaga pendidikan. Kebi-
jakan itu diambil untuk mengontrol kualitas kinerja guru di 
satu sisi, karena berkaitan dengan kelayakan pembayaran 
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kebijakan tersebut tidak diterima baik oleh guru, karena se-
cara birokratis hanya melegitimasi penilaian dari pada ide di 
balik upaya peningkatan kinerja guru itu sendiri. Lebih dari 
itu, seharusnya guru dan sekolah mene kankan pada kondisi 
ruang kelas yang terfokus pada belajar profesional bersamaan 
dengan pengembangan karier sebagai tujuan utama penilaian. 
Dalam hubungannya dengan hal inilah penelitian John Elliot 
dilakukan dengan maksud untuk pengembangan profesional-
isme guru, sehingga terjalin negosiasi antara legitimasi kebi-
jakan dan pengem bangan budaya profesional.
John Elliott melakukan revisi terhadap model Kurt Lewin 
dengan mempertimbangkan objek kajian yang sedikit berbeda. 
Fokus revisinya terletak pada tiga kategori, yaitu:
• Ide utama seharusnya diubah menjadi mengidentifikasi 
ide awal.
• Menyelidiki atau tinjauan seharusnya melibatkan analisis 
dan temuan fakta secara terus-menerus berulang dalam 
aktivitas ber bentuk spiral daripada terjadi pada bagian 
awal saja.
• Implementasi dari langkah tindakan tidak selalu mudah, 
seharus nya tidak langsung berlanjut pada mengevaluasi 
dampak dari suatu tindakan sebelum dimonitori (diawa-
si) tingkat atau luasnya dampak tindakan yang diimple-
mentasikan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu tahapan 
mengawasi implementasi dan dampak.
Pertama, mengidentifikasi dan mengklarifikasi ide umum 
meru juk pada pernyataan yang menghubungkan suatu ide 
dengan tindakan. Dengan kata lain, bahwa ide umum itu meru-
pakan pernyataan tentang suatu kondisi atau situasi dari suatu 
objek yang hendak diubah atau diperbaiki melalui tahapan 
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dapat dibagi ke dalam dua langkah, yakni: (1) mendeskripsi-
kan fakta dari suatu situasi termasuk berbagai persoal an yang 
sungguh-sungguh dihadapi oleh baik guru maupun peserta 
didik; (2) menjelaskan fakta atau kondisi objektif dari suatu 
situasi.
Ketiga, mengawasi implementasi dan dampak merupakan 
bagian yang harus dilakukan lebih dahulu sebelum sampai 































IMPLEMENT STEP 2 
EVALUATE Etc
Gambar 3.3   Model Spiral Lewin yang Direvisi
Penulis dapat menerima ketika John Elliott menambah-
kan satu langkah seperti mengawasi implementasi dan dam-
pak dari suatu tin dakan sebelum sampai pada tahap evaluasi. 
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ngan maksud untuk menjelaskan kegagalan, dan dampaknya 
kemudian menghilangkan tahap evaluasi merupakan sesuatu 
yang perlu direvisi kembali. Hal ini dilakukan meng ingat taha-
pan evaluasi bukan hanya untuk menjelaskan kegagalan dan 
dampaknya, melainkan juga menjelaskan sejauh mana tindak-
an itu memberi kontribusi pada perbaikan hasil yang dicapai. 
Oleh karena itu, penulis lebih cenderung menggantikan tahap 
tinjauan di akhir tindakan itu dengan evaluasi.
D. Model Schmuck
Model Schmuck didesain untuk kepentingan guru, spesi-
alis kurikulum, penasihat, pengawas, psikolog, para adminis-
trator sekolah, orangtua, dan peserta didik yang ingin memper-
baiki praktik dengan mengintegrasikan cara­cara merefleksi 
pelaksanaan kegiatan, metode penelitian, dan penyelesaian 
masalah dalam hubungannya dengan kawasan pekerjaan me-
reka. Dengan demikian, model ini memiliki ke khususan pada 
pelaksanaan penelitian tindakan praktis yang langsung di-
arahkan pada tindakan proaktif, responsif, dan kolaboratif.
Sesuai dengan jenis penelitian tindakan yang melihat da-
ri segi pengumpulan data, penelitian tindakan proaktif dan 
responsif, maka Schmuck (1997) menjabarkan tahapan yang 
perlu diikuti sebagai berikut:
• Mencoba praktik baru untuk mendapatkan dampak yang 
berbeda dengan cara-cara lain yang pernah dilakukan 
atau untuk menda patkan hasil yang lebih baik dari sebe-
lumnya.
• Menggabungkan harapan yang diinginkan dengan ada nya 
kekhawatiran yang terjadi ketika melaksanakan metode, 
cara, atau strategi baru.
• Mengumpulkan data secara teratur untuk melacak reaksi 
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• Mengecek maksud dan arti dari data yang telah dikumpul-
kan.
• Merefleksi cara alternatif untuk dilakukan.
• Mencoba praktik baru yang lain (caranya dengan meng­
ikuti siklus yang dimulai dari tahap satu. Agar lebih efek-
tif, revisi dilakukan dalam bentuk praktik yang baru).
Untuk mendapatkan gambaran jelas tentang langkah-
langkah penelitian tindakan proaktif, perlu dijelaskan dengan 
contoh-contoh sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 3.1  Langkah-langkah Penelitian Tindakan Proaktif
Langkah-langkah Contoh
Untuk memperoleh hasil 
yang baik, perlu mencoba 
melaksanakan sesuatu yang 
baru.
a. Cara baru untuk mempersiapkan pe-
serta didik bekerja dalam kelompok.
b. Metode baru untuk mengajarkan bebe-
rapa bagian dari kurikulum.
c. Prosedur baru untuk mempersiapkan 
peserta didik dapat belajar mandiri.
Menghubungkan antara 
harapan dan kekhawatiran 
dalam melaksanakan hal-
hal yang baru.
Harapan adalah apa yang 
seseorang akan selesaikan 
sesuai keinginan.
Kekhawatiran adalah 
apa yang seseorang 
prediksi akan terjadi dan 
menciptakan harapan yang 
diinginkan dengan tindakan 
baru.
Harapan:
a. Peserta didik akan bekerja lebih 
rajin ketika bersama-sama dan tidak 
menggantungkan diri pada hasil kerja 
beberapa orang.
b. Peserta didik akan bekerja keras 
dengan hanya melakukan sedikit 
kekeliruan.
c. Prosedur penilaian yang baru akan 
mengarahkan pada penilaian portofolio 
yang dapat bermakna dan melibatkan 
peserta didik.
Kekhawatiran
a. Beberapa peserta didik akan membu-
tuhkan pembimbingan orang per orang 
sebelum mereka siap untuk bekerja 
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Langkah-langkah Contoh
b. Beberapa peserta didik akan bingung 
untuk mengikuti metode baru dan 
menunjukkan kekecewaan dengan 
c. Beberapa peserta didik khususnya bagi 
mereka yang sekarang ini memperoleh 
nilai yang sangat tinggi kemungkinan 
tidak ingin menggunakan penilaian 
portofolio. menolak bagian dari me-
tode baru.
Mengumpulkan data secara 
teratur untuk melacak 
reaksi dan perubahan 
perilaku peserta didik.
a. Selama sekali seminggu guru meminta 
peserta didik mengisi angket tentang 
reaksi mereka tentang pekerjaan 
kelompok. Guru meminta juga kepada 
panitia yang anggotanya terdiri atas 
lima atau enam peserta didik untuk 
mengamati situasi kerja kelompok 
dan memberikan umpan balik kepada 
teman-teman di ruang kelas tentang 
temuan mereka.
b. Guru meminta kolega-kolega mereka 
untuk mengobservasi keadaan kelas 
ketika diterapkannya metode baru. 
Guru juga meminta kolega untuk mem-
buat jurnal (catatan penting) tentang 
praktik baru yang dilakukan.
c. Guru mengirim angket kepada orang-
tua tentang prosedur penilaian yang 
baru. Guru juga mewawancarai bebe-
rapa peserta didik sebagai sampel yang 
diambil secara acak untuk dimintai 
pendapatnya mengenai penilaian 
portofolio.
Mengecek maksud dan 
arti dari data yang telah 
dikumpulkan.
a. Guru mengadakan diskusi sekali 
seminggu dalam ruang kelas untuk 
menganalisis data mengenai kerja 
kelompok.
b. Saling tukar informasi dan sharing 
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Langkah-langkah Contoh
yang dilakukan secara teratur tentang 
metode pembelajaran baru.
c. Para komite bertemu untuk mereviu 
tentang prosedur penilaian yang baru.
Merefleksi cara alternatif 
untuk dilakukan.
a. Apa yang terjadi, bagaimana jalannya 
kerja kelompok, apa yang dikatakan 
dan dilakukan selama berlangsungnya 
kerja kelompok. Guru menulis dialog 
sendiri antara apa yang di perhatikan 
dan tantangan yang dihadapi. 
b. Adakah kemungkinan lain untuk mela-
kukan cara baru? Guru menulis dialog 
sendiri tentang apa yang dilakukannya 
dalam hubungannya de ngan cara baru 
di masa lalu dan yang akan datang.
c. Bagaimana peserta didik dapat dimo-
tivasi dan dievaluasi? Guru menyele-
saikan akar kalimat, seperti: “sebagai 
seorang pendidik modern, saya senang 
memotivasi peserta didik untuk bekerja 
keras dengan menekankan cara-cara 
mengevaluasi kinerja akademik mere-
ka.” Guru menulis dialog sendiri antara 
hal-hal yang sukar dan yang dilakukan 
tanpa beban.
Mencoba praktik baru 
yang lain (caranya dengan 
mengikuti siklus yang 
dimulai dari tahap satu. 
Agar lebih efektif, revisi 
dilakukan dalam bentuk 
praktik yang baru).
a. Pada latihan kelompok berikutnya, 
peserta didik memulai aktivitas 
dengan berpasang-pasangan sebelum 
dibentuk dalam kelompok kerja yang 
lebih besar. 
b. Guru mencoba melakukan beberapa 
saran dari koleganya untuk merevisi 
metode mengajar yang baru.
c. Guru mempersiapkan satu halaman 
penjelasan tentang penilaian portofo-
lio untuk para orangtua murid.
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Berdasarkan langkah-langkah dan contoh se perti dijelas-
kan, penelitian tindakan proaktif dilakukan berdasarkan ada-
nya inspirasi untuk mencoba praktik yang baru. Inspirasi bo-
leh jadi lahir dari hasil refleksi sendiri terhadap kekurangan 
yang terjadi dalam praktik dan pengalaman masa lalu, atau 
mungkin dipicu oleh adanya dialog dan sharing pengalaman 
yang dilakukan secara terus-menerus dengan para kolega dan 
peserta didik sehingga muncul inspirasi dan harapan baru un-
tuk melakukan cara, metode, atau strategi baru untuk mem-
perbaiki kondisi yang ada. 
Selain model penelitian tindakan proaktif (yang diawali 
dengan mencoba melakukan metode, cara, atau strategi ba-
ru, kemudian diakhiri dengan pengumpulan data), Schmuck 
(1997) juga menjabarkan penelitian tindakan responsif de-
ngan langkah-langkah yang dimulai dari pengumpulan data, 
kemudian mencoba untuk melakukan metode, cara, atau stra-
tegi baru. Langkah-langkah penelitian tindakan res ponsif me-
rupakan kebalikan dari langkah-langkah yang terdapat pada 
penelitian tindakan proaktif, namun tindakan yang dilakukan 
relatif sama seperti di bawah ini:
1. Mengumpulkan data untuk mendiagnosis situasi.
2. Menganalisis data sebagai tema atau ide untuk diberi tin-
dakan.
3. Mendistribusi data kepada orang lain dan mengumumkan 
peru bahan yang akan dicoba.
4. Mencoba praktik baru untuk memperoleh dampak yang 
berbeda dengan yang dilakukan oleh orang lain sebe-
lumnya.
5. Mengecek untuk melihat bagaimana orang lain memberi 
reaksi.
6. Mengumpulkan data untuk mendiagnosis situasi. Cara-
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Namun pada pe ngumpulan data kedua ini metode-meto-
de umum yang diguna kan sebelumnya akan ditambahkan 
dengan sejumlah pertanyaan khusus tentang isu-isu yang 
dihadapi.
Adapun langkah-langkah dan contoh penelitian tindakan 
responsif dapat dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:





a. Komite sekolah mengumpulkan data 
angket (questionnaires) dari seluruh ang-
gota staf tentang persepsi dan perasaan 
mereka mengenai keadaan emosional staf.
b. Anggota dewan pendidikan setempat 
mewawancarai sejumlah sampel yang 
diambil secara acak dari para orangtua 
peserta didik untuk dimintai pandangan-
nya tentang kekuatan dan kelemahan.
c. Para pegawai administrasi menggunakan 
observasi dalam berbagai setting perilaku 
dan tindakan untuk mengukur partisipasi 
masyarakat dalam program ekstrakuriku-
ler sekolah.
Menganalisis data 
untuk mencari tema dan 
ide yang perlu diberi 
tindakan.
a. Komite sekolah mencatat ketimpangan 
komunikasi antara tenaga pengajar dan 
para staf yang ada.
b. Dewan pendidikan setempat me nyim-
pulkan bahwa orangtua cenderung puas 
dengan pengajaran matematik dan sains 
dan tidak puas dengan keterampilan 
menulis dan berbicara.
c. Para pegawai administrasi percaya bahwa 
ketika sejumlah masyarakat mengikuti 
pertandingan olahraga yang melibatkan 
laki-laki (olahraga laki-laki), tidak banyak 
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Langkah-langkah Contoh
Mendistribusi data 
kepada orang lain 
dan meng umumkan 
perubahan yang akan 
dicobakan.
a. Komite sekolah mengumumkan temuan-
nya di hadapan staf dalam suatu pertemu-
an. Dalam pertemuan ini diinformasikan 
bahwa perlu dilakukan workshop selama 
empat jam yang diikuti oleh seluruh staf  
dalam beberapa minggu. Fokus pemba-
hasan dalam workshop ini merupakan 
perbaikan komunikasi antara guru kelas 
dan anggota staf lain.
b. Dewan pendidikan setempat mendistri-
busi kembali data kepada para guru dan 
mengumumkan bahwa perlu adanya dis-
kusi dalam kelompok kecil yang melibat-
kan kelompok guru secara heterogen. 
c. Staf administrasi menyajikan data kepada 
para staf pengajar dan masyarakat serta 
mengumumkan perlu meminta keterliba-
tan tenaga sukarelawan untuk menyebar-
luaskan informasi kepada masyarakat 
agar memberikan dukungan pada pertan-
dingan olahraga wanita.
Mencoba praktik baru 
untuk memperoleh 
dampak yang berbeda 
dengan yang dilakukan 
oleh orang lain 
sebelumnya.
a. Komite sekolah mendesain empat jam 
workshop untuk seluruh staf. Tema work-
shop yakni “Mengenal Kolega lebih Dekat: 
Membangun Budaya Kerja Sama dalam 
Mendidik Peserta Didik.”
b. Dewan Pendidikan melaksanakan dela-
pan diskusi yang melibatkan delapan 
kelompok guru yang berasal dari latar 
belakang yang berbeda-beda dan setiap 
kelompok terdiri atas tujuh orang. Diskusi 
ini mencakup perlu adanya tugas baru 
untuk dilakukan khususnya dalam mata 
pelajaran berbicara dan menulis.
c. Para staf administrasi melibatkan tenaga 
sukarelawan (terdiri atas enam orang, 
tujuh orangtua murid, dua orang dari ang-
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Langkah-langkah Contoh
untuk menciptakan suatu kampanye iklan 
tentang pertandingan olahraga wanita.
Mengecek untuk  melihat 
bagaimana orang lain 
memberi reaksi.
a. Komite sekolah mengamati lebih dekat  
untuk melihat seluruh staf  saling akrab 
dan bekerja sama dalam membangun 
iklim sekolah yang lebih baik.
b. Dewan pendidikan memutuskan untuk 
berbicara secara informal dan meng-
gunakan bahasa guru untuk memberikan 
dorongan kepada mereka selama proses 
perubahan berlangsung.
c. Pada staf administrasi terus memberikan 
dukungan yang kuat terhadap para su-
karelawan atas segala partisipasi mereka 
dalam organisasi dan atas upaya mereka 
dalam mengampanyekan tentang perlu-




situasi. (Caranya dengan 
mengikuti siklus yang 
dimulai dari tahap satu. 
Namun pada pengum-




klan dengan pertanyaan 
khusus tentang berbagai 
isu yang dihadapi.)
a. Apa yang terjadi tentang ketimpangan 
komunikasi di antara para staf pengajar 
dan staf administrasi yang ada?
b. Apa yang terjadi dalam upaya melaksana-
kan program berbicara dan menulis dalam 
kurikulum?
c. Apa yang terjadi dengan partisipasi ma-
syarakat dalam pertandingan olahraga 
wanita?
Diadopsi dari Schmuck (1997: 35-36).
Berdasarkan langkah-langkah yang disertai dengan con-
toh sebagaimana dijabarkan di atas, dapat ditekan kan bahwa 
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perlu melibatkan berbagai komponen secara bersama-sama 
dengan meminjam konsep perbaikan Tenri Abeng yang terke-
nal dengan akronim 4 K, yakni: (1) komunikasi; (2) koordinasi; 
(3) kerja sama; dan (4) komitmen. Artinya, untuk memperbaiki 
kinerja guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajar-
an pada suatu sekolah, kepala sekolah sebagai tokoh utama 
dalam membangun kondisi sekolah yang berkualitas, hendak-
nya mempertimbangkan empat aspek ini da lam menjalan kan 
tugas dan tanggung jawabnya. Begitu pula guru sebagai tenaga 
pendidik yang selalu berhadap an langsung dengan peserta di-
dik di dalam rung kelas, 4 K ini merupakan pilar penting dalam 
mem perbaiki kinerja. 
Pertama, komunikasi sering menjadi kendala besar dalam 
me nyatukan visi, tujuan, dan berbagai kendala praktik yang 
dihadapi di lapangan. Dewan pendidikan, komite sekolah, ke-
pala sekolah, para guru, dan masyarakat cenderung bersikap 
eksklusif dalam menjalankan tugas sehari-hari. Oleh karena 
itu, penyatuan visi bersama, pandangan, dan sharing peng-
alam an dengan jalan komunikasi merupakan suatu solusi cer-
das dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi.
Kedua, koordinasi juga menjadi sangat sulit terbangun 
ketika seluruh komponen dalam pendidikan tidak pernah me-
mahami tang gung jawab masing-masing. Apalagi jika selu-
ruh komponen terkait hanya mampu berjalan sendiri-sendiri 
sesuai dengan keinginan dan kemampuannya sendiri. Pada-
hal, peluang untuk membagi tugas dan tanggung jawab serta 
ber lomba-lomba untuk menuju pada suatu kebajikan sangat 
terbuka lebar. Para orangtua memasukkan anak mereka pada 
suatu sekolah, tentu didasari oleh adanya suatu keyakinan 
dan apresiasi yang tinggi kepada sekolah ini. Dengan demiki-
an, upaya untuk terlibat langsung atau tidak langsung dalam 
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an kualitas peserta didik pada sekolah itu pada hakikatnya 
merupakan keinginan yang kuat dari para orangtua. Di sinilah 
pentingnya dewan pendidikan, komite sekolah, dan komponen 
terkait dalam sekolah ini mem bangun koordinasi yang selaras 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek tugas dan tanggung 
jawab.
Ketiga, kerja sama antara semua unsur terkait idealnya da-
pat menyelesaikan permasalahan apa saja yang dihadapi oleh 
sekolah. Namun karena keterbatasan para pengambil kebijak-
an dalam membangun kerja sama ini, persoalan sekecil apa 
saja menjadi sulit terselesaikan. Bahkan tidak jarang terjadi 
saling mengklaim diri menjadi yang terbaik dan saling melem-
par kesalahan merupakan fenomena yang sering terjadi. Para 
orangtua menyalahkan sekolah karena tidak pernah transparan 
terutama dalam pengelolaan dana yang melibatkan pihak ke-
tiga, sedangkan kepala sekolah mengklaim diri telah menyum-
bangkan tenaga dan bahkan dana untuk membangun sekolah 
yang berkualitas. Begitu pula para guru sering bercerai-berai 
dalam menja lankan tugas sesuai profesi mereka; ada yang 
cenderung cuek dan tidak peduli terhadap apa yang terjadi di 
sekolah, ada juga yang hanya tahunya mengkritik tanpa ada-
nya tawaran solusi, dan bahkan ada juga guru yang berprinsip 
selamatkan diri dan keluarga masing-masing serta tidak mau 
tahu alias tutup mata dengan kejadian di sekitar mereka. Oleh 
karena itu, membangun kerja sama secara kolaboratif dan si-
nergis perlu dikedepankan dalam rangka membangun sekolah 
sebagai agen perubahan dalam masyarakat. 
Keempat, komitmen bersama dalam memperbaiki kualitas 
perlu menjadi bagian yang integral yang terintegrasi secara 
menyeluruh, baik dalam membuat kebijakan maupun dalam 
pelaksanaan tugas sehari-hari. Komitmen bukan hanya terjadi 
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lainkan harus berwujud pada kegiatan tindak lanjut disertai 
upaya monitoring, refleksi, dan evaluasi. Komit men harus te-
rintegrasi dalam suatu perencanaan, proses pelaksanaan, dan 
pencapaian hasil. 
Dalam penelitian tindakan unsur-unsur komunikasi, koor-
dinasi kerja sama, dan komitmen dapat membawa dampak po-
sitif bagi keber langsungan proses perbaikan yang dilakukan 
secara terus-menerus, terpadu, sistemik, dan sistematik.
E. Model Stringer
Model Stringer memiliki kerangka dasar yang kuat yang 
ditandai dengan tiga kata, look (melihat atau memandang), 
think (berpikir), dan act (bertindak) yang memberi dasar ke-
pada setiap orang untuk melakukan penyelidikan secara lang-
sung dengan mela kukan secara detail hal-hal sebagai berikut:
Melihat : mengumpulkan informasi yang relevan (pe-
ngumpulan data), menggambarkan situasi 
(men definisikan dan mendeskripsikan).
Memikirkan : mengeksplorasi dan menganalisis: apa yang 
sedang terjadi? (menganalisis), menginterpre-
s tasi dan menjelaskan atau berteori.
Bertindak : merencanakan (melaporkan), mengimplemen-
tasikan, dan mengevaluasi (Stringer, 2007).
Dalam hubungannya dengan pelaksanaan pembelajaran 
di ruang kelas, proses look, think, dan act tersebut dapat juga 
dilakukan oleh peserta didik. Proses pelaksanaan siklus meli-
hat, memikirkan, dan berbuat yang dilakukan oleh peserta di-
dik dalam ruang kelas disebut dengan istilah belajar aktif atau 
dalam pandangan Stringer, Christensen, dan Baldwin (2009) 
dikenal dengan action learning sebagai proses penyelidikan 
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aktif dan kreatif. Aktif karena proses penyelidikan dilakukan 
secara terus-menerus sampai berbagai persoalan itu dapat 
diatasi. Dikatakan kreatif karena proses pengamatan dan pe-
nyelidikan yang berlangsung secara berulang-ulang dan ber-
kesinambungan itu bertu juan untuk menemukan sesuatu yang 
dapat dikembangkan ke arah perbaikan secara menyeluruh.
Dengan demikian, action research dan action learning me-
rupakan proses paralel yang membawa pendidik dan peserta 
didik bekerja bersama-sama dalam menciptakan proses pem-
belajaran yang efektif. Artinya, bagaimana pendidik meng-
gunakan langkah-langkah atau siklus seperti look, untuk 
me ngumpulkan informasi dan mengamati peserta didik; ke-
mudian think, untuk merefleksi dan menganalisis aktivitas 
peserta didik; dan act, untuk membuat perencanaan, menga-
jar, dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik.
Dengan melihat kerangka berpikir dalam melaksanaan 
peneli tian tindakan dan pembelajaran aktif menunjukkan, 
bahwa penelitian tindakan merupakan proses penyelidikan 
sistematis yang membantu pendidik untuk menformulasi 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar. Selain itu, guru 
juga dapat mengkaji berbagai isu seputar bahan ajar yang di-
gunakan untuk mengakomodasi pembelajaran aktif dalam 
memperoleh hasil belajar yang efektif. Proses penyelidikan 
yang dilakukan oleh guru membutuhkan ketelitian dalam me-
nyeleksi isu yang dianggap perlu untuk dijadikan fokus kajian. 
Untuk membantu guru dalam menyeleksi isu-isu penting yang 
betul-betul menjadi permasalahan fundamental dalam pelak-
sanaan pembe lajaran dapat diawali dengan pertanyaan-per-
tanyaan sebagai berikut:
• Bagaimana karakteristik dan kualitas peserta didik saat 
ini?
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• Bagaimana mereka mempelajari sesuatu?
• Bagaimana mengetahui kemampuan dan perkembangan 
peserta didik dalam hubungannya dengan yang mereka 
pelajari?
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini merupakan pertanya-
an pene litian yang mendasari penyelidikan sebagai dasar un-
tuk melakukan eksplorasi lebih jauh dalam merencanakan 
strategi pembelajaran efektif yang dilaksanakan dalam ruang 
kelas. Setelah guru melaksanakan pembelajarannya, dia me-
monitori perkembangan peserta didik dengan menggunakan 
siklus penelitian tindakan seperti mengobservasi aktivitas 
peserta didik, mengukur kinerja, dan mempersiapkan umpan 
balik yang sesuai. 
Pertanyaan lain pun dapat diajukan untuk mengkaji se-
cara mendalam tentang ketercapaian suatu tujuan yang telah 
didesain dan kemungkinan adanya masalah fundamental yang 
menghambat proses pencapaian hasil yang diinginkan. 
Hampir sama dengan proses yang terjadi dalam pene-
litian tindakan seperti dijelaskan di atas, proses penyelidikan 
dalam belajar aktif juga dapat membantu peserta didik dalam 
membentuk dan mela kukan aktivitas yang diawali dengan be-
berapa pertanyaan. Bermula dari topik, isu, atau berbagai per-
soalan yang dihadapi khususnya yang berhubungan dengan 
batang tubuh ilmu pengetahuan yang dikaji, atau serangkaian 
konsep, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan seperti di 
bawah ini:
• Apa yang perlu saya pelajari? Apa yang saya butuhkan un-
tuk diketahui atau yang dapat saya lakukan?
• Bagaimana saya belajar semua itu?
• Bagaimana saya menunjukkan bahwa saya telah mem-
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• Apa saja yang telah saya kuasai dan yang belum saya pa-
hami sehingga membutuhkan proses belajar lebih lanjut?
Proses belajar yang melibatkan cara eksplorasi dengan 
menga jukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan apa 
yang sedang atau telah dipelajari, dapat memberikan kesadar-
an yang mendalam terhadap peserta didik untuk menguji pe-
nguasaan tentang sesuatu hal dalam rangka mendapatkan ha-
sil belajar yang maksimal sebagai tujuan pembelajaran yang 
efektif. Di sinilah perlunya melaksanakan penye lidikan yang 
paralel antara action research di satu sisi dan action learning di 
sisi lain. Penelitian tindakan di sini yaitu proses pelak sanaan 
penyelidikan sistemik dengan menggunakan siklus look, think, 
dan act yang dilakukan oleh guru. Adapun, yang dimaksud 
dengan belajar aktif dalam hal ini yaitu penyelidikan sistema-
tik dengan menggunakan siklus look, think, dan act yang di-
lakukan oleh peserta didik. 
Kedua proses tersebut berjalan seiring walaupun dalam 
realitas menunjukkan bahwa belajar aktif melibatkan guru 
dalam perencanaan pembelajaran dan menciptakan sistem 
advokasi dalam mengakomodasi proses belajar peserta didik. 
Pada Gambar 3.4 di halaman berikut ini diilustrasikan proses 
paralel penelitian tindakan dan belajar aktif yang diadopsi dari 
Stringer, Christensen, dan Baldwin (2009 : 11).
Tulisan ini tidak dimaksudkan untuk membahas secara 
menda lam tentang proses belajar aktif, tetapi hanya untuk 
menunjukkan betapa kedua proses penelitian tindakan dan 
belajar aktif itu berjalan secara paralel.
Dalam hubungannya dengan penelitian tindakan, Stri-
nger (2007) memperlihatkan model spiral interaktif yang 
merupa kan kombinasi dari proses look, think, dan act seba-
gaimana telah disinggung sebelum nya. Proses ini merupakan 
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mukan pencapaian hasil yang diinginkan. Artinya, jika target 
yang hendak dicapai belum menunjukkan hasil yang memadai, 
maka dapat diulangi hingga beberapa kali sehingga perbaikan 
dapat dilakukan sesuai dengan standar yang ditentukan. Ada-











Gambar 3.5  Siklus Penelitian Tindakan Model Interaktif Spiral
Sumber: Stringer (2007 : 9).
Gambar 3.4  Proses Paralel Penelitian Tindakan dan Belajar Aktif
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Walaupun proses penelitian tindakan model interaktif 
spiral disajikan dalam bentuk format linier seperti digambar-
kan di atas, bukan berarti dipahami dalam bentuk tataran atau 
tingkatan, tetapi harus dipahami sebagai rangkaian proses 
melihat, memikirkan, dan menindaki dalam bentuk siklus yang 
berjalan secara berkesinambung an. Artinya, jika hasil yang 
i ngin dicapai belum dapat diwujudkan setelah diberi tindakan 
pada siklus pertama, maka perlu dilanjutkan dengan aktivitas 
lain yang dapat memperbaiki keadaan. Proses ini berlangsung 














DAN PENCARIAN INFORMASI AWAL
A. Identifikasi Fokus Area Penelitian  
Mengidentifikasi topik penelitian untuk dijadikan fo kus 
kajian merupakan langkah pertama yang harus dilakukan da-
lam penelitian tindakan. Namun penentuan topik tampaknya 
tidak begitu mudah untuk dilakukan walaupun berbagai ma-
salah yang dihadapi sudah dapat diidentifikasi. Semakin ba­
nyak masalah yang ditemukan, terkadang semakin sulit untuk 
menentukan fokus area yang hendak diteliti. Tetapi bukan 
berarti bahwa semakin sedikit masalah yang diidentifikasi se-
makin mudah menentukan fokus kajian. Perlu penjabaran le-
bih jauh tentang berbagai masalah, kemudian membuat skala 
prioritas dengan pertimbangan berbagai aspek seperti biaya, 
tempat, waktu, kemudahan, kemenarikan, dan kemutakhiran. 
Kadang-kadang topik yang berhasil dirumuskan sangat 
menarik untuk diteliti dan begitu menantang idealisme aka-
demik kita, tetapi setelah dikaji lebih jauh ternyata sangat luas 
sehingga mengharuskan banyak sekali data yang dikumpulkan 
sementara waktu dan dana yang digunakan sangat terbatas. Di 
sinilah perlunya mencari gagasan umum, pertimbangan awal, 
dan  membatasi fokus area penelitian. Mencari gagasan umum 
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dari suatu objek yang diikuti dengan pernyataan tentang 
bentuk tindakan perbaikan yang ditawarkan. Ketika gagasan 
umum telah diidentifikasi dan dirumuskan, kemudian diper-
timbangkan kembali dengan membuat parameter yang dapat 
dijangkau selama pelaksanaan penelitian. Setelah memper-
timbangkan gagasan umum ini barulah dilakukan pembatasan 
topik area yang hendak diteliti, tetapi jangan sampai kajiannya 
menjadi lebih sempit sehingga sulit untuk mendapatkan data 
yang sesuai dengan pertanyaan yang dikembangkan dalam 
permasalahan penelitian.  
1. Mencari Gagasan Umum 
Mengawali proses pelaksanaan penelitian tindakan, suatu 
tahapan penting yang perlu dilakukan yaitu mengklarifikasi 
gagasan umum (general idea) tentang area yang hendak dikaji. 
General idea adalah suatu pernyataan yang menghubungkan 
antara gagasan dan tindakan dan merujuk pada pernyataan 
tentang situasi yang ingin diperbaiki (Elliott, 2001). Gagas an 
umum biasanya tidak muncul begitu saja secara tiba-tiba, ti-
dak lahir hanya dengan asumsi yang hanya berdasar pada pe-
ngamatan singkat dan sederhana, tetapi melalui hasil bacaan 
yang mendalam, pengamatan yang dilakukan secara berulang-
ulang, wawancara mendalam, atau mungkin hasil refleksi yang 
diangkat dari pengalaman pribadi. 
Mengingat begitu luas dan kompleksnya berbagai area 
yang menjadi fokus penelitian tindakan dalam bidang pendi-
dikan terutama yang berhubungan langsung dengan tenaga 
pendidik dalam proses pembelajaran, perlu mengidentifikasi 
gagasan umum yang mencakup aspek-aspek yang menjadi 
fokus pijakan. Mertler (2009 : 47) menjabarkan ruang lingkup 
gagasan umum yang menjadi fokus kajian dalam penelitian 
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materials; (3)  classroom management; (4) instructional method; 
(5) the relationship of human growth patterns to education; (6) 
grading and evaluation; dan (7) conferencing. Gagasan umum 
yang berkenaan dengan aspek-aspek ini dapat diuraikan se-
cara berturut-turut berikut ini:
Pertama, topik penelitian yang berhubungan dengan ling-
kungan ruang kelas (classroom environment) mencakup berbagai 
aspek fisik dan psikososial yang menunjang keberlangsungan 
proses pembelajaran di dalam ruang kelas, seperti kondisi ge-
dung sekolah, karakteristik peserta didik, sarana dan prasarana, 
serta berbagai media dan teknologi yang dipersiapkan dalam 
pembelajaran. 
Kedua, topik penelitian tindakan dapat diarahkan pada 
materi pembelajaran (instructional materials) yang mencakup 
kelayakan buku-buku paket, penyeleksian dan penggunaan 
materi pembelajaran, bahan ajar yang mengakomodasi tum-
buh dan berkembangnya gender dan etnik, pemanfaatan sum-
ber belajar, integrasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
pembelajaran, dan persepsi peserta didik terhadap penggu-
naan bahan ajar tertentu. 
Ketiga, penelitian tindakan yang berhubungan dengan 
manajemen ruang kelas (classroom management) mencakup 
tingkat kepuasan tenaga pendidik dan peserta didik terha-
dap penggunaan metode tertentu yang dapat mengelola dan 
me ngubah perilaku, pola penataan ruang kelas yang dapat 
memberi motivasi belajar peserta didik, model interaksi yang 
digunakan dalam pembelajaran tanpa sekat-sekat sara ( suku, 
agama, ras, dan antargolongan), dan dampak pembagian ke-
lompok belajar terhadap pencapaian hasil belajar.
 Keempat, topik dapat berhubungan langsung dengan 
metode pembelajaran (instructional method) yang mencakup 
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hasil belajar peserta didik, pengaruh gaya personalitas guru 
terhadap motivasi belajar peserta didik, kesesuaian metode 
yang digunakan tenaga pendidik dengan gaya belajar peserta 
didik, dan sebagainya.  
Kelima, penelitian tindakan juga diarahkan pada  hubung-
an pola pengembangan sumber daya manusia dengan pendi-
dikan (the relationship of human growth  patterns to education). 
Topik yang mungkin dapat dikembangkan adalah berkenaan 
dengan cara-cara mengembangkan minat individu peserta di-
dik sesuai dengan gaya belajar, strategi-strategi yang menun-
jang proses belajar mandiri.
Keenam, topik penelitian tindakan dapat pula diarahkan 
pada penilaian dan pemberian skor (grading and evaluation). 
Topik ini mencakup dampak penilaian atau mo del evaluasi 
lain terhadap motivasi, prestasi, dan sikap peserta didik, inte-
grasi penilaian autentik dalam pembelajaran, penerap an tes-
tes prasyarat, penempatan, pre-test, practice test, dan post-test 
untuk mengukur kemampuan belajar, dan sebagainya. 
Ketujuh, pelaksanaan konferensi (conferencing). Topik pe-
nelitian yang berhubungan dengan aspek ini yaitu cara-cara di 
mana tenaga pengajar (guru) dan orangtua menilai konfe rensi 
yang melibatkan individu, strategi untuk memperbaiki efekti-
vitas konferensi guru-orangtua.
Khusus untuk pelaksanaan konferensi yang melibatkan 
guru secara personal dan orangtua peserta didik belum ter-
lalu dikenal secara umum dalam tradisi sekolah di Indonesia. 
Di negara maju seperti halnya di Amerika Serikat, pelaksa-
naan konferensi pada setiap permulaan masuk sekolah sa ngat 
umum dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk membangun 
komunikasi yang baik antara guru dan orangtua sekaligus 
mengidentifikasi kebiasaan dan kesukaan anak di luar sekolah 
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kan bagi guru untuk mengenal lebih jauh peserta didik dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di sekolah. Di 
samping itu, guru juga meminta keterlibatan aktif para orang-
tua dalam bentuk apa saja mulai dari kegiatan ekstrakuriku-
ler maupun berpartisipasi dalam merancang kurikulum dan 
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran di ruang 
kelas. Oleh karena itu, konferensi merupakan salah satu ba-
gian untuk dijadikan gagasan umum dalam menentukan topik 
penelitian tindakan.  
Dalam kondisi tertentu, gagasan umum sering muncul 
ketika kita telah memahami konsep dan norma-norma, kemu-
dian dikaitkan dengan fakta di lapangan. Ketimpangan (gap) 
di antara ketiganya itu kemudian melahirkan pandangan baru 
yang sering diakhiri dengan perbandingan antara kondisi ideal 






Gambar 4.1  Model Mencari Gagasan Umum
Pada saat membandingkan antara konsep atau teori dan 
norma, aturan, atau kebijakan pemerintah terhadap suatu 
hal, tidak jarang ditemukan ketimpangan, apa lagi jika diban-
dingkan dengan fakta, realitas, atau kondisi objektif dari suatu 
objek. Ketimpangan ini sering dinamakan masalah atau dalam 
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nama need (kebutuhan). Jadi, kebutuhan yakni desired status 
– actual status = need (Dick & Carey, 2009). Artinya, status 
atau kondisi yang diinginkan dikurangi dengan kondisi yang 
sebenarnya sama dengan kebutuhan.   
Gap yang diperoleh dari hasil analisis terhadap perbe-
daan ketiga komponen seperti digambarkan, atau yang diper-
oleh setelah dilakukan analisis terhadap kondisi objektif saat 
ini dibandingkan dengan kondisi ideal, kemudian dirumuskan 
dengan membuat pernyataan yang dapat menghubungkan 
gagasan dengan tindakan (Elliott, 2001). Selain itu, gagasan 
umum dapat pula dirumuskan dalam bentuk statement/obser-
vation dan question (Mills, 2003). Pada Tabel 4.1 di halaman 
berikut ini diberikan beberapa contoh pernyataan yang dikon-
struksi dari hasil observasi yang diikuti dengan pertanyaan 
tentang bagaimana kondisi itu dapat diperbaiki.
Rumusan gagasan umum sebagaimana yang terdapat pa-
da Tabel 4 tersebut merupakan fokus yang diarahkan pada 
guru sebagai peneliti atau yang terkait dengan penelitian 
tindakan kelas (classroom action research). Jika jenis peneli-
tian itu terdiri atas penelitian tindakan kolaborasi, tindakan 
sekolah, atau tindakan distrik, model rumusan gagasan umum 
dapat dikembangkan sesuai dengan objek yang hendak diteliti. 
Namun dalam memilih gagasan umum atau fokus area pene-
litian tindakan, perlu mempertimbangkan beberapa kriteria 
penting. Sagor (2005) memberikan tiga kriteria utama, yakni: 
(1) fokus pada tindakan yang berhubungan dengan bidang 
keahlian  peneliti; (2) bertujuan untuk perbaikan kinerja; dan 
(3) fokus pada isu yang sangat penting bagi peneliti. 
Mills (2003) menambahkan fokus pada locus of control 
sebagai salah satu kriteria penting dalam menentukan gagas-
an umum dalam penelitian tindakan. Locus of control refers to 
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Tabel 4.1  Rumusan Gagasan Umum
PERNYATAAN PERTANYAAN
Peserta didik tidak terlibat secara ak-
tif selama penyusunan naskah drama.
Bagaimana melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam penyusun an 
naskah drama?
Peserta didik menggunakan waktu 
terlalu lama untuk belajar melalui 
“problem solving” dalam pelajaran 
matematika, tetapi proses ini tidak 
menunjukkan adanya transfer peme-
rolehan pengetahuan dan keteram-
pilan lain.
Bagaimana memperbaiki integrasi 
dan transfer pengetahuan serta ke-
terampilan matematika melalui 
problem solving?
Orangtua tidak senang dengan konfe-
rensi yang melibatkan orangtua dan 
guru.
Bagaimana memperbaiki proses kon-
ferensi dengan menggunakan sistem 
konferensi yang melibatkan peserta 
didik?
Peserta didik tidak puas dengan me-
tode penilaian yang tidak melibatkan 
model kolaborasi pada semester yang 
lalu.
Bagaimana berkolaborasi untuk mem-
perbaiki penilaian hasil belajar siswa?
Peserta didik kelihatannya me ng-
habiskan waktu di dalam kelas tanpa 
mengerjakan tugas dalam pembela-
jaran.
Bagaimana meningkatkan pemanfaat-
an waktu luang peserta didik dengan 
mengerjakan tugas pembelajaran?
Minat belajar peserta didik wanita 
jauh lebih tinggi dari minat belajar 
peserta didik pria.
Bagaimana meningkatkan minat be-
lajar siswa melalui sistem pengelom-
pokan berdasarkan pertimbangan 
gender?
Strategi pembelajaran yang diguna-
kan tidak difokuskan pada gaya 
belajar peserta didik.
Bagaimana mendesain strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan 
berbagai kesukaan belajar?
Peserta didik tidak tertarik dengan 
penggunaan sumber belajar tunggal 
seperti buku paket bahasa Indonesia 
dalam ruang kelas.
Bagaimana meningkatkan motivasi 
belajar bahasa Indonesia peserta 
didik melalui pemanfaatan aneka 
sumber belajar?
Peserta didik sering melihat keluar ru-
angan melalui jendela sekolah ketika 
belajar sains di ruang kelas.
Bagaimana menciptakan jendela 
belajar (windows onto learning)  dalam 
meningkatkan efektivitas belajar 
sain?
Peserta didik malas menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an dalam surah pendek.
Bagaimana mengintegrasikan sistem 
audio berbasis handphone untuk 
meningkatkan motivasi belajar ayat 
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events in his/her life (Neill: 1). Maksudnya locus of control itu 
merujuk pada persepsi individu tentang penyebab peristiwa 
utama yang mendasari suatu aktivitas dalam kehidupan. Hal 
ini berhubungan dengan keyakinan apakah hasil dari tindakan 
tergantung dari apa yang dilakukan (internal) atau dipenga-
ruhi oleh aspek luar dirinya (external). Seorang peneliti harus 
memperhatikan kedua aspek internal dan eksternal ini dalam 
menyeleksi gagasan awal sebelum melakukan penelitian. 
2. Pertimbangan Awal
Setelah memperoleh gagasan umum dan dirumuskan 
dalam pernyataan dan pertanyaan yang dikonstruksi dari ha-
sil observasi awal, sebaiknya dievaluasi dan dipertimbangkan 
kembali untuk menentukan prioritas dan mempertajam ka-
wasan penelitian. Mertler (2009: 48) menyebut beberapa pa-
rameter yang menjadi pertimbangan utama dalam memilih 
topik proyek penelitian, yakni: (1) personal interest; (2) impor-
tance; (3) amount of time; (4) difficulty of investigating; (5) mon-
etary costs; (6) research ethics. Pertama, memiliki minat pribadi 
(personal interest) dalam memilih topik penelitian merupakan 
titik awal yang baik untuk dilakukan. Personal interest yang 
dimaksud terbangun dari berbagai pengalaman positif yang 
dilakukan sebelumnya, terutama yang memiliki relevansi de-
ngan berbagai saran dan rekomendasi yang mungkin belum 
dapat dipenuhi pada penelitian sebelumnya karena keterba-
tasan dana dan waktu. Jika tidak memiliki penelitian yang re-
levan yang mungkin pernah dilakukan, topik yang dipilih se-
baiknya berasosiasi dengan bidang kajian dan pekerjaan yang 
selama ini digeluti sehingga menunjukkan penguasaan yang 
mendalam di bidang itu.
Masih dalam kaitannya dengan personal interest, pemilih-
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nikmatan tersendiri dalam melaksanakan bidang yang dikaji 
tersebut. Apabila tidak, penelitian cenderung dilakukan “asal-
asalan,” dalam arti bahwa aspek fundamental yang perlu dikaji 
tidak terungkap secara komprehensif.
Yaumi (1992) meneliti tentang “The Interest of the Third Semester 
Students of English Department, Satria University in Learning Eng-
lish Morphemes” (Minat Belajar Mahasiswa Semester III Jurusan 
bahasa Inggris Universitas Satria dalam Belajar Morfem Bahasa 
Inggris). Ditemukan bahwa prestasi sangat memuaskan diper-
oleh oleh mahasiswa yang memiliki minat yang tinggi. Tinggi nya 
minat belajar dipicu oleh adanya motivasi belajar yang tinggi, 
dan motivasi yang tinggi diduga mempunyai relevansi dengan 
inteligensi yang tinggi. Direkomendasikan bahwa perlu meng-
kaji lebih jauh tentang pengaruh inteligensi terhadap prestasi 
belajar. Kemudian, Yaumi (1996) memilih topik penelitian yang 
diangkat dari hasil saran dan rekomendasi pada penelitian se-
belumnya, yakni “The Influence of the Second Semester Students’ 
Intelligence of the Islamic Education Department, Faculty of Tarbi-
yah IAIN Alauddin Ujungpandang in Learning English (a Psycho-
linguistic Approach).” Yang artinya, “Pengaruh Inteligensi Maha-
siswa Semester II Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
IAIN Alauddin Ujungpandang dalam Belajar Bahasa Inggris.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
positif antara mahasiswa yang memiliki hasil tes inteligensi 
yang tinggi terhadap hasil belajar bahasa Inggris. Bahkan hasil 
belajar yang tinggi justru dicapai oleh mahasiswa yang memiliki 
inteligensi rata-rata. Direkomendasikan bahwa perlu mengukur 
inteligensi jamak, kemudian dikaji relevansinya dengan prestasi 
atau kinerja. Selanjutnya, Yaumi (2011) mengkaji Pemanfaatan 
Kecerdasan Jamak untuk Meningkatkan Kinerja Guru dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran.
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Kedua, topik penelitian yang dipilih menggambarkan 
hal-hal yang sangat penting dan (urgent) serta mendesak un-
tuk dikaji, sehingga hasil yang diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang betul-betul baru dan memiliki potensi untuk 
memperkaya khazanah kajian dalam bidang pendidikan.
Yaumi (2011) berangkat dari kontroversi hasil penelitian yang 
dilakukan oleh PGRI dalam menilai kondisi kinerja guru di In-
donesia. Hasil penelitian pada 2009/2010 menunjukkan bahwa 
kinerja guru yang telah disertifikasi di Indonesia menunjuk-
kan, hasil yang masih rendah. Hasil penelitian tersebut mem-
buat sejumlah anggota DPR RI berkesimpulan bahwa kenaikan 
gaji sertifikasi guru sebagaimana diatur dalam Undang­Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ti-
dak memberi kontribusi positif pada peningkatan kinerja guru. 
Dengan demikian, kebijakan tentang tunjangan sertifikasi guru 
perlu ditinjau kembali. Mencermati reaksi yang diberikan oleh 
sejumlah anggota DPR RI ini, PGRI kemudian melakukan pene-
litian kembali tentang peningkatan kinerja guru di seluruh 
provinsi di Indonesia pada 2010/2011 dan menemukan bahwa 
kinerja guru sangat tinggi. Sebagai seorang akademisi, Yaumi 
(2011) mengatakan bahwa hasil penelitian ini syarat dengan 
muatan politis. Oleh karena itu, pada 2010/2011 dia melakukan 
penelitian pada beberapa sekolah di Kabupaten Gowa Sulawesi 
Selatan, dan menemukan bahwa kinerja guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menunjukkan hasil yang masih rendah. Terdapat 
85,43% guru belum memenuhi standard kinerja, yang artinya 
hanya15,33% saja yang telah memenuhi standard kinerja. Ha-
sil penelitan inilah yang menjadi dasar bagi dia untuk melak-
sanakan penelitian tindakan dengan maksud untuk meningkat-
kan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Ketiga, dalam memilih topik penelitian tindakan perlu 
mempertimbangkan waktu penelitian yang diselaraskan de-
ngan pelaksanaan pembelajaran. Harus juga mengondisikan 
dengan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk dapat menun-
taskan penelitian. Biasanya, mengaitkan antara kegiatan pe-
nelitian dengan waktu yang dibutuhkan. Di sini diperlukan 
ke matangan perencanaan kegiatan sehingga waktu yang di-
butukan dapat dialokasikan secara tepat. Untuk penelitian 
tindakan kelas, sering peneliti melaksanakan penelitian ber-
samaan waktu dengan kegiatan pembelajaran. Tidak jarang 
juga terjadi, seorang peneliti lebih cenderung memilih waktu 
di luar dari kegiatan pembelajaran dengan alasan agar lebih 
fokus dan terarah. Namun yang paling penting dalam hal ini, 
alokasi waktu yang diberikan harus betul-betul terukur de-
ngan kegiatan penelitian tindakan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, kegiatan observasi dan refleksi.
Keempat, pertimbangan yang harus di kedepankan dalam 
menentukan topik penelitian yaitu kesulitan untuk pengum-
pulan data apakah dengan alasan kerahasiaan atau kesulitan 
autentisitas data untuk diungkap. Oleh karena itu, perlu mem-
pertimbangkan kepraktisan dari suatu masalah yang hendak di-
kaji sehingga ada kemungkinan data terungkap dengan mudah. 
Kelima, potensi biaya penelitian yang dikeluarkan juga ha-
rus menjadi bagian yang sangat perlu dipertimbangkan. Jang-
kan sampai topik yang dipilih berpotensi menimbulkan peng-
gunaan dana yang cukup besar sehingga tidak sanggup untuk 
dibiayai yang menyebabkan tertundanya suatu penelitian. 
Keenam, perlu juga mempertimbangkan aspek etika dan 
moral jangan sampai jika datanya terungkap akan menimbul-
kan petaka dan mengundang unsur-unsur sara di dalamnya, 
termasuk yang berhubungan langsung dengan sesuatu yang 
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an sosial kemasyarakatan. Beberapa petunjuk perlu menjadi 
perhatian seperti dikatakan Koshy (2005), terdapat beberapa 
hal yang harus dilakukan untuk menjaga etika penelitian tin-
dakan, yakni: (1) selalu meminta permisi dari partisipan; (2) 
sediakan salinan petunjuk etis bagi partisipan; (3) jelaskan tu-
juan penlitian; (4) rahasiakan nama dan identitas partisipan; 
(5) bagi informasi kepada kolega dan yang lainnya sehingga 
dapat memberi respon pada apa yang diinterpretasikan; (6) 
peneliti memiliki sensitivitas terhadap perasaan dan persepsi 
orangtua dan peserta didik; (7) ketika meneliti isu-isu sosial 
yang sensitif berusaha keras untuk memberitahukan kepada 
partisipan.   
3. Pembatasan Topik Area Penelitian
Setelah memilih dan mengevaluasi kembali topik yang 
menarik untuk diteliti, langkah selanjutnya yang perlu dilaku-
kan antara lain membatasi ukuran, luas kawasan, atau bidang 
garapan topik yang hendak diteliti. Jika tidak memiliki fokus 
yang jelas dalam penelitian tindakan, proyek yang dibuat akan 
mengikuti siklus yang panjang dan tiada berakhir dan pasti 
akan menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya yang sa ngat be-
sar. Selain itu, topik juga perlu diklarifikasi untuk menghindari 
kebingungan dan makna ganda. Pada Tabel 4.2 di halaman 
berikut ini diberikan contoh topik yang luas dan bagaimana 
membatasinya. 
Pembatasan judul penelitian seperti dijabarkan di atas 
dapat dipersempit lagi lokasi penelitian. Namun dengan alas-
an bahwa judul yang baik dengan memasukkan harus mem-
perhatikan jumlah kata, tidak boleh lebih dari empat belas ko-
sakata, maka lokasi penelitian dapat dihilangkan, tetapi harus 
dijelaskan pada pembahasan metodologi penelitian atau pada 
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Tabel 4.2  Contoh Pembatasan Topik Penelitian
TOPIK YANG LUAS PEMBATASAN TOPIK  
Peningkatan keterampilan bahasa 
melalui strategi pembelajaran 
interaktif.
Peningkatan keterampilan menulis 
esai siswa kelas VI SDN Centre 
Mangalli melalui strategi pembela-
jaran brainstorming.
Perbaikan transfer pemerolehan 
pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik melalui  “problem 
solving.”
Perbaikan integrasi dan transfer 
pengetahuan serta keterampilan 
matematika siswa melalui problem 
solving?
Optimalisasi penggunaan kompu-
ter dalam ruang kelas.
Optimalisasi penggunaan program 
word processing dalam membantu 
siswa merevisi draf cerita bersam-
bung.
Penerapan sistem konferensi untuk 
meningkatkan  kepedulian orang-
tua murid.
Penerapan sistem konferensi 
berkelanjutan untuk meningkatkan 
partisipasi orangtua murid pada 
kegiatan sekolah.
Pemberian pelajaran matematika 
pada anak jalanan melalui   lear-
ning by doing.
Peningkatan pemahaman tentang 
operasi bilangan pada anak jalanan 
melalui learning by doing.
Peningkatan motivasi belajar siswa 
melalui  penilaian model kolabo-
rasi.
Peningkatan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran sains melalui 
model penilaian kolaborasi.
Optimalisasi pemanfaatan waktu 
luang siswa dengan tugas-tugas 
mandiri.
Optimalisasi penggunaan waktu 
luang dalam ruang kelas untuk me-
ningkatkan keterampilan motorik  
melalui pemberian tugas mandiri.




linguistik  anak yang berkebutuh an 
khusus melalui penerapan strategi 
storytelling.
Perbaikan kinerja guru dalam me-
nerapkan pembelajaran pada anak 
yang memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda.
Perbaikan kinerja guru dalam men-
desain media pembelajaran visual 
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lanjutan ...
TOPIK YANG LUAS PEMBATASAN TOPIK  
Pemanfaatan aneka sumber belajar 
dalam meningkatkan motivasi 
belajar bahasa Indonesia.
Peningkatan motivasi belajar Hadis 
Mahasiswa Semester II Jurusan KI 
UIN Alauddin melalui pemanfaatan 
aneka sumber belajar.
Upaya meningkatkan perhatian 
siswa dalam belajar sains.
Peningkatan perhatian siswa dalam 
belajar sains melalui program  
windows onto learning.
Perbaikan kinerja guru dalam 
menggunakan sistem audio 
berbasis handphone dalam belajar 
ayat-ayat Al-Qur’an  
Perbaikan kinerja guru dalam 
mengintegrasikan sistem audio 
berbasis handphone untuk mening-
katkan motivasi belajar ayat-
ayat Al-Qur’an dalam surah-surah 
pendek.
dakan yang dapat dijadikan inspirasi awal sebelum melakukan 
penelitian tindakan dapat dijabarkan melalui tabel berikut ini:
Tabel 4.3  Contoh Topik Penelitian Tindakan
PENELITI TOPIK PENELITIAN 
Penilaian dan Pelaporan
Ian Hancock, 2008 Penilaian Belajar: Pelacakan dan Pemantauan 
Perkembangan Akademik, Sosial, dan Perilaku 
Peserta Didik dari Mulai Masuk Sampai Tamat 
Belajar.
Sharon O’Brien, 2010 Perbaikan Prestasi Belajar Peserta Didik 
Melalui Penggunaan Strategi Penilaian Belajar 
yang Efektif.
Karen Sinclair, 2008 Penggunaan Quality Teaching sebagai Alat 
untuk Memperbaiki Penilaian Belajar Peserta 
Didik.
Owen Taylor, 2009 Perbaikan Penilaian dari Sekolah Taman 
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PENELITI TOPIK PENELITIAN 
Gillian Tegg,  2009 Pembimbingan dengan Quality Teaching 
untuk Memperbaiki Program, Penilaian, dan 
Pelaporan TK-SD Kelas VI.
Isu-isu Kurikulum
Jennifer Birch, 2009 Penggunaan Data yang Efektif untuk Memper-
baiki Hasil Belajar Peserta Didik TK-SD Kelas 
IV.
 Peter Dawson, 2005 Penggunaan Intranet Sekolah untuk Me-
rampingkan Program. 
Jennifer Miggins, 2009 Mengembangkan Komunitas Belajar Aktif un-
tuk Memperbaiki Hasil Belajar Peserta Didik.
Julie Leslie, 2005 Pendekatan Tematik dan Integrated dalam 
Program Pembelajaran.
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  
Dave Bieler, 2009 Perbaikan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui 
Teknologi.
Vicki Burke, 2005 Potret Teknologi dalam Suatu Sekolah yang 
Baru.
Shanti Clements, 2009 Konstruktivisme Virtual: Integrasi Teknologi 
Digital dalam Ruang kelas.
Jennifer Lumsden, 2009 Integrasi Teknologi dalam Program di suatu 
Sekolah Kecil.
Sharon Reardon, 2005 Perbaikan Pedagogi dalam Belajar dan Me-
ngajar ICT pada Lingkungan Sekolah Kecil.
Kepemimpinan
Mark Christison, 2005 Membangun Kapasitas Kepemimpinan: Peng-
gunaan Relieving Position.
Sue Fagg, 2009 Menyelidiki Kepemimpinan, Praktik Reflek­
tif, Belajar Profesional Guru dan Kerangka 
Kemampuan Kepemimpinan.
Erla McMaster, 2008 Penyelarasan dan Pemusatan Kepemimpin-
an Sekolah Melalui Penciptaan Struktur 
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PENELITI TOPIK PENELITIAN 
Mark Snow, 2005 Pelibatan Peserta Didik melalui Strategi 
Kepemimpinan Peserta Didik yang Efektif.
Gaya Belajar
Jenni Eshman, 2008 Perbaikan Keterlibatan Peserta Didik Melalui 
Implementasi Tugas-tugas Pelajaran dalam 
Ruang Kelas.
Jenny Joske, 2005 Kualitas Mengajar dengan Menggunakan 
Team Based Professional Learning (TBPL) 
sebagai Alat untuk Mengubah Sistem Tradi-
sional Menjadi Sekolah Profesional.
Daryl Finch, 2005 Keterlibatan Ruang Kelas Melalui Pengeta-
huan tentang Gaya Belajar Peserta Didik.
Morelle Makinson, 2005 Pendekatan Praktis untuk Mengembangkan 
Keterampilan Bertanya dan Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi.
Literasi
Kathy Bleeck, 2005 Perbaikan Keterampilan Menulis Berbasiskan 
Kerangka Pengajaran Kualitas.
Chris Dibben, 2009 Penerapan Program Numerasi dan Literasi 
Efektif dengan Menggunakan Data Sekolah 
sebagai Sumber Utama untuk Melakukan 
Perubahan.
Penny Draper, 2009 Belajar, Mengajar, dan Menilai  Guided Read-
ing Peserta Didik T-SD Kelas VI.
Pedagogi
Jeremy Mills, 2005 Pengajaran Kualitas dalam Matematika: Per-
baikan pada Pedagogi dan Praktik.
Wolly Negroh, 2005 Pengajaran Berpikir Tingkat Tinggi untuk 
Memperbaiki Hasil Belajar Peserta Didik.
Toni Pullen, 2005 Perbaikan Pemahaman Pedagogi Orangtua 
tentang Kondisi yang Menunjang Kualitas 
Pembelajaran Melalui Workshop.
Sharon Tollis, 2009 Pengembangan Kualitas Umpan Balik untuk 












Bab 4 ▶  Identifikasi Fokus Area Penelitian ...
PENELITI TOPIK PENELITIAN 
Belajar Profesional
Lance Berry, 2010 Menciptakan Komunitas Belajar yang Layak 
dan Berkelanjutan.
Deborah Getley, 2009 Perbaikan Hasil Belajar Peserta Didik  Mela-
lui Targetted Teacher Professional Learning  
(TTPL).
Frances Smith, 2005 Mendukung Profesionalitas Belajar Guru 
dalam Suatu Konteks Penyelesaian Masalah 
Secara Kolaboratif.
Anne Vine, 2010 Pengembangan Profesional dan Perubahan 
pada Sekolah dan Hubungannya dengan 
Pemahaman Penelitian.  
Diadopsi dari PLLD (2013).
B. Pencarian Informasi Awal  
Selain mengidentifikasi fokus area penelitian, langkah 
penting lainnya dalam proses penelitian tindakan adalah 
mencari informasi awal atau disebut dengan istilah reconnais-
sance. Secara spesifik, Mills (2003 : 26) memberikan definisi 
reconnaissance is taking time to reflect on your own beliefs and to 
understand the nature and context of your general idea. Maksud-
nya, bahwa mencari informasi awal yaitu menggunakan waktu 
untuk melakukan refleksi berdasarkan keyakinan sendiri dan 
untuk memahami hakikat serta konteks dari gagasan umum. 
Menurut Mills terdapat tiga bentuk pencarian informasi awal, 
yakni self reflection (refleksi diri), description (deskripsi), dan 
explanation (penjelasan). 
Dalam melakukan pencarian informasi awal, Elliott (2001) 
mengatakan bahwa perlu mempertimbangkan dua hal, yakni: 
(1) mendeskripsikan fakta situasi; dan (2) menjelaskan fakta 
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di sini, yaitu hakikat dari situasi yang sebenarnya ingin diubah 
dan diperbaiki. Misalnya, ketika siswa banyak menghabiskan 
waktu luang tanpa belajar, kita ingin mengetahui hal-hal se-
bagai berikut:
• Siswa yang mana saja yang selalu menghabiskan waktu 
tanpa belajar?
• Apa yang mereka lakukan ketika mereka menghabiskan 
waktu luang?
• Apakah mereka menghabiskan waktu dengan melakukan 
kegiatan yang sama sekali tidak terkait dengan pelajaran 
atau memiliki relevan?
• Apa yang mereka lakukan ketika membuang­buang 
waktu? 
• Apa yang seharusnya mereka lakukan untuk tidak mem-
buang-buang waktu?
• Pada kegiatan apa saja yang paling banyak siswa habiskan 
waktu?
Dengan menggambarkan hakikat fakta situasi seperti te-
lah dikemukakan di atas, dengan mudah kita ketahui sesung-
guhnya permasalahan yang dihadapi siswa. Dengan demikian, 
upaya perbaikan pun dapat ditentukan sehingga siswa terse-
but dapat diarahkan untuk meninggalkan kebiasaan jelek yang 
menyebabkan mereka menghadapi berbagai persoalan belajar 
akibat terlalu banyak menghabiskan waktu. 
Kedua, menjelaskan fakta situasi. Setelah mengumpulkan 
informasi dan menggambarkan fakta, perlu menjelaskan fakta 
tersebut. Beberapa pertanyaan penting yang perlu diajukan 
dalam menggambarkan fakta antara lain (1) mengapa situasi 
siswa menghabiskan waktu luang tanpa belajar itu dapat ter-
jadi?; (2) apa kondisi yang paling mungkin atau faktor penting 
yang menyebabkan siswa banyak menghabiskan wak tu luang 
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cari alternatif jawaban seperti:
• Pelajaran yang diberikan sebelumnya terlalu mudah se-
hingga tidak perlu harus dipelajari lagi.
• Pelajaran yang diberikan sebelumnya terlalu sulit dan 
semua peserta didik tidak dapat mempelajarinya sekali-
pun menggunakan waktu yang lama.
• Kondisi lingkungan kurang kondusif untuk belajar.
• Tidak terdapat tugas yang diberikan oleh guru.
• Pelajaran kurang menarik.
• Terjadi hubungan yang tidak harmonis antara guru dan 
peserta didik.
• Sarana dan prasarana kurang mendukung, dan sebagainya.
Sejumlah alternatif jawaban yang diberikan tersebut mung-
kin saja benar adanya, tetapi di antaranya ada faktor yang pa-
ling relevan yang langsung sesuai dengan latar alamiah ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan secara berulang-ulang. 
Dari hasil pengamatan dan analisis awal ditemukan jawaban 
sementara seperti berikut ini: 
Yang Membuat Banyak Peserta Didik Menghabiskan Waktu Luang 
Tanpa Belajar Disebabkan Oleh Tidak Terdapatnya Tugas yang 
Diberikan Oleh Guru
Jika pernyataan di atas diterima sebagai temuan awal 
yang diperoleh dari hasil pencarian dan kajian fakta permula-
an, maka pencarian informasi awal belum berhenti sampai di 
situ. Langkah berikutnya harus dilanjutkan dengan mencari 
informasi serupa yang terjadi di lingkungan lain yang menun-
jukkan situasi yang berbeda dengan kondisi yang terjadi di 
lingkungan sendiri. Misalnya, terdapat peserta didik pada ru-
ang kelas lain kelihatan sangat aktif dan pandai memanfaat-
kan waktu luang dengan mengerjakan tugas kelompok, berpa-
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Mencermati fenomena yang terjadi, tiba-tiba muncul 
pertanyaan, mengapa tugas yang berbeda diberikan kepada 
peserta didik yang berbeda? Setelah mengumpulkan informasi 
dengan melakukan wawancara dan melakukan pengamatan 
ternyata ditemukan fakta bahwa tugas kelompok dan berpa-
sang-pasangan dalam menyelesaikan tugas diberikan kepada 
peserta didik yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 
dominan. Adapun peserta didik yang menonjol kecerdasan 
intrapersonal diberikan tugas mandiri. Tampaknya, hasil te-
muan fakta tentang pembagian tugas ini masih menyisakan 
satu pertanyaan lain, yakni “mengapa peserta didik yang me-
miliki kecerdasan interpersonal yang dominan dibagi ke dalam 
dua kelompok, yaitu kelompok berpasang-pasangan (kelom-
pok kecil) dan kelompok yang terdiri atas empat-lima peserta 
didik (kelompok besar)?”
Wawancara dan observasi pun dilanjutkan dengan mena-
nyakan kepada guru, peserta didik, atau mungkin pengawas. 
Hasil analisis menunjukkan, bahwa peserta didik yang dibagi 
ke dalam kelompok kecil ternyata bergaya belajar auditori 
yang sangat senang belajar melalui indra telinga dan hanya 
senang bekerja dalam kelompok kecil, sedangkan peserta didik 
lainnya yang terbagi dalam kelompok yang lebih besar bergaya 
belajar visual, yang senang belajar bersama dengan fokus pada 
gambar yang berwarna-warni. Kenyataan ini memberi pema-
haman kepada kita bahwa pemberian perlakuan terhadap ses-
uatu tindakan didasari atas alasan rasional yang dapat men-
empatkan peserta didik sebagai fokus pelayanan secara adil 
dan demokratis sesuai dengan teori perkembangan manusia. 
Setelah mendapatkan informasi tuntas mengenai cara 
mengaktifkan peserta didik yang telah menghabiskan waktu 
luang tanpa belajar, yakni dengan jalan memberikan tugas 
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bagaimana dilakukan oleh pihak lain, maka seorang calon 
peneliti perlu menganalisis lebih jauh tentang kelebihan dan 
kekurangan dari tindakan tersebut agar dapat diperbaiki pada 
tindakan yang hendak dilakukan kemudian. Misalnya, pem-
berian tugas kepada peserta didik yang dilakukan oleh guru 
lain atau pihak lain masih bersifat umum mengarah pada pe-
ningkatan kemampuan, sikap, dan keterampilan yang bersifat 
umum sehingga sulit mengukur ketercapaiannya.  Oleh karena 
itu, perlu diarahkan pada bidang dan kawasan pengetahuan 
tertentu yang lebih perinci. Dengan demikian, informasi awal 
yang diperoleh dapat mengantarkan calon peneliti untuk me-
rumuskan judul sebagai berikut.  
Optimalisasi Penggunaan Waktu Luang dalam Ruang Kelas 
untuk Meningkatkan Keterampilan Menggambar Peserta Didik 
Melalui Pemberian Tugas Mandiri
Pembahasan lebih jauh rumusan masalah atau pertanyaan 




















Istilah pertanyaan penelitian (research questions) dan ru-
musan masalah (problem statement) sering digunakan secara 
bergantian, namun banyak juga yang membedakannya. Haber 
(2013) mengatakan, bahwa pertanyaan penelitian disebut pula 
rumusan masalah yang menyajikan pernyataan atau pertany-
aan yang hendak diuji dalam melakukan pene litian yang me-
rupakan landasan penelitian. Namun demikian, perta nyaan 
penelitian lebih khusus daripada rumusan masalah, biasa 
digu nakan untuk mengarahkan studi yang bersifat eksplana-
tori (expla natory), bertujuan untuk mendeskripsikan variabel 
atau mengidenti fikasi perbedaan antara kelompok variabel, 
mengarahkan studi yang menguji hubungan antara variabel, 
tetapi bukan untuk menguji hakikat dari hubungan itu (Trice 
dan Bloom, 2013). Adapun hipotesis digunakan untuk menguji 
hakikat dari hubungan antara variabel (Burns & Grove, 2009; 
Fain, 2009). Jadi, jika pertanya an pene litian menanyakan 
apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dan terikat, 
maka hipotesis memprediksi terdapat atau tidak terdapat hu-
bungan antara variabel itu.
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naan istilah pertanyaan penelitian dan hipotesis berhubungan 
dengan jenis penelitian yang dilakukan. Jika pendekatan pe-
nelitian yang hendak dilakukan yakni kualitatif, maka istilah 
yang digunakan yakni perta nyaan penelitian. Sebaliknya, jika 
pendekatan penelitiannya kuantitatif, maka penelitiannya 
dapat menggunakan pertanyaan penelitian atau hipotesis. 
Begitu juga Cresswell dan Clark (2007: 103-104) mengatakan, 
bahwa qualitative researchers state only research questions and 
not hypo thesis (peneliti kualitatif hanya menyatakan dengan 
pertanyaan peneli tian dan bukan dengan hipotesis). Adapun, 
quantitative researchers narrow the purpose statement through 
research questions that relate variables or through hypotheses 
that make predictions about the results of relating variables. 
Mak sudnya, peneliti kuantitatif mempersempit pernyataan 
tujuan melalui pertanyaan penelitian yang menghubungkan 
variabel atau melalui hipotesis untuk memprediksi hasil dari 
variabel yang berhubungan.
Khusus untuk penelitian tindakan, pendekatan metode 
cam puran (a mixed-method approach) dengan maksud untuk 
menggabungkan kedua aspek kualitatif dan kuantitatif dapat 
digunakan dengan menyer takan pertanyaan penelitian dan 
hipotesis atau yang biasa disebut dengan hipotesis tindakan. 
Untuk memahami lebih dalam tentang istilah itu berikut ini 
dijabarkan beberapa definisi seputar pertanyaan penelitian, 
rumusan masalah, dan hipotesis. 
Pertanyaan penelitian atau research question is defined as 
the funda mental question inherent in the research topic under 
investigation” (Mertler, 2012: 85). Pertanyaan penelitian yaitu 
pertanyaan mendasar yang melekat dalam topik penelitian 
yang akan diteliti. Pertanyaan penelitian yaitu titik keberang-
katan metodologis penelitian ilmiah baik dalam ilmu alam 
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yang diajukan (Wikipedia, 2013). Pertanyaan penelitian yaitu 
perta nyaan dalam penelitian kuantitatif atau kualitatif yang 
membatasi pernyataan tujuan (purpose statement) ke dalam 
pertanyaan khusus yang harus dijawab oleh peneliti dalam 
melaksanakan penelitian (Cresswell, 2012). Dengan demikian, 
pertanyaan penelitian yaitu pertanyaan mendasar yang diaju-
kan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian baik peneli-
tian kualitatif, kuantitatif, maupun penelitian mixed.
Dalam merumuskan pertanyaan penelitian, peneliti ha rus 
memperhatikan beberapa karakteristik rumusan perta nyaan 
penelitian yang baik. Sage (2013) mengatakan, bahwa rumus-
an pertanyaan penelitian harus memenuhi karakteristik: (1) 
menarik; (2) dapat dikelola (manageable); (3) penting bagi 
peserta didik (jika penelitian tindakan kelas); (4) mengarah-
kan pene liti untuk melakukan tindakan, mencoba sesuatu, dan 
bertujuan untuk memperbaiki, seperti tertera dalam Gambar 
5.1 berikut ini.
Gambar 5.1  Karakteristik Pertanyaan Penelitian
Pertama, pertanyaan penelitian yang baik harus menarik, 
ber makna, dan penting bagi guru sebagai peneliti. Pertanyaan 
itu harus dapat menimbulkan gairah akademik yang kuat se-
hingga seluruh permasalahan dapat diselesaikan dengan baik, 
karena menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan pekerjaan 
profesional peneliti sebagai pendidik. 
Kedua, pertanyaan penelitian yang baik yakni perta nyaan 
yang dapat dikelola atau dilaksanakan dengan baik oleh pene-
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jalan dengan pekerjaan atau profesi peneliti. Oleh karena itu, 
guru sebagai peneliti dapat mengelola penelitiannya ketika di-
arahkan pada mata pelajaran, dalam ruang kelas, dan dilaku-
kan bersamaan dengan pelaksanaan pembela jaran. Ketiga, per-
tanyaan penelitian yang baik dapat memberikan man faat bagi 
peserta didik dalam mencapai tujuan yang diinginkan berda-
sarkan kurikulum, memberikan wawasan baru bagi peserta di-
dik, memperdalam wawasan, dan dapat mening katkan praktik 
pembela jaran.
Keempat, pertanyaan penelitian yang baik harus dapat 
memoti vasi peneliti dalam melaksanakan tindakan, menerap-
kan sesuatu untuk memperbaiki tindakan, mengimplementasi 
tindakan yang dapat mem bawa perubahan bagi peserta didik. 
Di sinilah hakikat penelitian tindakan, yakni menyatunya 
antara penelitian dan tindakan seperti semboyan “No action 
without research – no research without action” (tidak ada tindak-
an tanpa penelitian dan tidak ada penelitian tanpa tindakan). 
Penyatuan antara tindakan dan penelitian inilah yang me-
ngarahkan intervensi untuk suatu perubahan. Oleh karena itu, 
sering terdapat pertanyaan yang bersifat memancing seperti 
yang mana yang lebih banyak antara tindakan dengan peneli-
tian? Pertanyaan seperti ini sebenarnya tidak perlu membuat 
bingung karena dalam setiap tindakan pasti diikuti dengan 
penelitian dan begitu pula sebaliknya, setiap kali melakukan 
penelitian kemudian diikuti dengan intervensi tindakan sam-
pai tercapainya suatu kondisi yang diinginkan.
Dalam hubungannya dengan judul penelitian, Schwal-
bach da lam Mertler (2012) menyajikan beberapa karakteristik 
pertanyaan pene litian sebagai berikut:
	 Pertanyaan penelitian kualitatif dimulai dengan bentuk 
perta nyaan yang lebih terbuka; pertanyaan penelitian 
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	 Pertanyaan penelitian sebaiknya tidak untuk memperki-
rakan jawaban penelitian sebelum data dikumpulkan.
	 Ruang lingkup pertanyaan penelitian sebaiknya tidak ter-
lalu luas dan tidak terlalu sempit, khususnya ketika me-
lakukan penelitian tindakan yang bersifat kuantitatif.
	 Pertanyaan penelitian seharusnya berdasarkan sejumlah 
kompo nen yang terdapat dalam tinjauan pustaka yang 
mengarahkan topik.
	 Pertanyaan penelitian harus dapat dijawab melalui data 
yang ter sedia atau dapat dijangkau.
	 Pertanyaan penelitian harus diarahkan pada hal-hal yang 
etis dan memenuhi standar moral.
	 Pertanyaan penelitian seharusnya penting dan layak un-
tuk dilak sanakan.
Untuk lebih jelasnya karakteristik pertanyaan penelitian 
dapat dijabarkan dengan memberikan contoh dan penjelasan 
lebih lanjut seperti berikut ini.
1. Pertanyaan penelitian kualitatif dimulai dengan bentuk 
perta nyaan yang lebih terbuka; pertanyaan penelitian ku-




Program Word Processing 
dalam Membantu Peserta 
Didik Merevisi Draft Cerita 
Tertulis
Pertanyaan Penelitian:
• Kuantitatif: Apakah terdapat per-
bedaan kualitas draft tertulis antara 
peserta didik yang menggunakan 
Program Word Processing dan mereka 
yang tidak menggunakan?
• Kualitatif: Bagaimana hakikat 
perbedaan kualitas kinerja aka-
demik draft tertulis peserta didik 
yang menggunakan Program Word 
Processing dengan yang tidak?
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rakan ja waban penelitian sebelum data dikumpulkan. 
Misalnya, “sejauh mana integrasi teknologi ke dalam pro-
ses penulisan memperbaiki kete rampilan menulis peserta 
didik?” Jika pertanyaan penelitian seperti ini yang digu-
nakan, berarti peneliti telah menyetir jawaban pene litian 
untuk mendapatkan hasil yang positif terhadap pelaksa-
naan tindakannya. Bandingkan dengan contoh di bawah 
ini:
Judul Penelitian: 
Integrasi Teknologi dalam 
Pro ses Penulisan dan 
Pengaruhnya Terhadap 
Keterampilan Menulis Peserta 
Didik
Pertanyaan Penelitian:
Sejauh mana integrasi teknologi 
ke dalam proses penulisan meme-
ngaruhi keterampilan menulis peserta 
didik?
 Kata memperbaiki dipandang sebagai suatu kata yang 
diguna kan untuk memperkirakan sesuatu yang akan ter-
jadi. Oleh karena itu, kata ini harus diganti dengan kata 
memengaruhi yang boleh jadi hasilnya terdapat suatu 
pengaruh atau tidak. 
3. Ruang lingkup pertanyaan penelitian sebaiknya tidak 
terlalu luas dan tidak terlalu sempit, khususnya ketika 
melakukan penelitian tindakan yang bersifat kuantitatif. 




Berbasis Masalah Terhadap 
Keterampil an Berpikir Kritis 
Peserta Didik
Pertanyaan Penelitian:
Apa yang akan memperbaiki berpi kir 
kritis peserta didik? 
 Pertanyaan penelitian seperti ini bukan hanya terlalu 
luas, melainkan juga menyulitkan bagi peneliti di mana 
dan bagaimana mengumpulkan data untuk menjawab 
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tidak membatasi metode dan teknik yang digunakan un-
tuk memperbaiki keterampilan berpikir kritis. Begitu pula 
dengan pertanyaan penelitian yang lebih sempit seperti 
berikut ini: “bagaimana cara menyajikan masalah dalam 
pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat memperbaiki 
berpikir peserta didik kelas 12 IPS 1 SMA Tinggi Mon-
cong?”
 Pertanyaan penelitian di atas lebih khusus pada penya-
jian masalah yang belum tentu mewakili pembelajaran 
berbasis masalah. Jika cara menyajikan masalah yang di-
tanyakan, nampaknya peneliti tidak perlu bersusah payah 
untuk mencari data yang lebih banyak, cukup hanya de-
ngan membaca teori, merumuskan konsep berda sarkan 
apa yang telah dilakukan oleh orang lain, kemudian me-
ne rapkan pada kelas yang menjadi fokus penelitian. Per-
tanyaan pene litian seperti ini berpeluang terjadinya pla-
giarisme atau mengambil sebagian atau seluruhnya dari 




Berbasis Masalah Terhadap 
Keterampil an Berpikir Kritis 
Peserta Didik
Pertanyaan Penelitian:
Kuantitatif: Apakah terdapat pe-
ngaruh pembelajaran berbasis ma-
salah terhadap berpikir kritis peserta 
didik?
Kualitatif: Sejauh mana pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah terha-
dap berpikir kritis peserta didik?
4. Pertanyaan penelitian seharusnya berdasarkan kompo nen 
yang terdapat dalam tinjauan pustaka yang mengarah-
kan topik. Salah satu tujuan menyajikan tinjauan pusta-
ka yaitu untuk me ngembangkan pertanyaan penelitian. 
Oleh karena itu, secara kon septual pertanyaan penelitian 
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suatu kajian akademis. Pertanyaan penelitian yang tidak 
memiliki dasar kajian teoretis yang jelas atau di luar dari 
tinjauan pustaka tidak dapat memberikan arah yang jelas 
terhadap pelaksanaan penelitian dan dapat menimbulkan 




Integ rasi Teknologi Digital 
dalam Ruang kelas
Pertanyaan Penelitian:
1. Bagaimana mendesain kuriku-
lum yang dapat mengakomodasi 
ter bentuknya situasi belajar yang 
kon dusif?
2. Bagaimana guru mengintegrasikan 
teknologi digital untuk memper-
baiki kualitas hasil belajar pe serta 
didik?    
 Pertanyaan penelitian pertama memperlihatkan formu-
lasi yang tidak dikonstruksi berdasarkan bagian-bagian 
yang terdapat dalam judul penelitian, dan tentu saja ti-
dak dikaji dalam tinjauan pustaka. Kata-kata desain, kuri-
kulum, dan situasi belajar yang kondusif tidak terdapat 
dalam judul penelitian. Berbeda dengan pertanyaan pe-
nelitian kedua yang menanyakan tentang integrasi tek-
nologi digital dalam ruang kelas sesuai dengan rumusan 
judul penelitian. Hal ini dapat dipahami bahwa rumusan 
penelitian kedua sesuai dengan bagian-bagian yang dikaji 
dalam tinjauan pustaka.
5. Pertanyaan penelitian harus dapat dijawab melalui data 
yang terse dia atau dapat dijangkau. 
Judul Penelitian: 
Keyakinan Peserta Didik ten-
tang Beriman kepada Tuhan 
da lam Rukun Iman
Pertanyaan Penelitian:
Apakah Tuhan itu ada?
 Pertanyaan penelitian “apakah Tuhan itu ada?” sangat 
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data tentang keberadaan Tuhan sangat abstrak, juga ke-
terbasan sumber data men jadi masalah tersendiri dalam 
mengumpulkan dan menganalisisnya. Artinya, keterse-
diaan dan keterjangkauan data menjadi hambatan dalam 
menjawab pertanyaan penelitian itu. Variasi pertanyaan 
yang memudahkan peneliti untuk mencari datanya dapat 
dikon struksi kembali seperti di bawah ini:
 Sejauhmana peserta didik percaya bahwa Tuhan itu ada? 
Pertanya an penelitian ini dapat dijawab dengan me-
ngumpulkan informasi tentang bukti rasional yang dijadi-
kan dasar oleh informan dalam menunjukkan keberadaan 
Tuhan. 
6. Pertanyaan penelitian harus diarahkan pada hal-hal yang 
etis dan memenuhi standar moral. Bagaimanapun pen-
tingnya suatu peneli tian sebaiknya tidak menyinggung 
berbagai persoalan yang melang gar etika dan moral. Is-
tilah etik dan tidak etik berarti terkait dengan baik atau 
buruk. Seorang peneliti tentu sudah dapat memahami 
pertanyaan penelitian yang baik dan buruk, benar atau 
salah. Jika pertanyaan itu tidak etis untuk diajukan, se-
baiknya tidak perlu dilanjutkan, apalagi jika berkenaan 
dengan hal-hal yang sensitif seperti yang terkait dengan 
suku, ras, agama, bahkan gender. Misal nya meminta siswa 
atau mahasiswa mengisi angket tentang praktik seks, me-
nyebarluaskan kelemahan, keterbelakangan, kebo dohan, 
kekejaman, atau kekerasan seseorang atau sekelompok 
peser ta didik tanpa menyembunyikan identitas, dan lain-
lain. 
7. Pertanyaan penelitian seharusnya penting dan layak un-
tuk dilaksa nakan dan tidak menimbulkan beban yang 
mengharuskan penggu naan biaya yang terlalu besar, wak-
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Apalagi jika penelitian yang berke naan dengan penyele-
saian studi yang menyebabkan calon sarjana, magis ter, 
atau doktor terlambat dalam penyelesaian studi.
 Jadi, pertanyaan penelitian dalam penelitian tindakan ha-
rus betul-betul menggambarkan topik yang merujuk pada 
dua indikator utama, yakni; (1) isu atau masalah yang in-
gin dikaji lebih dalam, dan (2) perubahan yang diinginkan 
untuk intervensi dalam peneli tian. Jika salah satu atau 
keduanya tidak terdapat dalam perta nyaan penelitian, 
maka hasil tindakan tidak mungkin dapat diper oleh se-
cara maksimal.
B. Hipotesis 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan secara se-
kilas bahwa hipotesis hanya berhubungan dengan penelitian 
kuantitatif, namun tidak cocok untuk semua jenis penelitian 
kuantitatif. Hipotesis hanya digunakan untuk memberikan ja-
waban sementara atau membuat prediksi terhadap adanya hu-
bungan antara kelompok, atau adanya hubungan antara varia-
bel (Mertler, 2012). Dengan demikian, hipotesis hanya cocok 
dengan penelitian kuantitatif inferensial, tetapi bukan untuk 
penelitian kuantitatif deskriptif. 
Hipotesis dipandang sebagai jawaban sementara dari ma-
salah penelitian (Murwani, 2008 : 6). Hipoteses are statements 
in quantitative research in which the investigator makes a predic-
tion or a conjecture about the outcome of a relationship among 
attributes or characteristics (Cresswell, 2012: 111). Maksudnya, 
hipotesis adalah pernyataan dalam penelitian kuan titatif di 
mana peneliti membuat suatu prediksi untuk menduga hasil 
dari suatu hubungan antara atribut atau karakteristik. Yang di-
maksud dengan prediksi di sini tidak sekadar prediksi berdasar-











Bab 5 ▶   Perencanaan Penelitian
yang akan terjadi, tetapi harus berdasarkan studi sebelumnya 
atau literatur yang secara teoretis membahas masalah serupa. 
Itulah sebabnya Haber (2013) mengatakan bahwa hipoteses 
flow from the research question, literature review, and theoretical 
framework (hipotesis itu dikonstruksi dengan me mperhatikan 
rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan kerangka teoretis).
Dalam melakukan penelitian kuantitatif, hipotesis pene-
litian sangat penting untuk dirumuskan. Tujuannya antara 
lain: (1) memberi informasi tentang bagaimana variabel yang 
hendak dikaji berhubungan satu sama lain; (2) mengarah-
kan peneliti untuk mengumpulkan data agar dapat menguji 
teori dan menentukan hasil untuk menerima atau menolak; 
(3) mempersiapkan kerangka acuan untuk melaporkan temu-
an dan ke simpulan studi yang dilakukan. Kemudian, dalam 
merumus kan hipotesis terdapat beberapa karakteristik yang 
perlu diperhatikan untuk menentukan kelayakan suatu hipo-
tesis. Ary, dkk. (2010: 86-90) mengemukakan ada empat kri-
teria yang berguna untuk menguji hipotesis yang baik, yakni:
1. Hipotesis menyatakan hubungan antara variabel yang di-
harapkan.
2. Hipotesis harus dapat diuji.
3. Hipotesis seharusnya sesuai dengan teori atau keberadaan 
ilmu pengetahuan.
4. Hipotesis seharusnya dinyatakan secara sederhana dan 
tepat.
Pertama, hipotesis merupakan pernyataan deklaratif yang 
mengidentifikasi hubungan prediktif antara dua variabel atau 
lebih. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan sistema-
tik antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 
Frase yang sering digu nakan dalam pernyataan antara lain leb-
ih besar dari, lebih kecil dari, lebih unggul, terdapat hubungan 
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rapa contoh hipotesis penelitian dapat dijabarkan di bawah ini.
Y dengan perlakuan A1 lebih unggul daripada Y dengan perlakuan 
A2. 
Misalnya: 
Y = Orangtua dan guru peserta didik di SMA Malino.
A1 = berkomunikasi melalui internet.
A2 = tidak berkomunikasi melalui internet.
Hipotesis penelitian:
Peserta didik di SMA Malino, di mana orangtua dan guru mereka 
berkomunikasi melalui internet akan memiliki nilai yang lebih 
tinggi daripada peserta didik yang orangtua dan guru mereka ti-
dak berkomunikasi melalui internet.
Jelaslah, dalam hipotesis tersebut, peneliti membuat sua-
tu prediksi bahwa Y (orangtua dan guru peserta didik di SMA 
Malino) dengan perlakuan A1 (berkomunikasi melalui inter-
net) lebih unggul dibandingkan dengan perlakuan A2 (tidak 
berkomunikasi melalui internet). Tentu saja prediksi ini te-
lah dikonstruksi berdasarkan banyak pengalaman sebelumnya 
dan teori yang mendukung bahwa orang yang selalu berko-
munikasi melalui internet berpeluang untuk saling membagi 
pe ngalaman, berdiskusi, dan membahas berbagai persoalan 
yang dihadapi. 
Kedua, hipotesis harus dapat diuji, artinya variabel yang 
menjadi kajian harus dapat diobservasi, diukur, dan dianali-
sis. Hipotesis yang dapat diuji memungkinkan peneliti dapat 
menentukan apakah hasil yang diprediksi dapat terjadi atau 
tidak. Tentu saja hasil diperoleh setelah melalui proses peng-
umpulan data melalui observasi, wawancara, atau melalui ang-
ket dan tes. Itulah sebabnya hipotesis harus menggambarkan 
hubungan variabel yang diukur dengan terlebih dahulu mem-
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tentang definisi operasional sebagai berikut: 
An operational definition is a showing of something–such as a 
variable, term, or object–in terms of the specific process or set 
of validation tests used to determine its presence and quantity. 
Properties described in this manner must be publicly accessible 
so that persons other than the definer can independently mea-
sure or test for them at will.
Definisi operasional adalah menunjukkan sesuatu se perti 
varia bel, istilah, atau objek dalam hal proses tertentu atau 
menetapkan validasi tes yang digunakan untuk menentukan 
keberadaan dan kuan titas. Karakteristik yang dijelaskan dan 
cara ini harus dapat diakses publik sehingga orang-orang se-
lain pendefinisi dapat mengukur atau mengujinya secara inde-
penden kapan saja mereka inginkan. Jadi, definisi operasional 
merupakan pernyataan yang jelas, tepat, dan tidak ambigu 
yang menyediakan pemahaman terpadu terhadap keseluruhan 
data sebelum dikumpulkan atau sebelum suatu metrik dikem-
bangkan. Perhatikan hipotesis dan definisi operasional dari 
“kinerja guru” di bawah ini.
Hipotesis:
Kinerja guru yang diberi penguasaan materi pelatihan tentang 
kecerdasan jamak lebih unggul dalam mendesain pembelajaran 
yang berbasis peserta didik daripada mereka yang langsung di-
beri pendam pingan di ruang kelas.
Selain hipotesis itu harus dapat diobservasi, diukur, dan 
diana lisis, definisi operasional sangat dibutuhkan. Dalam hi-
potesis di atas terda pat dua frase yang perlu diberikan definisi 
ope rasional, yakni “kinerja guru” dan “penguasaan materi pe-
latihan.” Hal ini penting untuk mem berikan batasan tentang 
apa sebenarnya yang dimaksud dengan kedua istilah ini dalam 
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Kinerja guru:
Kinerja guru adalah prestasi yang dicapai oleh guru dari hasil pe-
nilaian terhadap pelaksanaan pemberian motivasi dan menarik 
per hatian, tujuan pembelajaran, deskripsi kompetensi prasyarat, 
stimulus yang mencakup masalah, topik, konsep, petunjuk be-
lajar, membangun partisipasi peserta didik, penilaian, dan ke-
giatan tindak lanjut berda sarkan kategori tidak memenuhi stan-
dar (TMS), di bawah standar (DBS), memenuhi standar (MES), 
dan di atas standar (DAS), serta pencatatan sistematis tentang 
pendekatan, metode atau strategi pembelajaran, materi, bahan 
alat yang digunakan, termasuk berbagai kelemahan dan keterba-
tasan yang telah dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pem-
belajaran.
Penguasaan materi pelatihan:
Penguasaan materi pelatihan yaitu skor total yang diperoleh 
para guru sebagai peserta pelatihan dari hasil tes (pre-test dan 
posttest) tentang pendekatan pembelajaran, perlunya kecerdasan 
jamak, menge nal kecerdasan jamak yang mencakup definisi dan 
jenis kecerdasan jamak, mengenal aktivitas pembelajaran dan 
teori aktivitas, aktivitas pembelajar an berbasis kecerdasan ver-
bal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial, jasmaniah-kines-
tetik, berirama-musik, intrapersonal, inter personal, naturalistik, 
dan eksistensial-spiritual yang mencakup gambaran umum, ka-
rakteristik, dan bentuk aktivitas-aktivitas pembe lajaran.
Sebenarnya, sebelum diberikan definisi operasional, perlu 
dibu at kan definisi konseptual yang diturunkan dari konsep 
dan teori baru kemudian dilanjutkan dengan kisi-kisi instru-
men yang mengantarkan peneliti untuk membuat instrumen 
penelitian. 
Ketiga, hipotesis seharusnya sesuai dengan teori atau ke-
beradaan ilmu pengetahuan. Di sinilah pentingnya seorang 
peneliti kuantitatif mengumpulkan banyak teori tentang 
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batkan peneliti merumuskan hipotesis tidak konsisten dengan 
keberadaan ilmu pengetahuan. Jika teori mengatakan bahwa 
“batu yang dilempar naik ke udara, akan jatuh kembali ke da-
rat setelah sampai pada titik kulminasinya.” Hipotesis peneli-
tian itu keliru jika bertentangan dengan keberadaan teori pada 
umumnya.
Keempat, hipotesis seharusnya dinyatakan secara seder-
hana dan tepat, artinya hipotesis harus disajikan dengan per-
nyataan deklaratif tentang apa yang peneliti hendak meng-
ujinya. Di samping itu, hipotesis juga harus menyediakan 
kerangka untuk menyajikan temuan peneli tian. 
Setelah membahas karakteristik hipotesis yang baik, perlu 
pula diuraikan tentang jenis atau kategori hipotesis yang se-
ring digunakan utamanya dalam penelitian kuantitatif. Mertler 
(2013 : 88) menjabarkan tiga jenis hipotesis penelitian, yakni: 
(1) Null hypothesis; (2) nondirectional research hypothesis; (3) 
directional research hypothesis. Hipotesis juga dapat dibagi ke 
dalam dua bentuk, yakni: (1) hipotesis penelitian; dan (2) hi-
potesis statistik (Murwani, 2008 : 6). Dalam buku ini, hipotesis 
dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu: pertama, hipotesis 
penelitian dan hipotesis statistik; kedua, hipotesis terarah dan 
tak terarah.
1. Hipotesis Penelitian dan Statistik
Hipotesis penelitian dikenal pula dengan istilah hipotesis 
ilmiah (scientific) atau hipotesis kerja, merupakan pernyataan 
tentang hasil studi yang diharapkan yang menunjukkan ada-
nya berbedaan atau hubungan antara variabel yang diteliti. 
Hipotesis penelitian dirumuskan secara naratif dan memper-
hatikan kerangka berpikir penelitian dan landasan teori yang 
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 Kalimat pernyataan.
 Tidak menggunakan dugaan atau kata diduga.
 Mengarah pada bentuk perbedaan dan hubungan yang di-
persoal kan.
 Banyaknya sesuai dengan kerangka berpikir dan rumusan 
masa lah.
Contoh:
Terdapat perbedaan antara peserta didik yang hidup di pede-
saan dan peserta didik yang hidup di perkotaan dari cara berpa-
kaiannya.
Terdapat hubungan antara status sosial ekonomi dan pe me-
nuhan gizi empat sehat lima sempurna.
Hipotesis statistik dikenal pula dengan istilah hipotesis 
nihil (H0), menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh atau 
hubungan antara variabel yang diteliti. Dikatakan hipotesis 
nihil karena menyatakan negasi, tidak terdapat, atau tidak ada 
hubungan antara variabel dalam populasi. Biasanya hipotesis 
statistik dirumus kan secara matematis dalam bentuk dua ka-
limat matematika seperti disarankan oleh Murwani (2008 : 6) 
dengan rumusan sebagai berikut:
1. H0: hipotesis nihil (null hypothesis); hypothesis of no dif-
ference (tanda =)
 H1: hipotesis alternatif; lawan dari H0 (tanda ≠, > atau <)
2. Untuk uji perbedaan:
a. Frekuensi:
 H0: ƒ0 = ƒe
 H1: ƒ0 ≠ ƒe
b. Rerata (mean):
 H0: µ1 = µ2
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c. Varians:
 H0: ²1 = ²2
 H1: ²1 ≠ ²2 
3. Untuk Uji Hubungan 
a. Sederhana:
 H0: Pxy = 0
 H1: Pxy ≠ 0
b. Multipel: 
 H0: Py.12 = 0
 H0: Py.12 > 0
c. Kasual:
 H0: Pij ≤ 0,05
 H1: Pij > 0,05
Catatan: Kriteria pengujian
Tolak H0 apabila nilai hitung lebih besar daripada 
kritis (nilai tabel).
2. Hipotesis Terarah dan Tak Terarah 
Istilah hipotesis penelitian terarah (directional research 
hypothesis) dan tidak terarah (non-directional research hypothe-
sis) berhubungan dengan penentuan arah atau jalur hubungan 
antara variabel bebas dan terikat. Jika hipotesis digunakan 
untuk memprediksi adanya perbedaan atau hubungan antara 
dua kelompok kemudian menentukan dan menspesifikasi ba-
gaimana perbedaan kelompok ini, maka jenis hipotesis yang 
digunakan yaitu hipotesis terarah. Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan hipotesis terarah (directional hypothesis) 
adalah “one that specifies the expected direction of the relation-
ship between the inde pendent and dependent variables (Haber, 
2013: 44-45 dan Kazdin, 1992).” Artinya, hipotesis terarah 
adalah suatu hipotesis yang menentukan arah hubungan yang 
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Namun jika hipotesis hanya secara sederhana mempre-
diksi ada nya perbedaan dan hubungan antara dua variabel 
tetapi tidak menelu suri arah atau jalur hubungan itu, maka hi-
potesis itu disebut hipotesis penelitian tak terarah atau nondi-
rectional hypothesis (Marczyk, DeMatteo and Festinger, 2005).
3.  Hipotesis Tindakan
Berbeda dengan hipotesis pada umumnya, seperti telah 
diurai kan di atas (hipotesis tersebut dapat digunakan untuk 
penelitian eksperimen dan non-eksperimen), hipotesis tin-
dakan hanya menduga atau meramalkan secara sederhana 
ada atau tidak adanya perubahan variabel sebagai akibat dari 
suatu tindakan. Misalnya, me ngukur perubahan hasil belajar 
matematika peserta didik setelah mene rapkan metode pro-
blem solving.
“Hasil belajar matematika peserta didik meningkat setelah me-
nerapkan metode pemecahan masalah.”
“Terdapat perubahan hasil belajar matematika peserta didik se-
telah menggunakan metode pemecahan masalah.”
Dalam hipotesis ini terlihat, bahwa peneliti tidak berusa-
ha mem bandingkan atau menghubungkan antara dua atau le-
bih variabel, tetapi hanya memprediksi terjadinya perubahan 
atau peningkatan prestasi akibat dari pemberian tindakan.
C.  Tinjauan Pustaka
Banyak studi dilakukan tanpa menggunakan tinjauan 
pus taka yang memadai. Bahkan dalam penulisan skripsi, te-
sis, dan disertasi pun, tinjauan pustaka terkesan hanya seka-
dar menguraikan dan menjabarkan definisi tentang topik pe­
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mendalam menge nai topik yang relevan sebelumnya. Itulah 
sebabnya banyak pedoman penulisan karya tulis ilmiah men-
jabarkan dua subpokok bahasan yang penting untuk ditelaah 
lebih dalam: (1) penelitian yang relevan sebelumnya, dan (2) 
konsep, teori, fakta, atau informasi tentang bagian-bagian 
penting dalam topik penelitian. Dengan demikian, tinjauan 
pustaka dipandang sebagai ringkasan tertulis dari artikel jur-
nal, buku, dan berbagai doku men lain yang menggambarkan 
informasi sebelumnya atau saat ini seputar topik penelitian 
(Cresswell, 2012). 
Kadang-kadang guru atau dosen sebagai peneliti tindak-
an menemui kendala yang luar biasa pada saat mengajukan 
rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, karena hakikat 
dari pertanyaan yang diajukan masih abstrak dan cenderung 
belum terarah dengan baik. Di sinilah perlunya ringkasan ter-
tulis berupa artikel jurnal yang menggambarkan hasil peneli-
tian sebelumnya. Mengkaji hasil penelitian orang sebelumnya 
yang relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan pa ling 
tidak dapat memberi kontribusi berharga bagi calon pene-
liti dalam mengkaji apa yang sesungguhnya telah dilakukan 
orang lain, sekaligus memperkuat posisi calon peneliti dalam 
menen tukan batas antara apa yang telah dilakukan oleh orang 
lain dan apa yang akan dilakukan peneliti. Penentuan batas 
pemisah kajian penting untuk dilakukan di samping untuk 
menghindari plagiarisme (mengam bil sebagian atau seluruh-
nya hasil karya orang lain tanpa merujuk sesuai dengan ke-
tentuan dalam rujukan) juga menjadi dasar funda mental yang 
melatari alasan rasional terhadap pentingnya objek kajian itu 
dikembangkan.
Oleh karena itu, keliru jika terdapat pernyataan alasan 
yang mengatakan bahwa “penelitian ini dilakukan karena be-
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sebagian orang bahwa dengan mengemukakan adanya pene-
litian yang mengkaji hal serupa, kadar kebaruan dari suatu 
studi menjadi berkurang atau mungkin dipandang sebagai 
peniruan yang berimbas pada kemungkinan terja dinya plagia-
risme. Namun di balik pernyataan itu tersirat begitu sulitnya 
suatu masalah untuk dikaji jika tidak terdapat kajian serupa 
sebelumnya. Bukan hanya itu, terkesan bahwa calon peneliti 
belum melakukan penelusuran lebih jauh atau belum memiliki 
pemahaman mendalam tentang bagaimana mendapatkan re-
ferensi yang memadai, baik melalui perpustakaan tradisional 
umumnya maupun melalui perpustakaan digital, serta sum-
ber-sumber jejaring (online) lainnya. Di sinilah perlunya me-
mahami cara memperoleh dan mengakses dokumen penting, 
paling tidak yang berhubungan dengan topik penelitian. Itu-
lah sebabnya Gay, Mills, dan Airasian (2009 : 80) menguraikan 
tinjauan pustaka yang berhubungan dengan topik penelitian 
dengan dan mengatakan:
The review of related literature involves the systematic identifi-
cation, location, and analysis of documents containing informa-
tion related to the research problem. The term is also used to 
describe the written component of a research plan or report that 
discusses the reviewed documents. These documents can include 
articles, abstracts, reviews, monographs, dissertations, books, 
other research reports, and electronic media effort.
Tinjauan pustaka (literature) mencakup identifikasi siste-
matis, lokasi, dan analisis dokumen yang berisi informasi yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Istilah ini juga digu-
nakan untuk meng gambarkan komponen tertulis dari ren-
cana penelitian atau laporan yang membahas dokumen ula-
san. Dokumen ini terdiri atas artikel, abstrak, hasil tinjauan 
mendalam, monograf, disertasi, buku, laporan penelitian lain, 
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Meng identifikasi dokumen di sini maksudnya adalah mene­
lusuri dan menyeleksi sumber-sumber yang sesuai dengan 
topik kajian yang harus dilakukan secara sistematis. Begitu 
pula dengan lokasi dokumen harus disebutkan secara perinci 
apakah diperoleh dari buku, jurnal, brosur, atau dari sumber-
sumber yang terpecaya lainnya. Dokumen tersebut kemudian 
dianalisis untuk menyeleksi berbagai informasi yang sesuai 
dan relevan dengan masalah yang diteliti. Hanya yang menjadi 
masalah, cara mendapatkan referensi yang betul-betul dapat 
menunjang kajian peneliti dan cara mengelola informasi yang 
diperoleh sering menemui kebuntuan karena keterbatasan 
daya aksesibilitas dan sistem pengelolaan informasi yang me-
madai. 
Beberapa langkah dalam melakukan tinjauan pustaka 
dijabarkan berikut ini untuk menghindari berbagai kesulit-
an dalam mendapat kan referensi akurat yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. Cresswell (2012) menyajikan lima 
langkah strategis untuk memudahkan kita dalam melakukan 
tinjauan pustaka, yakni:
 Mengidentifikasi kata kunci.
 Mencari daftar pustaka tentang topik dengan memper-
timbangkan beberapa jenis materi dan database sumber 
termasuk sumber-sumber online melalui internet.
 Menyeleksi dan mengevaluasi literatur secara kritis.
 Mengelola literatur yang telah diseleksi dengan mencatat 
dan mengembangkan diagram visual.
 Menulis tinjauan pustaka yang melaporkan ringkasan li-
teratur untuk dicantumkan dalam laporan penelitian.
Gay, Mills, dan Airasian (2009) memasukkan satu lang-
kah sebe lum mengelola literatur yang telah diseleksi dapat 
membuat intisari dari sekian sumber yang telah dikumpulkan, 
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Untuk lebih jelasnya mengenai keenam langkah dalam meng-
umpulkan referensi untuk dikaji dalam tinjauan pustaka, pem-
bahasan perinci diberikan di bawah ini.
1. Mengidentifikasi Kata Kunci
Mengidentifikasi istilah atau kata kunci dapat diturunkan 
dari judul dan pertanyaan penelitian. Banyak atau sedikitnya 
kata kunci tergantung dari jumlah kata dan istilah yang tertera 
pada judul dan formulasi pertanyaan penelitian yang diberi-
kan. Misalnya, judul pene litian seperti “Penggunaan Media 
Audio Berbasis Handphone untuk Meningkatkan Keterampil an 
Baca Tulis Al-Qur’an pada Kelas 7B SMPN VII Konjo Malino”, 
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
 Media Audio.
 Handphone.
 Keterampilan Baca Tulis Al-Qur’an.
Frasa media audio, handphone, dan keterampilan baca tu-
lis Al-Qur’an ini merupakan istilah kunci yang menjadi pijakan 
dasar dalam mencari referensi, baik melalui perpustakaan 
maupun melalui internet. Istilah kunci ini merupakan pokok 
bahasan dan dapat dilengkapi dengan subpokok bahasan se-
bagai berikut:
A. Konsep Media Audio
1. Definisi Media Audio
2. Jenis Media Audio
3. Karakteristik media Audio
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2. Mengidentifikasi dan Mengakses Sumber
Berdasarkan kata atau istilah kunci yang telah diidentifi-
kasi, kita dapat mencari referensi pada perpustakaan dengan 
menggunakan katalog yang merujuk pada nama pengarang, 
judul buku, atau nama penerbit. Hampir semua perpustakaan 
di Indonesia telah menggunakan sistem katalogisasi melalui 
komputer dan online. Komputer memuat semua jumlah kolek-
si yang dipasang dengan menggunakan jaringan yang disebut 
intranet (jaringan dalam). Itulah sebabnya, pada setiap sudut 
atau pada ruangan yang dapat dijangkau oleh pengun jung di-
pasang komputer untuk memudahkan melacak referensi yang 
diinginkan.
Selain itu, dapat pula digunakan beberapa sumber untuk 
mela cak informasi yang dibutuhkan, seperti ensiklopedia, ka-
mus dan istilah kosakata, handbook, daftar indeks, buku, tesis, 
disertasi, kum pulan abstrak, dan jurnal nasional serta interna-
sional. Pengambilan informasi dari sumber-sumber ini harus 
betul-betul dicantumkan secara akurat di dalam kutipan dan 
referensi, karena sangat mudah dila cak ketika tulisan dima-
sukkan ke dalam mesin pendeteksi plagiarisme. Jika tidak aku-
rat menulis kutipan atau mengutip tulisan pada sumber-sum-
ber ini tanpa disertai dengan sumber rujukan, maka tulisan ini 
dengan mudah digolongkan sebagai hasil plagiarisme. 
Bagi lembaga pendidikan yang memiliki perpustakaan on-
line, katalognya dapat diakses melalui internet dan memilih 
buku yang diinginkan dengan memesan kepada petugas untuk 
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bil sendiri pada petugas perpustakaan. Cara seperti ini sangat 
membantu pengunjung perpus takaan untuk tidak mengguna-
kan waktu terlalu banyak dengan antrian yang begitu panjang 
menunggu giliran untuk dilayani oleh pegawai perpustakaan. 
Salah satu perpustakaan yang telah menggunakan internet 
dalam mengakses buku secara online yaitu katalog Universitas 






Gambar 5.2  Katalog Perpustakaan
Pada kolom yang tertulis “cari koleksi berdasarkan” judul, 
pengarang, dan subjek dapat dipilih, kemudian mengisi judul 
bukunya, nama pengarang, atau subjek yang ingin dicari, yang 
diikuti dengan mengklik kata cari pada sisi kanan. Semua buku 
yang tersedia di perpustakaan akan muncul termasuk lokasi 
buku ini tersimpan. Namun sering kali ditemukan kendala 
terkait jumlah koleksi buku dalam suatu perpustakaan yang 
kurang memadai. Walaupun tersedia, boleh jadi bukunya su-
dah berumur sekian puluh tahun sehingga nilai kemutakhir-
annya berkurang. Oleh karena itu, cara yang paling efektif 
yaitu mencari secara online melalui mesin pencari informasi 
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Media Audio dan PDF 
Gambar 5.3  Penulisan Kata Kunci pada Google
Penggunaan istilah media audio dan PDF untuk mem-
batasi kemungkinan banyaknya informasi yang keluar jika 
yang diminta hanya media audio. Selain itu, biasanya tulisan 
yang tersimpan melalui format PDF itu merupakan artikel 
jurnal, buku, dan berbagai tulisan ilmiah lainnya yang kadar 
keilmiahannya dapat dijamin. Sekalipun demikian, penyelek-
sian sumber online itu harus dilakukan mengingat begitu ban-
yaknya tulisan yang terkadang hanyalah tulisan lepas, bukan 
hasil perenungan atau kompilasi dari sejumlah sum ber ilmiah. 
Bukan hanya itu, kode etik pengambilan rujukan pun harus di-
perhatikan. Misalnya, seorang guru tidak merujuk pada tulisan 
pe serta didik SMP, SMA, atau sederajat. Begitu pula seorang 
mahasiswa jenjang magister atau doktor tidak menjadikan ru-
jukan utama dari hasil tulisan mahasiswa di bawahnya, kecuali 




























Gambar 5.4  Pencarian Referensi Melalui Mesin Google
Berdasarkan gambar di atas, jelaslah bahwa tulisan media 
audio yang ditampilkan oleh mesin Google yaitu tulisan yang 
disimpan melalui format PDF yang dapat diunduh (download) 
dengan mengklik judul tulisan. Setelah berhasil mengunduh 
file FDF, perlu diingat bahwa file itu tersimpan dalam suatu 
situs yang harus juga diambil untuk dijadikan rujukan dalam 
penulisan referensi atau bibliografi dengan menggunakan cara 
penulisan seperti berikut ini:
UKDW.  Suara dan Audio. UKDW Online:
http://lecturer.ukdw.ac.id/anton/download/multi-
media3.pdf (Diakses 17 September 2013).
UKDW dalam referensi di atas merupakan nama lembaga 
yang memuat tulisan tentang suara dan audio yang diperoleh 
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2013. Pencantuman UKDW karena tidak ditemukan nama pe-
nulis yang meng-upload tulisan yang dimaksud.
3. Menyeleksi dan Mengevaluasi Literatur
Tidak semua referensi yang dikumpulkan langsung dapat 
me menuhi standar untuk dijadikan sebagai referensi. Sekian 
banyak refe rensi itu mungkin tidak terlalu berkenaan dengan 
topik dan subtopik pembahasan. Di sinilah diperlukan adanya 
kejelian dalam menyeleksi, mengklasifikasi, mengelompok-
kan, dan menentukan se jumlah sumber yang tepat dan rele-
van. Yang dimaksud dengan sejumlah sumber yang tepat yaitu 
penggunaan hasil publikasi ilmiah seperti jurnal internasional 
yang terindeks di scopus, scimago, dan sejumlah jurnal yang 
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Selain jurnal internasional, pencarian referensi yang me-
miliki jaminan kualitas tinggi juga dapat diambil dari sejum-
lah jurnal ter akreditasi nasional karena telah melewati sistem 
pengeditan secara berulang-ulang, naskah yang ditulis oleh 
para penulis hebat sesuai dengan bidang keahlian dan diedit 
oleh dua atau lebih editor. Setelah itu, buku-buku juga dapat 
dijadikan rujukan apalagi berupa handbook yang ditulis oleh 
beberapa penulis, buku ajar dan referensi, makalah hasil pre-
sentasi pada konferensi nasional dan internasional, disertasi 
dan tesis, serta artikel sederhana yang ditulis melalui internet 
yang tentu saja telah mempertimbangkan relevansinya de-
ngan kajian yang hendak dilakukan.
Setelah mengumpulkan referensi dari berbagai sumber 
sebagai mana dijabarkan tersebut, perlu mengevaluasi bebe-
rapa hal seperti diru muskan dalam pertanyaan berikut ini:
 Apa rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang 
terdapat dalam tulisan yang dikumpulkan?
 Siapa yang melakukan penelitian atau penulis?
 Di mana diterbitkan?
 Kapan penelitian itu dilakukan atau buku itu ditulis?
 Bagaimana penelitian itu dilakukan, atau buku itu ditulis? 
dan seterusnya. 
Pertanyaan serupa juga dapat diajukan untuk meng eva-
luasi sejauh mana tingkat kredibilitas referensi yang diguna-
kan seba gai tinjauan teoretis atau pustaka dalam suatu pene-
litian. 
4. Mengambil Intisari
Mengambil intisari (mengabstraksi) adalah merangkum 
berbagai studi yang menggambarkan hipotesis, prosedur, dan 
kesimpulan. Jadi, mengabstraksi berarti meninjau, meringkas, 
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ini dapat dilakukan dengan mem baca secara perinci sejumlah 
topik yang relevan, atau cukup hanya membaca beberapa poin 
yang dipandang sangat diperlukan untuk menjadi rujuk an. 
Strategi lain untuk dapat memahami lebih jauh yaitu dengan 
membuat catatan atau menggarisbawahi intisari yang ter-
dapat dalam pembahasan yang relevan, mengklasifikasi dan 
memberi kode, menandai, membuat database, atau membuat 
folder di komputer dengan kriteria yang sesuai dengan topik 
dan subtopik sebagaimana telah dijabarkan pada poin pertama 
tersebut. 
Selain itu, jika terdapat pandangan penulis yang tam-
paknya berbeda dengan pandangan pembaca, perlu ditandai 
dan diberikan penekanan yang lebih perinci sehingga tampak 
adanya pikiran yang betul-betul terlahir dari pembaca sen-
diri untuk disajikan dalam pem bahasan kajian pustaka. Lebih 
jauh, jika terdapat tulisan yang sangat penting untuk dijadikan 
kutipan langsung, tandai pernyataan itu kemudian dikaitkan 
dengan pandangan lain yang relevan untuk mem perkuat pan-
dangan itu atau pandangan yang berbeda dengan pandangan 
itu untuk melihat hal yang sebaliknya. Dengan begitu, pem-
bahasan menjadi sangat menarik dan ”menggigit” dan sangat 
jelas posisi penulis apakah mengikuti pandangan yang dikutip, 
bersebe rangan dengan pandangan itu, atau mungkin meng-
ambil jalan tengah sebagai perpaduan antara dua pandangan 
yang berbeda.
5. Menulis Tinjauan Pustaka
Setelah mengambil intisari dari sejumlah referensi yang 
diper oleh, langkah berikutnya yakni menulis tinjauan pustaka 
dengan cara dan gaya masing-masing penulis. Langkah ini di-
pandang sebagai langkah yang paling sulit dari sekian langkah 
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dapat menguraikan dengan teperinci. Kesulitan yang paling 
banyak dirasakan oleh penulis yaitu ketika menentukan ti-
tik awal dan akhir dari suatu pembahasan, yang artinya dari 
mana harus memulai dan ke mana harus mengakhiri pemba-
hasan itu. Walaupun referensi yang digunakan bersumber dari 
tulisan berkualitas tinggi, tetapi tidak dapat menghasilkan 
pem bahasan yang baik jika tidak diorganisasi dengan benar. 
Oleh karena itu, penulis perlu membuat ikhtisar (outline) dan 
meta-analisis tentang referensi. Membuat ikhtisar maksudnya 
membuat garis-garis besar tentang pembahasan mulai dari to-
pik, subtopik, maupun poin-poin penting dari sejumlah subto-
pik itu. Meta-analisis maksudnya mengontraskan atau meng-
gabungkan hasil dari berbagai kajian yang berbeda tentang 
suatu masalah yang sama. Secara ringkas, langkah-langkah 























Pada Bab 4 terdahulu telah dijabarkan bahwa penelitian 
tin dakan merupakan salah satu jenis penelitian yang dilaku-
kan dengan menggunakan metode campuran (mixed method), 
metode kuantitatif dan kualitatif. Istilah metode campuran 
belum banyak diperbincangkan walaupun kenyataan menun-
jukkan bahwa tidak sedikit studi dilakukan dengan memadu-
kan dua pendekatan; kualitatif dan kuantitatif. Banyak orang 
memandang bahwa tidak perlu menggunakan istilah metode 
campuran karena tidak memiliki paradigma tersendiri, yang 
berbeda dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Namun se-
bagian lain menga takan bahwa metode campuran merupakan 
suatu jenis metode baru sehingga belum banyak dikaji, dite-
laah, dan ditulis. 
Yang dimaksud dengan metode penelitian campuran 
(mixed method research) adalah suatu desain penelitian dengan 
asumsi filosofis yang mengarah pada pengumpulan dan anali-
sis data dengan menggu nakan pendekatan campuran; kuali-
tatif dan kuantitatif dalam proses penelitian. Sebagai metode 
penyelidikan ilmiah, penelitian campuran terfokus pada me-
ngumpulkan, menganalisis, dan menggabungkan data kuanti-
tatif dan kualitatif dalam suatu studi tersendiri (Cresswell dan 
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Pada bagian ini penulis tidak bermaksud membahas me-
tode campuran lebih perinci, tetapi hanya sekadar memberi 
penekanan bahwa penelitian tindakan merupakan suatu jenis 
penelitian yang dapat dilakukan secara kuantitatif, kualitatif, 
atau gabungan antara keduanya. Gall dan Borg (2003 : 582) 
menulis tentang pengumpulan data penelitian tindakan de-
ngan mengatakan sebagai berikut:
Some qualitative researchers claim that action research involves 
only the collection of qualitative data. However, the various 
action research reports that we have read include qualitative, 
quantitative, or both types of data. 
Banyak peneliti kualitatif mengatakan, bahwa penelitian 
tin dakan hanya mencakup pengumpulan data kualitatif. Na-
mun beberapa laporan penelitian tindakan telah memasukkan 
data kualitatif, kuantitatif, atau kedua jenis data itu. Pernyata-
an ini menunjukkan bahwa penelitian tindakan termasuk 
penelitian yang menggunakan multimetode dalam pengum-
pulan dan analisis datanya. Hanya saja tidak ada ketentuan 
mutlak yang menggariskan bahwa penelitian tindakan harus 
lebih banyak menggunakan data kualitatif ketimbang kuanti-
tatifnya, data kuantitatif harus lebih banyak daripada kuali-
tatif, atau kedua jenis data harus sama banyaknya. Penen-
tuan data kualitatif dan kuantitatif dalam suatu penelitian 
tindakan tergantung dari jenis pertanyaan penelitian yang 
diajukan. Jika pertanyaan penelitian meng gunakan rumusan 
pertanyaan ya/tidak (yes/no question), maka karak teristik da-
tanya pasti kuantitatif. Begitu pula sebaliknya, jika perta nyaan 
penelitian menggunakan kata tanya seperti apa, mengapa, dan 
bagaimana, maka karakteristik datanya yaitu kualitatif. Na mun 
terda pat pula pertanyaan “bagaimana” seperti: “Bagaima na 
kecenderungan peningkatan hasil belajar peserta didik ketika 
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karakteristik data kuantitatif deskriptif yang membutuhkan 
formula tertentu untuk menghitung secara kuan titatif.
A. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif
Data kualitatif adalah kumpulan informasi deskriptif 
yang dikonstruksi dari percakapan atau dalam bentuk naratif 
berupa kata-kata. Adapun data kuantitatif adalah data yang 
berhubungan de ngan nilai dalam bentuk angka  (penjelasan 
lebih jauh diberikan pada bagian teknik pengumpulan data 
kuantitatif). Data kualitatif diperoleh dari transkrip wawan-
cara, catatan observasi, catatan harian, transkripsi audio atau 
video, dan catatan dokumen atau laporan.
1. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik 
secara lisan, sepihak, berhadapan muka, maupun dengan arah 
serta tujuan yang telah ditentukan (Djaali dan Muljono, 2004: 
27). Wawancara juga dipandang sebagai percakapan di mana 
pewawancara mengajukan pertanyaan kepada partisipan 
(Schmuck, 1996). Wawancara dapat dilakukan secara individu, 
satu-satu, kelompok, dan Focus Group Discussion (FGD), yai-
tu suatu kelompok partisipan diminta untuk mendiskusikan 
suatu topik tertentu, kemudian dilakukan wawancara dalam 
kelompok itu yang dibarengi dengan alat perekam audio atau 
video. Pengumpulan data melalui wawancara memberi keun-
tungan tersendiri bagi para peneliti karena dapat membangun 
situasi sebagai berikut:
 Membangun hubungan dan kedekatan pada saat mengum-
pulkan data.
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 Mendapatkan informasi dari peserta didik tentang se-
suatu yang tidak dapat menuliskan pikiran dan perasaan.
 Menggunakan pendapat, kata-kata, atau ucapan peserta 
didik memancing jawaban lisan dari peserta didik yang 
lain.
Menciptakan jalinan keakraban dalam proses pengumpul-
an data dengan partisipan memberi kesempatan yang seluas-
luasnya bagi para peneliti untuk menghilangkan prasang-
ka dan pemikiran negatif dari responden yang disebabkan 
oleh kesalapahaman dalam memaknai kata-kata, sikap, dan 
perilaku. Membina hubungan baik dapat mereduksi dan bah-
kan menghilangkan perasaan saling curiga di antara peneliti 
dan responden yang berdampak positif dalam mengungkap-
kan informasi yang diketahui tanpa beban. Dengan begitu, 
seorang peneliti tindakan dengan mudah menyelidiki kondisi 
subjektif peserta didik di dalam ruang kelas termasuk keterba-
tasan, kelebihan, akhlak, budi pekerti, etika, dan moral yang 
mereka miliki. Tentu saja kondisi subjektivitas peserta didik 
dapat memengaruhi kualitas informasi yang diberikan. 
Begitu pula dengan informasi dari peserta didik tentang 
gejolak pikiran dan perasaan yang tidak dapat dituliskan me-
lalui kata-kata, dengan kedekatan dan hubungan baik yang di-
bina akan mampu mengungkap berbagai luapan perasaan dan 
pikiran yang terpendam. Ungkapan yang disampaikan oleh 
partisipan perlu dihargai dan digunakan sebagai suatu per-
nyataan untuk memancing pikiran dan perasaan peserta didik 
yang lain.
Walaupun memiliki sejumlah kelebihan seperti dipapar-
kan tersebut, teknik pengumpulan melalui wawancara ter-
dapat pula sejumlah kelemahan, yakni:
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 Mendapatkan hambatan berat ketika partisipan tidak 
i ngin diwa wancarai.
 Tidak menggunakan nama partisipan.
 Karakteristik fisik dan status sosial peneliti dapat meng­
arahkan jawaban partisipan pada hal-hal yang bukan se-
benarnya.
 Partisipan selalu dihantui perasaan bahwa jangan sampai 
jawab an yang diberikan mendatangkan kerugian baginya 
di kemudian hari.
Wawancara dapat dilakukan secara individu atau kelom-
pok, di dalam ruang kelas, atau di tempat kerja, atau di mana 
saja berdasarkan kesepakatan peneliti dan partisipan dengan 
menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara 
adalah sejumlah daftar pertanyaan umum dan khusus yang 
dibuat dan disusun sebelum melakukan wawancara. Mertler 
(2012: 124) membagi wawancara ke dalam tiga bagian, yaitu 
structured, semi-instructured, dan open-ended interview. Djaali 
dan Muljono (2004: 27) membagi wawancara ke dalam dua je-
nis, yakni: (1) wawancara terpimpin, terstruktur, atau wawan-
cara sistematis; (2) wawancara tidak terpimpin, sederhana, 
atau bebas.
a) Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah suatu bentuk wawancara 
tetap di mana semua pertanyaan telah disiapkan sebelumnya 
dalam urutan yang sama untuk masing-masing partisipan. 
Dikatakan terstruktur karena semua pertanyaan dirancang 
secara khusus untuk mendapatkan informasi yang sama dari 
partisipan atau responden. Begitu pula dengan penentuan 
waktu, lokasi, dan responden harus mendapat persetujuan 
lebih dahulu sebelum diadakan wawancara. Namun dalam 
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tidak memungkinkan untuk dapat mewujudkan sejumlah data 
yang betul-betul diinginkan, kedalaman informasi yang dikaji, 
dan sejumlah perta nyaan yang panjang yang berdampak pada 
ja waban yang cenderung tidak terfokus pada pokok masalah 
yang dikaji. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kualitas data 
yang dikumpulkan, peneliti perlu memper timbangkan bebe-
rapa hal penting sebagaimana disarankan oleh Mills (2003: 62) 
sebagai berikut:
 Gunakan pertanyaan penuntun.
 Buat berbagai bentuk pertanyaan: gunakan pertanyaan 
berbeda (divergent) untuk tujuan yang sama (convergent).
 Aturlah waktu untuk menunggu respons dari responden.
 Pertimbangkan untuk menggunakan alat perekam suara 
selama melakukan wawancara.
 Tentukan waktu tertentu untuk melaksanakan wawancara
 Tentukan responden yang diwawancarai.
 Sediakan buku catatan kecil selama melaksanakan wa-
wancara.
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dipahami bahwa: 
pertama, pertanyaan penuntun dalam wawancara terstruktur 
sangat penting untuk dibuat agar dapat diujicobakan terlebih 
dahulu pada kelompok responden yang karakteristiknya ham-
pir sama sebelum menggunakan secara formal pada individu 
atau kelompok responden yang diteliti. Tujuannya untuk me-
lihat apakah sejumlah pertanyaan yang disiapkan sudah dapat 
dipahami dengan baik oleh responden atau belum. Umpan 
balik dari kelompok yang hampir sama dengan responden ini 
dapat memberi gambaran nyata tentang keberterimaan dari 
pertanyaan yang dibuat. Jika terdapat sejumlah pertanyaan 
yang memberi kesulitan bagi responden untuk memahaminya, 
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Kedua, menggunakan pertanyaan yang berbeda, baik 
bentuk pertanyaan yang bersifat tertutup (convergent) mau-
pun pertanyaan yang terbuka (divergent). Pertanyaan tertutup 
dimaksudkan untuk mendapat kan jawaban singkat seperti 
“pertanyaan ya atau tidak” (yes/no question): “Apakah penggu-
naan media audio berbasis HP menarik perhatian Anda dalam 
belajar?” Bentuk pertanyaan seperti ini dapat dikembangkan 
menjadi pertanyaan terbuka jika hendak mengumpulkan data 
tentang informasi lain yang hendak dikemukakan oleh respon-
den. Mi salnya, “Sejauh mana ketertarikan Anda pada pembela-
jaran ketika digunakan media audio berbasis HP?” Pertanyaan 
ini memberi kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden 
untuk mengelaborasi berbagai informasi yang mungkin tidak 
diduga oleh peneliti.
Ketiga, menunggu dengan sabar respons dari responden 
tentu merupakan suatu cara untuk mengungkap berbagai in-
formasi yang mungkin sangat sulit untuk diungkapkan. Ka-
dang-kadang pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tidak 
semuanya dapat dipahami dengan mudah, apalagi jika perta-
nyaan yang diajukan terlalu panjang. 
Keempat, penggunaan alat perekam suara sangat diperlu-
kan un tuk menangkap kata demi kata yang dijawab oleh res-
ponden, walaupun secara garis besar dari jawaban itu dapat 
pula dicatat melalui catatan-catatan kecil. Hasil rekaman ini 
kemudian ditranskripsi dalam bentuk penggambaran dengan 
memutar kembali mulai dari awal hingga akhir wawancara. Jika 
terdapat jawaban yang kedengarannya kurang menyakinkan, 
gunakanlah gerakan tubuh yang mung kin sempat difoto atau 
shooting pada saat pelaksanaan wawancara.
Kelima, penentuan lokasi untuk pelaksanaan wawancara 
juga dapat memberikan jaminan akurasi jawaban yang di-
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mewawancarai peserta didik sebagai responden dapat me-
milih ruang kelasnya sendiri, ruang kelas guru lain yang tidak 
mungkin untuk diganggu oleh peserta didik lain, di ruang per-
pustakaan, atau di ruang guru yang memung kinkan informasi 
dapat diungkap dengan baik. 
Keenam, penentuan responden untuk diwawancarai harus 
betul-betul mempertimbangkan berbagai hal, seperti jumlah 
informasi yang akan diperoleh (kaya informasi), pengetahuan 
dan pengalaman respon den tentang fokus yang diteliti, ke-
mampuan berkomunikasi (verbal), dan kesediaan responden 
untuk diinterviu. Jika ingin memotret, me n-shooting, dan 
meng ambil gambar, sebaiknya meminta persetujuan dari re-
sponden sebelum melakukannya.
Ketujuh, mempersiapkan catatan penting selama melaku-
kan wawancara untuk menandai dan menggarisbawahi hal-hal 
yang sangat esensial. Peneliti harus menyadari bahwa tidak 
mungkin semua yang terjadi atau semua yang terungkap se-
lama wawancara dapat dikumpulkan atau dideskripsikan se-
luruhnya, catatan kecil memberi kan arah untuk menemukan 
hal-hal yang bersifat spesifik dan penting.
b) Wawancara Semi-terstruktur
Wawancara semi-terstruktur (semistructured interview) 
ada lah wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 
perta nyaan dasar disertai beberapa pertanyaan pilihan yang 
meng ikutinya. Pertanyaan pilihan boleh diajukan tergantung 
dari situasi (Mertler, 2012). Dalam hal ini, peneliti memiliki se-
jumlah daftar tema, isu, dan pertanyaan yang disediakan dan 
dapat diubah tergantung dari arah wawancara. Pedo man wa-
wancara dapat digunakan, tetapi pertanyaan tam bahan dapat 
pula diajukan, sebagaimana contoh di bawah ini:
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 Mengapa Anda lebih senang pada aspek itu daripada 
aspek lain nya?
 Apakah Anda berpikir bahwa sekolah lain tidak me-
miliki aspek serupa?
 Apa saran Anda untuk mempertahankan kondisi se-
perti ini atau mungkin lebih baik lagi?
• Apa mata pelajaran/mata kuliah kesukaan Anda?
 Mengapa Anda senang pada mata pelajaran itu?
 Apakah terdapat mata pelajaran lain yang Anda suka 
juga?
 Bagaimana dengan kegiatan ekstrakurikuler? Apakah 
terdapat ke giatan yang Anda ikut terlibat di dalam-
nya?
 Yang mana yang paling Anda suka di antara kegiatan 
ekstra kurikuler yang ada?
 Mengapa Anda senang pada kegiatan ekstrakuri ku-
ler? 
• Adakah sesuatu yang Anda kurang senang dari sekolah 
ini?
 Mengapa Anda kurang senang pada aspek itu?
 Adakah sesuatu yang dapat dilakukan oleh guru, ke-
pala sekolah, dan staf untuk memperbaiki kondisi 
saat ini?
• Khusus mengenai proses pembelajaran, Adakah sesuatu 
yang ku rang menyenangkan?
 Mengapa aspek itu kurang menyenangkan bagi Anda?
 Adakah sesuatu yang dapat dilakukan oleh guru un-
tuk mem perbaiki proses pembelajaran?
Beberapa pertanyaan di atas merupakan contoh sederha-
na ba gaimana mengkonstruksi pertanyaan dalam wawancara 
semi-terstruktur dipersiapkan. Pertanyaan yang terdapat pada 
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dangkan pertanyaan lain yang terdapat pada tanda poin-poin 
itu merupakan pertanyaan pilihan yang dapat diajukan atau 
tidak diajukan, atau diubah tergantung dari situasi yang ter-
jadi selama melakukan wawancara.
c) Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah suatu bentuk wa-
wancara yang tidak disusun sebelumnya dan menggunakan 
metode yang fleksibel (Gay, Mills, dan Airasian, 2009). Per-
tanyaan yang diajukan lebih santai daripada dua jenis wawan-
cara sebelumnya. Wawancara tidak terstruktur tidak perlu 
mengikuti panduan wawancara yang perinci dan setiap item 
pertanyaan dapat menggunakan pertanyaan yang berbeda-
beda; yang paling penting dalam wawancara tidak terstruktur 
adalah responden didorong untuk berbicara secara terbuka, 
terus-terang, dan memberikan informasi seperinci mungkin. 
Peneliti menga jukan pertanyaan yang membuat responden 
mampu mengekspresikan pendapat, pengetahuan, dan ber-
bagi pengalaman yang mereka (res ponden) alami. 
Mertler (2012) menyebut wawancara tidak terstruktur 
de ngan istilah wawancara terbuka (open-ended interview). Di-
ka takan terbuka karena mengajukan beberapa pertanyaan 
umum, luas, dan fleksibel. Tujuan wawancara terbuka atau 
tidak formal yaitu untuk mendapat kan informasi yang luas, 
lebih kompleks, dan berdasarkan pengalaman individu res-
ponden. Peneliti da pat mengajukan pertanyaan yang dikon s-
truksi dengan menggunakan panduan kata tanya seperti apa 
(what), siapa (who), di mana (where), kapan (when), mengapa 
(why), dan bagaimana (how) secara bebas dalam suatu perte-
muan yang tidak formal, kapan, dan di mana saja. Beberapa 
contoh pertanyaan dapat diberikan sebagai berikut:
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 Apa yang Anda suka dan tidak suka dari sekolah ini? 
(what)
 Mengapa Anda menyukai aspek itu? (why)
 Siapa saja yang harus terlibat dalam membangun sekolah 
ini agar berkembang sejajar dengan sekolah-sekolah maju 
lainnya? (who)
 Bagaimana caranya membangun mindset guru dalam pe-
nge lolaan sekolah ini? (why), dan lain-lain.
d) Wawancara Kelompok Fokus
Wawancara kelompok fokus (focus group interview), atau 
disebut pula focus group discussion (FGD) merupakan cara ter-
baik untuk me ngumpulkan data dari latar belakang kelompok 
informan yang serupa. Kelompok diskusi dipandu oleh seorang 
moderator yang memperke nalkan topik untuk didiskusikan 
dan membantu kelompok untuk ber partisipasi dalam suatu 
forum diskusi. Dalam hubungannya dengan penelitian, Rabiee 
(2004: 655) menulis definisi FGD sebagai berikut:
A technique involving the use of in-depth group interviews in 
which participants are selected because they are a purposive, 
although not necessarily representative, sampling of a specific 
population, this group being ‘focused’ on a given topic. 
Definisi tentang FGD tersebut, maksudnya adalah suatu 
teknik yang melibatkan penggunaan wawancara kelompok 
yang mendalam di mana responden (informan) dipilih dengan 
tujuan tertentu, meskipun tidak selalu representatif, sampel 
dari populasi tertentu, kelompok difokuskan pada topik ter-
tentu. FGD bukanlah suatu forum diskusi, bukan pula kelom-
pok pemecah masalah, melainkan suatu wawancara (interview) 
yang melibatkan suatu kelompok kecil informan yang relatif 
homogeny untuk menjawab sejumlah pertanyaan dari pewa-
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respons yang satu dengan yang lainnya dan saling menambah-
kan jika terdapat hal-hal yang perlu dijelaskan lebih jauh. 
Dengan demikian, dalam FGD, tidak perlu menghadir-
kan suatu konsensus tentang sesuatu yang didiskusikan ter-
masuk ketidaksetujuan terhadap berbagai respons yang telah 
diberikan oleh masing-masing individu informan dalam suatu 
kelompok. Tujuan utama dari FGD yaitu untuk mendapatkan 
data yang berkualitas dalam konteks sosial di mana informan 
dapat mempertimbangkan informasi dalam konteks pandang-
an orang lain (Patton dalam Clark, 2013).
Untuk lebih efektifnya pelaksanaan wawancara dalam 
sua tu kelompok fokus, Krueger (2013) menyarankan untuk 
mem pertimbang kan tiga aspek penting, yakni jumlah infor-
man, fasilitator, dan tujuan wawancara:
 Jumlah informan dalam kelompok: pertimbangkan untuk 
mengumpulkan responden antara tujuh sampai sepuluh 
orang yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu, se-
perti adanya pengetahuan yang berhubungan dengan to-
pik.
 Fasilitator melaksanakan diskusi yang terfokus, teren-
cana, dan hati-hati, menciptakan lingkungan yang nya-
man tanpa adanya tekanan, tidak mengarahkan pada 
suatu konsensus, dan tetap memfasilitasi kelompok un-
tuk merespons pandangan dan komentar individu lain 
dalam kelompok.
 Tujuannya yaitu untuk menghasilkan data kualitatif ten-
tang pandangan, sikap, persepsi, dan pengalaman respon-
den.
e. Wawancara Online
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 
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berkembang di seluruh dunia, perkembangan metode pe-
ngumpulan data dalam pene litian pun tidak dapat dihindari 
walaupun mungkin terjadi perbedaan pendapat utamanya 
tentang akurasi dan pertanggungjawaban data yang dikum-
pulkan. Penggunaan internet saat ini bukanlah sesuatu yang 
sulit untuk dibuktikan jika pengumpulan data penelitian di-
lakukan melalui perangkat lunak tertentu. Penggunaan pe-
rangkat lunak online seperti Skype, Yahoo Messenger, atau via 
e-mail merupakan sesuatu yang mudah dan efektif dilakukan 
selama peneliti dan informan menye tujuinya. Tentu saja, ha-
rus diyakini bahwa jaringan internet tersedia dan kemampuan 
untuk menggunakan teknologi itu baik oleh peneliti maupun 
informan harus betul-betul dapat diuji. Begitu pula data yang 
dikumpulkan harus akurat dan dapat dipertanggungjawab kan 
dengan penuh kejujuran akademik dan ilmiah, tanpa adanya 
reka yasa apalagi menggiring percakapan pada suatu konsen-
sus tertentu.
Wawancara online dapat dilakukan secara langsung, live 
melalui telekonferensi (synchronous) atau secara tidak lang-
sung, tidak live (asynchronous) melalui e-mail (surat elektro-
nik). Wawancara yang dila kukan melalui telekonferensi dapat 
direkam melalui tape recorder, mobilephone, atau melalui alat 
perekam suara secara elektronik. Wawan cara melalui hand-
phone pun dapat dilakukan selama ada kesepakatan dengan 
informan. Kelebihannya yaitu data yang diperoleh dapat di-
transkrip langsung dari hasil rekaman elektronik, sehingga 
mudah ditransfer secara digital melalui file yang disimpan da-
lam komputer. 
Begitu juga penggunaan e-mail untuk melakukan wawan-
cara secara tidak live, dapat dilakukan dengan mengirim bebe-
rapa perta nyaan untuk dijawab oleh informan. Kelebihannya 
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pertanyaan dan mendapatkan jawaban secara tertulis yang 
dilakukan oleh peneliti dengan informan. Kelemahan dari wa-
wancara online yaitu peneliti tidak dapat menyak sikan secara 
langsung, sikap, tindakan, serta bahasa tubuh dan isyarat yang 
menyertai pelaksanaan wawancara, sehingga makna lain dari 
setiap jawaban yang diberikan tidak dapat diungkap dan di-
peroleh. 
2. Observasi
Secara umum, observasi (observation) dapat dipahami se-
bagai suatu tindakan manusia untuk menerima pengetahuan 
dari dunia luar dengan menggunakan indra. Observasi juga 
dapat dimaknai dengan kemampuan untuk memperhatikan 
mencatat kejadian atau cara orang melihat sesuatu. Observasi 
adalah pengamatan langsung dengan penuh perhatian dan 
merekam secara sistematis apa yang dilihat dan di dengar.
Dalam hubungannya dengan penelitian, ERT (2013: 1) 
men de finisikan observasi sebagai berikut:
Observation is way of gathering data by watching behaviour, 
events, or noting physical characteristics in their natural set-
ting. Observations can be overt (everyone knows they are being 
observed) or covert (no one knows they are being observed and 
the observer is concealed). The benefit of covert observation is 
that people are more likely to behave naturally if they do not 
know they are being observed. However, you will typically need 
to conduct overt observations because of ethical problems re-
lated to concealing your observation.
Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 
menga mati perilaku, peristiwa, atau mencatat karakteris-
tik fisik dalam penga turan yang alamiah. Observasi bisa ter-
buka (semua orang tahu bahwa mereka sedang diamati) atau 
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pengamat yang tersembunyi). Manfaat dari obser vasi tertutup 
yaitu bahwa orang lebih cenderung untuk berperilaku secara 
alamiah jika mereka tidak tahu bahwa mereka sedang diamati. 
Namun dapat melakukan observasi terbuka karena masalah 
etika yang terkait dengan pengamatan terselubung.
Jika pada saat melakukan wawancara perlu menyediakan 
alat perekam suara, maka pada saat melakukan observasi per-
lu mengguna kan alat perekam tindakan seperti video recorder 
yang digunakan untuk merekam segala peristiwa yang terjadi. 
Wawancara perlu dilakukan untuk menghimpun data kualita-
tif dalam situasi sebagai berikut: 
 Mengecek ungkapan perasaan nonverbal informan atau 
peserta didik di dalam kelas.
 Melihat kebersamaan informan ketika di dalam kelas, di 
luar ruangan, termasuk bekerja, belajar, berjalan, dan me-
lakukan kegi atan ekstrakuriler lainnya.
 Merekam bagaimana informan berkomunikasi dengan 
yang lain nya selama pelaksanaan diskusi kelompok.
 Mengecek berapa lama waktu yang digunakan informan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 
 Mengetahui bagaimana guru berkomunikasi dengan pe-
serta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda-be-
da pada waktu yang berbeda pula.
Pengumpulan data melalui observasi memiliki keunggul-
an seka ligus juga kelemahan atau keterbatasan, seperti di-
jabarkan dalam Tabel 6.1 di halaman berikut ini.
Berdasarkan Tabel 6.1, maka dapat dipahami bahwa 
penggu naan metode observasi dalam pengumpulan data pe-
nelitian memiliki keterbatasan di samping juga kelebihan. 
Namun peneliti harus menge tahui dengan jelas aspek keku-
rangan, kemudian mempertimbangkan metode lain untuk me-
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servasi dipandang belum cukup untuk memperoleh data yang 
akurat dan valid, maka perlu digunakan metode wawancara 
dan studi dokumen.
Observasi juga dapat dilakukan secara langsung (direct 
obser vation) atau tidak langsung (indirect observation). Obser-
vasi langsung adalah pengamatan tentang interaksi, proses, 
atau perilaku yang terjadi secara langsung. Misalnya, meng-
amati guru yang sedang melaksanakan pembelajaran untuk 
mengetahui apakah guru itu telah menerap kan kurikulum atau 
belum. Observasi tidak langsung, yakni suatu pengamatan ter-
hadap hasil interaksi proses, atau perilaku yang telah terjadi. 
Misalnya, menghitung jumlah peserta didik yang telah menan-
datangani bukti penerimaan pembagian buku mata pelajaran 
berda sarkan kurikulum baru. Observasi sebagai strategi peng-
umpulan data dalam suatu penelitian dapat menggunakan 
beberapa cara, yaitu participant observation, nonparticipant, 
dan recording observation (Gay, Mills, dan Airasian, 2009: 266-
367). Terdapat pula observasi terstruktur dan tidak terstruk-
tur (Holly, Anubhav, Patrick, 2013; Mertler, 2012). Observasi 
Tabel 6.1  Kelebihan dan Kelemahan Observasi
KELEBIHAN KELEMAHAN
Data mengumpulkan data tentang 
perilaku daripada sekadar persepsi 
dan perasaan.
Kehadiran peneliti dapat meng ubah 
perilaku informan.
Dapat melihat data dan informasi 
yang tidak dapat atau mampu 
dilakukan oleh informan.
Dalam mengumpul data, peneliti 
harus menunggu dalam waktu 
yang lama untuk melihat dan 
menentukan apa yang akan 
diobservasi.
Data dapat dikumpulkan melalui 
video.
Pengumpul data yang berbeda 
dapat melihat sesuatu yang berbeda 
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terstruktur secara khusus membutuhkan kehadiran peneliti 
untuk sepenuhnya melakukan observasi dengan melihat pe-
rilaku, reaksi, atau interaksi informan. Biasanya sangat sulit 
dilakukan mengingat begitu banyak hal yang diperhatikan ke-
tika melakukan observasi terstruktur. Adapun observasi tidak 
terstruktur memungkinkan guru sebagai peneliti atau peneliti 
tindakan kelas dapat mengikuti dan mengamati kejadian atau 
kegiatan pembelajaran secara fleksibel. 
a) Observasi Partisipan
Observasi partisipan (participant observation) adalah pro-
ses yang memungkinkan peneliti untuk mempelajari tentang 
kegiatan informan dengan mengkaji kejadian secara alamiah 
melalui pengamatan dan berpartisipasi dalam kegiatan itu 
(Kawulich, 2005). Dikatakan observasi partisipan karena di 
samping melakukan pengamatan lang sung tentang peristiwa 
yang terjadi dalam suatu komunitas tertentu, seperti halnya 
sekolah, atau ruang kelas, peneliti juga melibatkan diri dalam 
aktivitas bersama-sama dengan orang yang diteliti. Hal ini se-
jalan dengan tujuan mengapa dilakukan observasi partisipan 
seperti dikatakan oleh Spradley (1980: 54) yang menjabarkan 
observasi partisipan melalui dua tujuan utama, yakni:
 Mengikutsertakan dalam berbagai aktivitas yang sesuai 
de ngan situasi (engage in activities appropriate to the situ-
ation).
 Mengamati aktivitas, orang, dan aspek fisik dari situasi 
(observe the activities, people, and physical aspects of the 
situation).
Lebih jauh, Spradley (1980: 58) menguraikan bentuk par-
tisipasi yang dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data dapat dila kukan dengan lima jenis partisipasi, yakni non-
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tions. Kelima jenis partisipasi ini dapat diuraikan lebih lanjut 
sebagai berikut:
 Tidak berpartisipasi: peneliti hanya melakukan ob-
servasi tetapi sama sekali tidak berpartisipasi dalam 
mengikuti aktivitas. Per timbangannya jika peneliti ikut 
terlibat dalam aktivitas orang yang diteliti, maka dikha-
watirkan terjadi kecanggungan yang akhirnya tidak dapat 
mendapatkan data yang akurat. Misalnya, mengamati dan 
ikut serta dalam praktik mengajar yang dilakukan oleh 
calon guru praktik pengalaman lapangan (PPL). Sebaik-
nya peneliti mengamati melalui televisi dalam ruang ter-
sendiri (ruang master).
 Partisipasi pasif: peneliti hadir dalam suatu adegan tin-
dakan tetapi tidak berinteraksi dan berpartisipasi dengan 
para pemeran dalam aktivitas. Jika berperan sebagai aktor 
dalam kegiatan, paling hanya sekadar peran pasif seperti 
orang yang berdiri, duduk, atau hanya sekadar jadi penon-
ton dalam suatu adegan. Hal ini memberikan kesempatan 
besar bagi peneliti untuk mengamati secara mendalam 
berbagai aktivitas yang terjadi. 
 Partisipasi moderat: bentuk keterlibatan dalam partisi-
pasi mode rat menunjukkan adanya keseimbangan anta-
ra partisipasi sepe nuhnya dan tidak berpartisipasi sama 
sekali. Apabila diberikan dalam bentuk persentase, dapat 
dikatakan 50:50 persen. Misalnya, peneliti hadir dalam 
ruang kelas tetapi tidak melaksanakan pem belajaran ber-
sama dengan guru. Peran peneliti hanya mendam pingi 
guru membantu dalam pembagian kelompok, mendistri-
busi so al ujian atau latihan, dan menenangkan peserta 
didik jika terjadi kegaduhan kecil. Selebihnya, peneliti 
mengamati, mencatat, dan merekam berbagai peristiwa 
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 Partisipasi aktif: partisipasi yang diberikan yakni mela-
kukan aktivitas seperti yang dilakukan oleh orang yang 
diteliti, bukan hanya mendapatkan sambutan dari hadi-
rin melainkan juga sepe nuhnya belajar tentang aturan, 
budaya, dan perilaku yang dilihat dan dialami. Seorang 
peneliti etnografi yang meneliti tentang bahasa yang di-
gunakan oleh kaum waria (bahasa bencong), dia terlibat 
langsung dan belajar bagaimana menjadi Waria, kemu-
dian mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari selama 
melakukan penelitian dan bersama-sama dengan para 
waria.
 Partisipasi sepenuhnya: tingkat yang paling tinggi da-
lam obser vasi partisipan yaitu keterlibatan langsung dan 
menjadi bagian dari komunitas yang diteliti. Seorang 
mahasiswi program magis ter bidang Woman Studies di 
University of Northern Iowa (yang namanya tidak se-
nang disebutkan di sini) melakukan penelitian tentang 
kepemimpinan kaum Muslimin dalam rumah tangga. Ma-
hasiswi ini mencari seorang Muslim yang bersedia me-
ngawininya selama pelaksanaan penelitian untuk menge-
tahui cara, gaya, dan strategi kepemimpinan dalam rumah 
tangga Muslim. Bahkan untuk mengkaji lebih dalam lagi 
tentang kepemimpinan dalam rumah tangga Muslim, ma-
hasiswi ini bersedia untuk menganut agama Islam selama 
masa penelitian.
b) Observasi Nonpartisipan
Observasi nonpartisipan menghendaki bahwa peneliti ti-
dak se cara langsung terlibat dalam situasi yang diamati. Pene-
liti mengamati dan merekam perilaku tetapi tidak berinteraksi 
atau berpartisipasi de ngan komunitas yang diteliti. Observasi 
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di mana peneliti mencermati, menga mati, dan melihat subjek 
yang diteliti dengan pengetahuan, tetapi tanpa mengambil ba-
gian secara aktif dalam suatu kegiatan dan hanya mela kukan 
pengawasan terhadap situasi (Sociologics, 2013). Pengumpul-
an data melalui observasi nonpartisipan kadang-kadang sulit 
mendapat kan data autentik, karena perilaku orang yang diteli-
ti cenderung berbeda dan dibuat-buat sekalipun mengguna-
kan video untuk merekam perilaku yang tidak tampak dalam 
pengamatan biasa. Di sinilah diperlukan kearifan peneliti un-
tuk melihat secara jeli kekurangan metode tertentu dan meng-
gunakan metode lain untuk mengatasi keterbatasan itu. 
c) Observasi Rekaman
Observasi rekaman (recording observation) atau disebut 
pula de ngan catatan lapangan (fieldnote) merupakan suatu tek-
nik pengumpulan data dengan menggunakan catatan tertulis, 
sketsa, rekaman tape, foto, dan video. Gay, Mills, dan Airasian 
(2009) mengatakan, bahwa observasi dengan menggunakan 
catatan lapangan membawa dua jenis informasi utama, yakni:
 Informasi deskriptif apa yang peneliti lihat secara lang-
sung atau mendengar di tempat penelitian.
 Informasi reflektif yang menangkap reaksi individu pene­
liti terhadap observasi, pengalaman, dan pikiran peneliti 
selama pelaksanaan observasi. 
Seluruh aktivitas informan direkam selama pelaksanaan 
obser vasi, dan jika menggunakan catatan lapangan, peneli ti 
mencatat berba gai peristiwa yang terjadi termasuk sikap, peri-
laku, dan ungkapan perasaan responden. Catatan lapa ngan ini 
seharusnya dilakukan pada saat pelaksanaan observasi atau 
dalam rentang waktu yang tidak terlalu lama setelah pelak-
sanaan observasi untuk menghindari ketia daan sebagian data 
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dianalisis untuk mempersiapkan gambaran dan pemahaman 
terhadap pengaturan penelitian dan responden yang harus di-
tulis secara luas, jelas, dan seperinci mungkin. Peneliti yang 
baik tidak menulis dengan pernyataan sederhana, seperti: (1) 
peserta didik sangat bahagia; (2) guru-guru yang memberikan 
pembelajaran baik; atau (3) strategi guru sangat berguna, dan 
sebagainya. Kata-kata bahagia, baik, dan berguna tidak men-
cerminkan deskripsi perinci mengenai aktivitas peserta didik, 
keadaan wajah ketika mendapatkan pembelajar an, inter aksi di 
dalam ruang kelas, dan aktivitas guru, berikut contoh catatan 
lapangan yang dapat dijadikan panduan oleh peneliti dari ha-
sil penga matan yang dilakukan selama masa observasi.
 Aktivitas peserta didik: peserta didik dalam kelompok 
3 berpe ran aktif dalam melaksanakan diskusi kelompok 
kecil yang meli batkan lima orang peserta didik. Seorang 
moderator memimpin, mengarahkan, dan memfasilitasi 
jalannya diskusi, seorang sekre taris kelompok menulis 
setiap pertanyaan dan jawaban yang muncul, dua orang 
anggota kelompok saling memaparkan argu mentasi me-
reka, dan satu orang tampak aktif mendengar tetapi ti-
dak memberikan kontribusi argumen untuk menambah 
jawab an yang ada. 
 Keadaan wajah: ketika diadakan diskusi kelas yang me-
libatkan lima kelompok kecil, ketegangan terjadi pada 
saat kelompok 1 memaparkan hasil temuan mereka dan 
meng klaim bahwa temuan merekalah yang paling benar 
berdasarkan fakta. Keadaan wajah empat kelompok lain 
menunjukkan perasaan marah dan bere butan angkat ta-
ngan untuk meminta izin berbicara. Adapun, kelompok 1 
saling berbisik satu sama lain dan menampakkan wajah 
tersenyum karena merasa percaya diri untuk memper ta-
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terjadi, sehingga keadaan ruang kelas menjadi sangat ri-
but karena tiap-tiap kelompok berebutan angkat tangan. 
Kelas menjadi sangat kacau ketika salah seorang dari ke-
lompok 2 memukul meja sambil berteriak “kelompok 2 … 
kelompok 2 … kelompok 2 ….” Melihat kekacauan yang 
terjadi, guru mengambil alih pelaksanaan diskusi dan 
menjadi moderator untuk meminta setiap kelompok seca-
ra tenang memberikan pandangan mereka. Seluruh wajah 
kembali ceria dan beberapa orang pada masing-masing 
kelompok mem perlihatkan senyuman seolah-olah mem-
berikan tanda bahwa ketegangan telah berakhir. 
 Interaksi: setelah situasi terkendali, interaksi antara ke-
lompok yang satu dan yang lain (antara peserta didik) 
berjalan dengan damai. Bahkan, terdengar pernyataan 
dari kelompok 1 menyebut kata brother sebanyak tiga 
kali dan meminta maaf kepada kelom pok lain atas kesa-
lahan kata yang telah diungkapkan. Spontan kelompok 
lain memberi tepuk tangan yang meriah bertanda adanya 
hubungan yang normal di antara mereka. Situasi ruangan 
bertambah cair pada saat guru memberikan arahan be-
gitu pen tingnya saling menghargai satu sama lain. Bah-
kan guru mence ritakan tentang pengalamannya dalam 
membangun persaudaraan yang tidak dibatasi oleh per-
bedaan kelompok, organisasi, suku, ras, dan agama. In-
teraksi guru dengan peserta didik, peserta didik yang satu 
dengan yang lainnya terjalin begitu akrab. Sayangnya, 
interkasi guru, murid, dan sumber-sumber belajar seperti 
media dan teknologi tidak terbangun. 
 Aktivitas guru: aktivitas pembelajaran yang mencakup 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup tidak tersajikan 
secara sistematis dan sistemik. Pada kegiatan pendahu-
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memaparkan tujuan pembelajaran. Namun tidak mem-
beri motivasi untuk mengikuti pembelajaran sehingga 
perhatian masih terbagi. Pada kegiatan inti, langsung di-
berikan topik diskusi untuk dibahas pada kelompok kecil 
dan kelompok besar (diskusi kelas). Kegiatan guru hanya 
memfasilitasi terbangunnya kegiatan bertanya dan ko-
munikasi, sedangkan kegiatan mengamati, eksplorasi, 
dan asosiasi terabaikan. Pada kegiatan akhir, guru tidak 
memberikan umpan balik secara lisan, tetapi tidak meng-
gunakan instrumen penilaian sikap, kinerja, atau portofo-
lio untuk memberikan penilaian tentang sikap dan kete-
rampilan peserta didik. Skor yang diberikan untuk sesi 
diskusi cenderung abstrak karena tidak terdapat indikator 
penilaian yang jelas.
3. Dokumen
Dokumen merupakan salah satu sumber informasi yang 
ber harga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kua-
litatif. Doku men mencakup catatan umum dan rahasia yang 
mencakup surat kabar (koran), risalah, bukti tertulis kegiatan 
(rapat, diskusi, rancangan kuri kulum), catatan harian tentang 
sejarah perkembangan sekolah atau lem baga pendidikan, su-
rat, brosur, pengumuman, kliping, diary, sumber-sumber yang 
dimuat di web site, web-blog, e-mail, dan sejenisnya. Seperti 
pada observasi dan wawancara, dokumen juga memiliki kele-
bihan dan kelemahan.
• Kelebihan dokumen: (1) keadaan data tidak dapat di-
pengaruhi oleh hadir atau tidaknya peneliti di lapangan; 
(2) kejadian bersejarah yang telah tertuang dalam doku-
men dapat dikaji secara objektif.
• Kekurangan dokumen: (1) catatan yang tersedia boleh 
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pangan atau terdapat bias di dalamnya; (2) sulit melaku-
kan pengecekan terhadap validitas informasi yang ter-
dapat dalam catatan.
Pengumpulan data melalui dokumen harus dilakukan 
secara hati-hati karena tersimpan berbagai informasi yang 
tumpang tindih antara dokumen yang satu dan yang lainnya. 
Cresswell (2012: 223) memberikan petunjuk teknik dalam pe-
ngumpulan data kualitatif melalui dokumen, yaitu:
 Identifikasi jenis dokumen yang diperlukan untuk menja-
wab pertanyaan penelitian kualitatif.
 Pertimbangkan dokumen umum seperti catatan komite 
sekolah dan dokumen pribadi seperti catatan harian da-
lam buku diary sebagai sumber informasi kualitatif.
 Mengingat sulitnya mengetahui lokasi penyimpanan do-
kumen, minta permisi kepada yang bertanggung jawab 
untuk memberikan ruangan dan menunjuk seseorang 
atau lebih yang dapat membantu kelancaran penelusuran 
dokumen.
 Setelah mendapatkan beberapa catatan penting untuk 
dijadikan sumber informasi penelitian, siapkan petunjuk 
teknis tentang prosedur, topik, format penggunaan, dan 
panjang atau tebal catatan.
 Periksa tentang akurasi, kelengkapan, dan kesesuaian de-
ngan informasi yang dibutuhkan berdasarkan perta nyaan 
penelitian.
 Catat informasi dari dokumen atau meminta izin untuk 
di-scan, difotocopy atau digandakan.
Pengumpulan data melalui dokumen dapat melibatkan 
bebe rapa orang untuk membantu menyortir dan menyeleksi 












Bab 6 ▶   Teknik Pengumpulan Data
Setelah menguraikan teknik pengumpulan data kualitatif 
mela lui wawancara, observasi dan dokumen, perlu juga mem-
bahas tentang karakteristik data kualitatif yang mencakup 
validitas, kredibilitas, dan dependabilitas (Mertler, 2012). Per-
tama, validitas data penelitian berhu bungan dengan sejauh 
mana data dikumpulkan secara akurat mengukur apa yang 
sebenarnya diukur. Selain itu, validitas data kualitatif berhu-
bungan dengan kepercayaan yang dibangun dari kredibilitas 
dan ketergantungan data kualitatif.
Kedua, Kredibilitas data kualitatif mencakup hasil dari 
penelitian kualitatif masuk akal atau dapat dipercaya dari per-
spektif partisipan penelitian. Ketiga, dependabilitas atau ke-
andalan data kualitatif mene kankan kebutuhan peneliti untuk 
mempertanggungjawabkan konteks yang selalu berubah di 
mana penelitian dilakukan. Peneliti bertang gung jawab un-
tuk menggambarkan perubahan yang terjadi dan bagai mana 
perubahan itu memengaruhi cara peneliti menggunakan pen-
dekatan.
B. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif
Berbeda dengan teknik pengumpulan data kualitatif yang 
mene kankan pada uraian dan deskripsi dengan menggunakan 
kata-kata, teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan 
angka dalam pendeskripsian data penelitian. Penggunaan ang-
ka merupakan cara efektif untuk menghitung, mengkalkulasi, 
menakar, menimbang, me ngukur, dan menilai data kuantitatif 
yang diperoleh dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 
kuantitatif bukan hanya bertujuan untuk menghitung angka 
(numeric), melainkan juga menilai (rating) perasaan seseorang, 
sikap, minat, atau persepsi dalam berbagai skala numerik. Da-
lam mengumpulkan data kuantitatif, peneliti biasanya meng-
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1. Survei
Ketika mendengar istilah survei, perhatian kita tertuju 
pada sejumlah pertanyaan dan pernyataan dari sekelom-
pok orang yang diambil sebagai sampel oleh peneliti. Survei 
merupakan alat pengum pulan data yang digunakan untuk 
mengum pulkan informasi tentang individu (Cherry, 2013). 
Survei juga dipandang sebagai metode pengumpulan infor-
masi dari sekelompok orang yang dipilih dengan menggu-
nakan pertanyaan atau pernyataan standar (The Pennsylvania 
State University, 2006). Survei merupakan metode pengumpu-
lan infor masi secara langsung dari orang dengan mengguna-
kan cara sistematis dan berstandar. Informasi yang dimaksud 
mencakup pendapat, penge tahuan, sikap, keyakinan, perila-
ku, rencana, dan latar belakang orang (Powell dan Hermann, 
2000). Dengan demikian, yang dimaksud dengan survei ada-
lah metode pe ngumpulan data dan informasi tentang indi vidu 
dengan menggunakan pertanyaan atau pernyataan yang siste-
matis dan berstandar. 
Seperti halnya wawancara, observasi, dan dokumen, sur-
vei juga memiliki kelebihan dan kekurangan dalam mengum-
pulkan data kuan titatif:
• Kelebihan survei: (1) sangat baik untuk mengumpulkan 
tanggapan tertulis secara singkat tentang sikap dan keya-
kinan; (2) dapat menggunakan pertanyaan tertutup dan 
pertanyaan bebas dan fleksibel; (3) dapat diberikan dalam 
bentuk tertulis atau online; (4) tidak memerlukan kontak 
pribadi dengan partisipan; (5) tenaga dan persyaratan 
fasilitas minim, karena seorang karyawan dapat dengan 
mudah mengelola distribusi dan pengumpulan survei.
• Kelemahan survei: (1) tanggapan terbatas pada perta-
nyaan; (2) partisipan harus mampu membaca dan menulis 
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untuk melakukan prates tertulis untuk memastikan bah-
wa pertanyaan secara jelas dinyata kan; (4) bergantung 
pada persepsi partisipan; (5) harus hati-hati terhadap ke-
senjangan antara tanggapan partisipan dan realitas; (6) 
pertanyaan survei dapat disalahpahami jika partisipan 
tidak mema hami konteks pertanyaan.
Survei dapat dilaksanakan dengan beberapa cara, antara 
lain dengan menggunakan surat, telepon, online melalui web 
site dan e-mail, dan wawancara di rumah. Bentuk pertanyaan 
mencakup pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Per-
tanyaan tertutup maksudnya mengajukan pertanyaan disertai 
dengan beberapa jawaban seperti berikut ini:





Secara sederhana, pertanyaan seperti ini hanya meminta 
res ponden memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai 
dengan kesukaan mereka. Untuk menghitungnya dapat meng-
gunakan perhi tungan persentase, yaitu jumlah yang menja-
wab dibagi dengan jumlah responden dikalikan dengan sera-
tus (100) untuk masing-masing jawaban, seperti dicontohkan 
oleh Mertler (2012 : 133) sebagai berikut:
 35%  responden menyukai ilmu pengetahuan alam;
 25%  responden menyukai matematika;
 25%  responden menyukai bahasa Inggris;
 15%  responden menyukai ilmu pengetahuan sosial.
Di samping menggunakan pertanyaan tertutup seperti 
telah disebutkan di atas, pertanyaan terbuka sering pula di-
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lah?” Pertanyaan ini memberikan kesempatan kepada respon-
den untuk menjawab mata pelajaran apa saja yang disenangi 
tanpa dibatasi harus memilih mata pelajaran tertentu. Tentu 
saja, alternatif jawaban yang diberikan melebihi jumlah mata 
pelajaran yang dipilih pada pertanyaan tertutup sebelumnya. 
Untuk menghitung dapat menggunakan perhitungan kuanti-
tatif dengan mela kukan persentase sebagai berikut:
 26%  responden menyukai ilmu pengetahuan alam;
 25%  responden menyukai bahasa Inggris;
 15%  responden menyukai geometri;
 15%  responden menyukai ilmu pengetahuan social;
 20%  responden menyukai matematika;
 5%  responden menyukai seni;
 2%  responden menyukai pendidikan olah raga;
 2%  responden menjawab tidak tahu.
Jika membandingkan kedua model pertanyaan terbuka 
dan ter tutup di atas, tampaknya pertanyaan terbuka lebih 
fleksibel memberi kan alternatif jawaban yang relatif banyak, 
karena memiliki kesem patan untuk memilih sesuai dengan ke-
sukaan responden.
2. Angket
Angket sering juga diterjemahkan dengan kuesioner dari 
bahasa Inggris (questionnaire), yaitu dokumen yang mena nya-
kan pertanyaan yang sama dari semua individu dalam sampel 
penelitian (Borg dan Gall, 2003). Angket tidak lebih dari seka-
dar daftar pertanyaan untuk dicarikan jawabannya (Akbayrak, 
2000). Angket juga dipahami sebagai rangkaian pertanyaan 
untuk mengumpulkan informasi dari individu (ETA, 2013). 
Jadi, yang dimaksud dengan angket (kuesioner) adalah daftar 
pertanyaan yang digunakan untuk mengum pulkan informasi 
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Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data menge-
nai pengetahuan, sikap, perilaku, dan kepercayaan. Kuesioner 
juga dapat digunakan jika tidak memiliki sumber-sumber yang 
memadai, sedang kan data dari banyak orang sangat dibutuh-
kan. Selain itu, kuesioner sangat efektif untuk menjaga privasi 
seseorang karena data yang dikumpulkan tidak mengharus-
kan responden untuk menulis namanya, artinya jika informasi 
yang dikumpulkan sangat sensitif, maka kuesioner merupakan 
jalan keluar terbaik untuk digunakan. Penggunaan kuesioner 
dalam pengumpulan data mengandung banyak kelebihan se-
kaligus pula kelemahan.
 Kelebihan kuesioner:
 Respons dikumpulkan dengan menggunakan cara-
cara yang stan dar sehingga data yang diperoleh sa-
ngat objektif
 Informasi dapat diperoleh dengan cepat dan mudah 
 Dapat mengumpulkan informasi dari kelompok besar 
responden.
 Kelemahan pengumpulan data melalui kuesioner:
 Data autentik sulit diperoleh karena pengumpulan 
data melalui kuesioner dilakukan setelah terjadinya 
suatu peristiwa yang memungkinkan responden lupa 
terhadap peristiwa tersebut.
 Sulit mendapatkan informasi akurat dengan berbagai 
pertanyaan standar, terutama jika responden meng-
alami misinterpretasi ter hadap pertanyaan.
 Pertanyaan terbuka memuat data dari sejumlah res-
ponden yang jumlahnya besar sehingga menyulitkan 
untuk dianalisis.
 Responden menjawab pertanyaan secara dangkal ter-
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Untuk meminimalisir berbagai kelemahan pengumpulan 
data melalui kuesioner, beberapa petunjuk teknik dalam pe-
nyusunan perta nyaan dapat dijabarkan sebagai berikut:
 Pertanyaan yang disusun perlu dibaca oleh teman sejawat 
atau menunjuk seseorang sebagai proofreader sebelum di-
berikan kepa da responden.
 Hindari penyajian yang tidak rapi. Susun pertasnyaan 
semenarik mungkin dan bila perlu gunakan huruf besar 
untuk menghindari kesulitan responden yang memiliki 
hambatan penglihatan.
 Hindari penggunaan pertanyaan yang panjang. Perha ti-
kan jumlah nomor sehingga tidak terlalu banyak menyita 
waktu responden untuk menjawabnya.
 Jangan menanyakan pertanyaan yang tidak penting dan 
hal-hal yang sepele.
 Gunakan butir pertanyaan yang terstruktur dengan res-
pons yang mungkin dapat dipilih dengan mudah. Jika 
menggunakan skala Likert, terjemahkan apa yang di-
maksud dengan jawaban “sangat sering, sering, kurang 
sering, dan tidak sering.” 
 Jika memungkinkan, berikan ruang untuk menjawab per-
tanyaan terbuka atau menambah komentar tambahan 
pada akhir jawaban.
 Tentukan apakah responden harus menulis nama atau 
menggu nakan nomor untuk menandai responden yang 
sudah menjawab kuestioner. Namun peneliti harus men-
jamin kerahasiaan nama dan jawaban dari responden.
Untuk mengetahui dengan jelas bagaimana membuat per-
tanya an yang perlu diajukan dalam memberikan kuesioner ke-
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Saya suka makan ice cream
Saya tidak suka bangun subuh-subuh
Saya senang mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR)
3. Skala Sikap
Skala sikap merupakan teknik untuk mengumpulkan 
data da lam penelitian tindakan dengan menggunakan skala 
Likert dan skala semantik diferensial. Skala Likert yaitu skala 
yang dapat diguna kan untuk mengukur sikap, pendapat, atau 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu vari-
abel, konsep, gejala, atau fenomena pendidikan (Djaali dan 
Muljono, 2004 : 37). Setiap pertanyaan disedia kan alternatif 
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu atau netral, ti-
dak setuju, dan sangat tidak setuju.
Adapun skala semantik diferensial atau skala perbedaan 
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seorang responden. Responden diminta untuk menilai suatu 
objek atau konsep (sekolah, kondom, IUD, korupsi, bimas, 
program keluarga berencana, dan lain-lain) pada skala yang 
mempunyai dua ajektif yang berten tangan (Djaali dan Mul-
jono, 2004 : 38). Misalnya, peserta didik diminta untuk meni-
lai suatu pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan 
menggunakan dua kutub alternatif pilihan apakah membo-
sankan atau menyenangkan, yaitu:
 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas Anda 
saat ini?
Membosankan -------------------------
-3    -2    -1    0    1    2    3
Menggairahkan
Tidak relevan -------------------------
-3    -2    -1    0    1    2    3
Relevan
Tidak menyenangkan -------------------------
-3    -2    -1    0    1    2    3
Menyenangkan
Skala perbedaan seperti ini sangat mudah untuk dilaku-
kan, tetapi tetap memberikan pernyataan sederhana, jelas, 











Data yang berhasil dikumpulkan melalui wawancara, ob-
servasi, dokumen, survei, tes, dan angket belum dapat disaji-
kan secara lang sung dalam suatu laporan penelitian sebelum 
dilakukan analisis dan interpretasi secara ilmiah. Analisis 
data, sebagaimana dijelaskan dalam bussiness dictionary.com, 
yaitu suatu proses mengevaluasi data dengan menggunakan 
alasan logis dan analitis untuk menguji setiap komponen 
data yang tersedia. Analisis data juga dipandang sebagai ilmu 
untuk menguji data mentah dengan tujuan menggambarkan 
kesimpulan ten tang informasi (Rouse, 2013). Definisi lain di-
berikan oleh Dartmouth (2013: 1) dengan mengatakan seba gai 
berikut: “Data analysis is a body of methods that help to describe 
facts, detect patterns, develop explana tions, and test hypotheses. 
It is used in all of the sciences. It is used in business, in adminis-
tration, and in policy.”
Analisis data merupakan pokok dari suatu metode untuk 
meng gambarkan fakta, mendeteksi pola, mengembangkan 
penjelasan, dan menguji hipotesis. Analisis data digunakan 
dalam semua cabang ilmu, dalam bisnis, administrasi, dan ke-
bijakan. Jika ditelaah lebih jauh, keti ga definisi analisis data 
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mencakup proses mengevaluasi setiap komponen data, meng-
gunakan alasan logis dan analitis, mendeskripsi fakta, men-
deteksi pola, mengembangkan penjelasan, menggambarkan 
kesimpulan infor masi, dan menguji hipotesis. 
Tampaknya tiga definisi yang diberikan tersebut belum 
cukup jelas untuk menggambarkan analisis data secara kom-
prehensif, oleh karena itu perlu diberikan definisi lain yang 
secara khusus dan perinci. Bogdan dan Biklen (2007: 159) 
mengatakan, bahwa analisis data adalah proses pencarian dan 
penyusunan secara sistematis terhadap transkripsi wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dikum-
pulkan yang memungkinkan peneliti menghadirkan temuan. 
Adapun Chambliss dan Schutt (2013: 155) mendefinisikan 
data analisis sebagai statistical techniques used to describe and 
analyze variation in quan titative measures (teknik statistik yang 
digunakan untuk mendeskrip sikan dan menganalisis variasi 
dalam pengukuran kuantitatif.
Kedua definisi di atas masing­masing menggambarkan 
dua jenis analisis data yang berbeda satu sama lain; definisi 
pertama lebih fokus pada penelitian kualitatif, sedangkan 
definisi kedua diarahkan pada analisis data kuantitatif. Pem-
bahasan mengenai kedua analisis data kualitatif dan kuantita-
tif dalam tulisan ini sebaiknya dipisahkan untuk mendapatkan 
penjelasan yang lebih perinci dan terarah. Tentu saja, analisis 
data kualitatif sangat berbeda dengan data kuantitatif. Data 
kualitatif perlu diinterpretasi, dikategorisasi, diklasifikasi, dan 
diverifi kasi, sedangkan data kuantitatif dihitung, diukur, dan 
dibuatkan skala.
A. Analisis Data Kualitatif
Bagian ini menyediakan beberapa teknik analisis data 
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Pada prinsipnya tidak terdapat perbedaan khusus antara ana-
lisis data kualitatif dalam penelitian tindakan dan penelitian 
lainnya. Secara sederhana data kualitatif yang dikumpulkan 
perlu dianalisis secara kualitatif dengan berbagai cara. Bogdan 
dan Biklen (2007) menyarankan, bahwa dalam menganalisis 
data kualitatif perlu dilanjutkan dengan interpretasi dengan 
baik dan penuh kehati-hatian untuk mendapatkan temuan 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Interpretasi 
merujuk pada kegiatan mengembangkan ide dan pandangan 
tentang temuan dan menghubungkannya dengan literatur 
dan konsep yang lebih luas dari sekadar data mentah. Adapun 
analisis mencakup bekerja dengan data, mengatur, membagi 
ke dalam satuan yang dapat diatur, menandai atau memberi 
kode, menyintesis, dan membuat pola.
Hampir sama dengan pandangan di atas, Stake (2010) 
me nya rankan bahwa setelah mengumpulkan data kualita-
tif, perlu melakukan analisis dan sintesis. Dalam pandangan 
Stake, ketika kita melihat data lebih dekat, potongan atau 
bagi an data yang dikum pulkan disebut dengan analisis. Tetapi 
jika kita meletakkan bagian data secara bersama-sama yang 
berbeda dengan cara sebelum nya disebut dengan sintesis. 
Analisis (taking things apart) berarti meng ambil sesuatu se-
cara terpisah, memisahkan, menggolongkan, mengkla sifikasi, 
kemudian memberi makna bagian-bagian itu. Sintesis (putting 
things together) berarti meletakkan atau menempatkan ses-
uatu secara bersama-sama de ngan mengaitkan antara kompo-
nen yang terpisah de ngan kejadian sebelumnya.
Lebih jauh, dalam melakukan analisis data kualitatif, 
peneliti perlu mempertimbangkan prosedur analisis (analytic 
procedur) seperti dikembangkan oleh Rossman dan Marshall 
(2006 : 156) sebagai berikut: 
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the data; (3) generating categories and themes, (4) coding the 
data, (5) offering interpretations through analytical memos, (6) 
searching for alternative understandings, and (7) writing the re-
port or other format for presenting the study.
Prosedur analisis data mencakup mengorganisasi data, 
meren dam dalam data, membuat kategori dan tema, membuat 
pengkodean data, menawarkan interpretasi melalui memo 
analitis, mencari alternatif pemahaman, dan menulis laporan 
atau format lain untuk menyajikan hasil penyelidikan. Per-
tama, mengorganisasi data maksudnya membuat daftar pada 
kartu catatan tentang data yang telah dikumpulkan, mengedit 
data seperlunya untuk membuat catatan lapangan agar dapat 
diambil kembali atau diperbaiki, menata kembali data yang 
kelihatan tidak teratur dan terlalu banyak. Selain itu, dalam 
mengorganisasi data kualitatif, peneliti diharapkan dapat 
mencatat jenis-jenis data menurut tanggal, nama, waktu, dan 
tempat di mana, kapan, dan dengan siapa data itu dikumpul-
kan, seperti yang tertera dalam Tabel 7.1:
Tabel 7.1  Kegiatan Pengumpulan Data
TANGGAL TEMPAT KEGIATAN SIAPA APA
20/03/2013 SMA 1 
Sungguminasa























Berdasarkan tabel di atas, kegiatan pengumpulan data 
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data termasuk sumber informasi, jenis data, waktu, dan tem-
pat di mana data itu dikumpulkan. 
Kedua, merendam dalam data maksudnya menggali data 
lebih serius dengan membaca, membaca kembali, dan mem-
baca sampai habis. Cara ini memberi kesempatan besar bagi 
peneliti untuk men dalami data secara komprehensif, me-
nguasai seluk-beluk data, dan merasakan data begitu dekat dan 
menyatu dengan peneliti. Di sinilah keunggulan data kualita-
tif yang mengharuskan peneliti untuk menggali lebih dalam, 
semakin dalam pembacaan dan pengkajian yang dilakukan 
oleh peneliti, semakin banyak rentetan dan kandungan mak-
na yang dapat dikonstruksi, semakin besar pula temuan yang 
dapat diperoleh. 
Ketiga, membuat kategori dan tema dipandang sebagai 
tahapan analisis data yang paling sulit, kompleks, dan am-
bigu, kreatif, dan menyenangkan. Dikatakan demikian karena 
proses analisisnya memer lukan kesadaran yang tinggi, per-
hatian yang berpusat pada data, keterbukaan yang bijak, dan 
me ngungkap kehidupan sosial masya rakat. Analisis data pa-
da fase ini melibatkan daya intelektual yang tinggi karena 
mencakup prosedur sistematis untuk membangun pola yang 
dikonstruksi dari hubungan antara orang, kegiatan, alam yang 
dikaji secara bersama. Memaknai pola interaksi ini sangat 
penting untuk ditelaah lebih serius dengan memadukan segala 
upaya untuk menangkap simbol-simbol tersembunyi. 
Keempat, pengkodean data maksudnya menerapkan ske-
ma kode untuk semua kategori yang diperlukan. Kode yang 
diberikan dapat menggunakan beberapa bentuk seperti sing-
katan dari kata kunci, angka, atau model pengkodean rasional 
lainnya. Modelnya tergantung dari peneliti yang penting di-
sertai dengan penjelasan singkat terhadap pengkodean itu.
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dalam memaknai setiap data yang dikumpulkan. Tahapan 
analisis data ini mencakup menulis atau memberi catatan 
terhadap makna data tertentu, membuat refleksi, memberi 
pengertian, dan mengembangkan wawasan yang luar biasa dari 
tema dan pola yang dikembangkan sebelumnya. Schatzman 
dan Strauss dalam Rossman dan Marshall (2006), menya ran-
kan untuk menulis memo yang mencakup catatan pengamat-
an, metodologis, dan catatan teoretis untuk menawarkan 
interpretasi. Menawarkan interpretasi berarti menceritakan 
sejarahnya, membawa makna dan tautan pada tema, pola, 
kategori, mengembangkan hu bungan cerita sehingga dapat 
dibaca dan dipahami maksudnya. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikembangkan oleh Patton (2002: 480), yang memaknai 
interpretasi dengan mengkonstruksi makna dari pola yang 
ditemukan, menjelaskan, menarik kesimpulan, mengambil pe-
lajaran, membuat keputusan, mempertimbangkan makna, dan 
mengevaluasi data untuk menentukan kegunaannya.
Keenam, mencari pemahaman alternatif berarti melaku-
kan pene lusuran data dan mengembangkan pemahaman dari 
berbagai sisi termasuk sisi negatif dari pola atau tema yang 
telah dikonstruksi mela lui proses sebelumnya, kemudian 
mengga bungkan berbagai pema haman itu ke dalam bangunan 
yang lebih besar. Setelah itu, mencari penjelasan yang masuk 
akal berdasarkan data dan menghu bungkan satu sama lain 
agar lebih dipahami secara komprehensif.
Ketujuh, menyajikan penyelidikan maksudnya meringkas 
infor masi dari data yang telah dikumpulkan termasuk pema-
haman alternatif yang dikaji dari berbagai sudut pandang 
dalam format yang sesuai dan tepat yang mungkin dapat diba-
gi bersama kolega. Dalam penelitian tindakan, penyajian data 
berarti menyampaikan hasil temuan pada teman sejawat yang 
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an, peneliti mempertimbangkan untuk menggu nakan matriks, 
grafik, peta konsep, gambar, atau contoh­contoh. Penyajian 
juga dapat menggunakan teknologi mutakhir atau multi media 
yang memadukan antara teks, grafik, matriks, audio, dan video. 
Setelah menguraikan prosedur analisis data sebagaimana 
dije laskan di atas, tampaknya prosedur tersebut memberi kesu-
litan tersen diri bagi peneliti yang tidak terbiasa bekerja secara 
sistematik atau bagi mereka yang tidak begitu telaten mengi-
kuti prosedur yang panjang. Oleh karena itu, Koshy (2005: 
113) menyarankan untuk menggunakan tiga proses analisis 
data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni: 
(1) data reduction; (2) data display; (3) conclusion drawing/
verification. Tiga proses ini dipandang sangat esensial dalam 
analisis data kualitatif. Itulah sebabnya, Miles dan Huberman 
(1994) mengatakan bahwa ana lisis itu dipahami sebagai tiga 
aliran kegiatan berbarengan yang menca kup kegiatan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi se­
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1. Reduksi Data
Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi (reduction) berarti 
pengu rangan, susutan, penurunan, atau potongan. Jika dikait-
kan dengan data, maka yang dimaksud dengan reduksi adalah 
pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan data tanpa 
mengurangi esensi makna yang terkandung di dalamnya. De-
ngan demikian, reduksi data merujuk pada proses menyelek-
si, memusatkan, menyederhanakan, memisahkan, mengubah 
bentuk data yang terdapat pada catatan lapangan atau trans-
kripsi (Miles dan Huberman, 1994: 10). Reduksi data meru-
pakan bentuk analisis yang mempertajam atau memperdalam, 
menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan mengorganisasi 
data untuk disim pulkan dan diverifikasi. Data yang diperoleh 
melalui wawancara yang direkam melalui tape recorder yang 
berhasil ditranskrip, direduksi de ngan cara sebagai berikut:
Pedoman wawancara:
Bagaimana pandangan Anda tentang pelayanan guru terhadap pe-
serta didik ketika proses pembelajaran berlangsung?
Transkrip wawancara (asli):
Restiwati (Guru Kelas 1 B): Pandangan saya Pak? Saya sih sama 
saja dengan kawan-kawan lain. Pelayanan guru kepada siswa 
yaitu melaksanakan proses belajar mengajar yang baik, sehingga 
mereka dapat memahami dan mengetahui segala sesuatu yang 
saya ajarkan. Tapi kan kita juga harus mempersiapkan segala 
sesuatunya untuk kebutuhan belajar, seperti buku paket seba-
gai sumber belajar yang ada di perpustakaan sekolah. Tapi itu 
mi pak, jumlah buku tidak cukup untuk seluruh murid di semua 
kelas satu. Jadi, kita guru-guru ini saling bertanya mae mi supaya 
bisa juga kelas-kelas lain pake.
Dari segi penggunaan bahasa Indonesia yang formal, per-
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menggunakan bahasa Indonesia dialek Makassar. Misalnya 
frase “saya sih sama saja, tapi itu mi pak, bertanya mae mi, dan 
kelas-kelas lain pake.” Begitu mula dengan kata-kata “murid, 
siswa, belajar-mengajar,” yang menurut Undang-Undang SIS-
DIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 telah berubah menjadi kata 
peserta didik dan pembelajaran. Oleh karena itu, kata, frase, 
atau kalimat asli yang tidak menggunakan bahasa Indonesia 
baku dilakukan penyesuaian, diubah bentuknya, atau diformu-
lasi kem bali, namun esensi maknanya tidak mengalami per-
ubahan sama sekali.
Pernyataan hasil reduksi:
Pandangan saya tentang pelayanan guru terhadap peserta didik, 
adalah memberikan pelajaran yang baik sehingga me reka dapat 
memahami dan mengetahui segala sesuatu yang saya ajarkan. 
Selain itu, saya menyediakan beberapa sumber belajar seperti 
buku paket yang bisa diambil di perpustakaan sekolah. Sayang-
nya jumlah buku tersebut sangat terbatas sehingga tidak dapat 
menjangkau seluruh peserta didik yang ada di semua kelas satu. 
Oleh karena itu, guru-guru kelas I harus saling bertanya satu 
sama lain sehingga buku-buku tersebut bisa digunakan juga oleh 
kelas lain.
(Restiwati, Guru Kelas 1 B SDN CENTRE Mangalli,
wawancara pada tanggal 20 Maret 2013)
Reduksi data tidak hanya berhenti setelah berhasil meru-
muskan dan menuliskan kembali bahasa yang tidak baku men-
jadi bahasa Indonesia baku, tetapi harus menyortir, memu-
satkan, menyingkirkan, dan mengorganisasi ide dan pikiran 
penulis untuk memudahkan penyajian data. Tentu saja, pene-
liti harus kembali pada inti pertanyaan yang diajukan dalam 
wawancara, yakni tentang pelayanan pendidik terhadap peser-
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pelayanan pendidik terhadap peserta didik berdasarkan data 
di atas mencakup:
 Memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran yang baik.
 Menyediakan sumber belajar yang memadai.
 Tenaga pendidik bekerja sama dalam mengorganisasi 
sum ber belajar.
Beberapa data lain hasil wawancara yang telah berhasil 
dire duksi dapat dijabarkan sebagai berikut:
Bagi saya, peserta didik harus patuh kepada guru, sebab guru 
adalah orangtua bagi mereka di sekolah. Guru menyediakan 
buku paket, atau dapat menggunakan buku dari perpus takaan. 
Oleh karena itu semua yang diajarkan harus dikuasai dengan 
baik. Kita harus melayani peserta didik dengan sebaik-baiknya. 
Seperti membimbing, mengarahkan, membantu menye lesaikan 
tugas. Tugas tersebut mencakup tugas yang harus dikerjakan di 
sekolah dan juga tugas di luar rumah. Tapi sering tugas di luar 
rumah tidak banyak peserta didik yang melaku kannya. Jadi, saya 
menyuruh untuk dilakukan secara berkelompok.
(Listianingsih, Guru Kelas II A SDN CENTRE Mangalli,
wawan cara pada tanggal 20 Maret 2010)
Pernyataan hasil reduksi di atas dapat disederhanakan 
dengan menyortir, memilah-milah, dan mengorganisasi data 
tentang bentuk pelayanan pendidik kepada peserta didik se-
bagai berikut:
 Menyediakan sumber belajar.
 Membimbing, mengarahkan, membantu menyelesaikan 
tugas-tugas.
Data yang dikumpulkan oleh seorang peneliti kualita-
tif tidak cukup hanya sekadar mengumpulkan data dari satu, 
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sebanyak-banyaknya sampai data itu mencapai titik jenuh, 
yang artinya sampai pernyataan responden berputar-putar 
atau berulang-ulang sehingga tidak ada lagi penambahan ide 
dan pandangan baru. Hasil transkrip data di bawah ini sangat 
berguna untuk mengkaji lebih jauh tentang bentuk pelayanan 
pendidik terhadap peserta didik.
Saya berpendapat bahwa peserta didik harus diberi pela yanan 
yang memuaskan, karena mereka adalah customer (pelanggan) 
kita. Saya sering mengajarkan mereka dengan menghafal satu 
per satu di depan kelas. Saya juga mengontak orangtua mereka 
untuk memantau mereka dalam menghafal pelajaran. Apabila 
mereka tidak pahami dengan baik, saya beri penjelasan dengan 
contoh yang konkret yang ada di depan mata, terutama semua 
yang ada di dalam kelas saya gunakan sebagai media atau alat 
peraga dalam pembelajaran. 
(Ismail Guru Kelas VI B, SDN CENTRE Mangalli,
wawancara pada tanggal 20 Maret 2010)
Berdasarkan pernyataan ini, bentuk pelayanan yang di-
berikan kepada peserta didik antara lain:
 Memberi hafalan.
 Bekerja sama dengan orangtua peserta didik.
 Memantau perkembangan peserta didik.
 Memberikan contoh.
Setelah merekonstruksi data bahasa Indonesia baku, me-
nyeder hanakan, dan mengorganisasi data yang terkumpul, 
maka perlu dila kukan tahapan lain, yakni menyortir data de-
ngan mengambil hal-hal yang diperlukan, dan membuang 
yang tidak diperlukan. Data yang diperlukan maksudnya data 
yang dapat secara langsung digunakan untuk menjawab per-
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tidak diperlukan yaitu data yang tidak relevan dengan pokok 
kajian, data yang sama, atau data yang dapat digolongkan 
sama. Jika pernyataan itu diorganisasi kembali, maka tampil-
an datanya seperti yang tertera pada bagian organisasi data di 
bawah ini.
Mengorganisasi Data
 Memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran yang baik.
 Menyediakan sumber belajar yang memadai.
 Tenaga pendidik bekerjasama dalam mengorganisasi 
sumber belajar. 
 Menyediakan sumber belajar.
 Membimbing, mengarahkan, membantu menyelesai-
kan tugas.
 Memberi hafalan.
 Bekerja sama dengan orangtua peserta didik.
 Memantau perkembangan peserta didik.
 Memberikan contoh.
Menyortir Data
 Memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran yang baik.
 Menyediakan sumber belajar yang memadai.
 Membimbing, mengarahkan, membantu menyelesai-
kan tugas dengan memberikan contoh.
 Bekerja sama dengan orangtua peserta didik dalam 
me lakukan pemantauan.
Berdasarkan organisasi dan penyortiran data di atas, ter-
dapat delapan pernyataan sebagai hasil reduksi dari tiga sum-
ber data seperti yang terdapat pada bagian mengorganisasi 
data. Adapun dalam bagian menyortir data, hanya menye-
leksi empat poin setelah meng gabungkan data yang sama dan 
membuang data yang lebih. Jadi, jelaslah bahwa tidak semua 
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nyajian. Data tersebut harus disortir dan diseleksi sehingga 
betul-betul dapat tersajikan dengan baik.
2. Penyajian Data
Penyajian data (data display) mencakup berbegai jenis 
tabel, grafik, bagan, matriks, dan jaringan. Tujuannya yaitu 
untuk membuat informasi terorganisasi dalam bentuk yang 
tersedia, dapat diakses, dan terpadu, sehingga para pembaca 
dapat melihat dengan mudah apa yang terjadi tentang sesuatu 
berdasarkan pemaparan datanya. Jika data yang berhasil di-
sortir di atas disajikan dalam bentuk matriks pelayanan guru 
terhadap peserta didik, maka bentuknya dapat dilihat seperti 
di bawah ini.












tugas, dan memberikan 
contoh.
 Di sekolah
Kegiatan Pendukung  Kerja sama dengan orangtua 
peserta didik
Di dalam dan di 
luar sekolah 
Berdasarkan matriks tentang bentuk pelayanan guru ter-
hadap peserta didik sebagaimana digambarkan tersebut mem-
perlihatkan terjadi kekosongan data pada kolom uraian pelak-
sanaan pembelajaran dan penyediaan sumber belajar. Hal ini 











Action Research: Teori, Model, & Aplikasi 
den. Tiga data yang diperoleh dari tiga sumber sangatlah ter-
batas untuk mengungkap tuntas tentang bentuk pelayanan 
yang diberikan. Jika hanya bentuk pelayanan yang ditampil-
kan tanpa harus diuraikan masing-masing aktivitas terma-
suk ruang dan tempat terselenggaranya aktivitas itu, maka 
penggu naan bentuk lain seperti hierarki untuk menyajikan 

















Gambar 7.2. Hierarki Bentuk Pelayanan Guru
Analisis data kualitatif yang diperoleh melalui wawan-
cara me mang memerlukan kejelian tersendiri untuk meng-
analisisnya, termasuk dalam menyajikan data. Kekeliruan da-
lam penyajian data dapat ber akibat kekaburan informasi yang 
di sampaikan sehingga temuan yang seharusnya menjadi fokus 
penyelidikan tidak terdeskripsi dan tersaji kan secara baik. 
Sedikit berbeda dengan analisis data yang dikumpulkan 
melalui wawancara, penyajian data hasil observasi memiliki 
karakteristik yang berbeda. Hasil observasi terhadap aktivitas 
pembelajaran yang dilaku kan oleh guru SDN Centre Mangalli 
antara bulan Februari sampai November 2012 secara keselu-



























Gambar 7.3  Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran pada gambar di atas, menunjuk-
kan bahwa terdapat 9 (34,62%) menerapkan aktivitas ceramah, 
6 (23,16%) menerapkan aktivitas menulis dan mengerjakan 
soal, 4 (15,38%) dengan menghafal, 3 (11,53%) dengan bela-
jar terbimbing, 2 (7,7%) dengan pertanyaan Socrates, 1 (3,8%) 
dengan bermain peran, dan 1 (3,8%) responden menerapkan 
aktivitas pembelajaran kuis atau cerdas cermat.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah terakhir setelah mereduksi dan menyajikan 
data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dua langkah 
sebe lumnya merupakan dasar pijakan dalam mengambil ke-
simpulan dan verifikasi data. Secara sederhana, penarikan ke-
simpulan ber arti proses penggabungan beberapa penggalan 
informasi untuk mengambil keputusan. Adapun verifikasi da­
lam penelitian antara lain penggunaan data empiris, obser-
vasi, tes, atau eksperimen untuk menentukan kebenaran atau 
pembenaran rasional terhadap hipotesis (Beck, Bryman, dan 
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mengambil kesimpulan dan melakukan verifikasi. Miles dan 
Huberman (1994) menjabarkan masing-masing 13 taktik un-
tuk mengambil kesimpulan dan verifikasi atau yang disebut 
dengan taktik untuk memperoleh makna (tactics for generating 
meaning) dan taktik untuk menguji dan menetapkan temuan 
(tactics for testing and confirming findings). Kedua taktik ini da-
pat diberikan dalam bentuk Tabel 7.3.
Tabel 7.3  Cara Menarik Kesimpulan dan Verifikasi.
CARA MENARIK KESIMPULAN CARA MELAKUKAN VERIFIKASI
Mencatat pola dan tema. Mengecek keterwakilan.
Melihat hal-hal yang  masuk akal. Mengecek pengaruh peneliti.
Mengelompokkan. Melakukan triangulasi.
Membuat kiasan. Memberi bobot terhdap fakta.
Menghitung. Mengecek makna yang tidak lazim.
Membuat perbandingan. Menggunakan hal-hal yang khas.
Membagi variabel. Menindaklanjuti hal-hal istimewa.
Menggolongkan hal-hal yang khu-
sus ke yang umum.
Mencari bukti-bukti negatif.
Memfaktorkan. Membuat pengujian jika-maka.
Mencatat hubungan antara vari-
abel.
Mengesampingkan hubungan yang 
keliru.
Menemukan variabel yang sejalan. Mengulangi temuan.
Membangun rantai fakta secara 
logis.
Mengecek penjelasan yang berten-
tangan.
Membuat hubungan konseptual 
atau teoretis.
Mendapatkan umpan balik dari 
informan.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi menurut tabel di atas 
bukanlah sesuatu yang diperoleh secara sederhana, melainkan 
melalui proses ilmiah yang panjang. Dalam penelitian tindak-
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dan responsif lang sung diarahkan pada upaya perbaikan, pe-
ningkatan, atau perubahan mengharuskan peneliti secara jeli 
mencatat dan mengecek semua peru bahan yang terjadi de-
ngan menggunakan teknik atau taktik penarikan kesimpulan 
dan verifikasi seperti dijelaskan tersebut.
B. Analisis Data Kuantitatif
Seiring dengan perkembangan teknologi komputer dan 
berbagai perangkat lunak yang dikembangkan, analisis data 
kuantitatif tidak lagi banyak menggunakan perhitungan se-
cara tradisional atau manual tetapi menggunakan analisis 
berbantukan perangkat (software) tertentu melalui komputer. 
Penggunaan komputer tentu saja memberikan ke mudahan 
dan menghindari berbagai kesalahan yang terjadi. Namun ti-
dak dapat pula menghindari terjadinya kendala teknis yang 
tidak memungkinkan data dihitung melalui software tertentu.
Menganalisis data dalam penelitian tindakan sebenar-
nya ba nyak menggunakan analisis kuantitatif deskriptif, apa-
lagi jika karak teristik data yang diangkat dalam pertanyaan 
penelitian menggunakan kata tanya “bagaimana” untuk men-
deskripsikan kecenderungan pe ningkatan, perbaikan, atau 
per ubahan kondisi dari suatu objek. Walau pun begitu, kecen-
derungan peneliti untuk menguji hipotesis tindakan juga ti-
dak jarang terjadi dalam penelitian tindakan. Oleh karena itu, 
perhitungan statistik inferensial harus digunakan.
1. Menggunakan Statistik Deskriptif
Secara sederhana, yang dimaksud dengan statistik des-
kriptif adalah prosedur matematis biasa (tunggal, sederhana) 
yang menyajikan data dengan jalan meringkas dan mengor-
ganisasi secara relatif jumlah besar data numerik (Mertler, 
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kategori dasar; mengukur kecenderungan nilai tengah atau di-
sebut tendensi sentral, penyebaran, dan hubungan.
a) Tendensi Sentral
Tendesi sentral merupakan nilai angka tunggal yang di-
gunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata dari keselu-
ruhan kumpulan skor (Gall dan Borg, 2003). Pengambilan ni-
lai rata-rata dari suatu objek yang diukur dilakukan dengan 
pertimbangan adanya kesulitan yang luar biasa jika menghi-
tung setiap data tunggal dari sekian banyak sampel. Misalnya 
menghitung skor dari dua kelompok yang berjumlah sebanyak 
50 peserta didik (total N = 100). Tentu saja, kita mengalami 
kesulitan yang berarti untuk mendapatkan gambaran akurat 
tentang kemampuan rata-rata dari masing-masing kelompok. 
Apalagi jika kemampuan yang diukur untuk beberapa mata 
pelajaran atau mata kuliah. Oleh karena itu, diperlukan peng-
ukuran yang efektif dengan menggunakan tiga cara, yakni 
menghitung nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median) dan 
nilai yang sering muncul (modus).
Pertama, nilai rata-rata atau disebut pula rata-rata hitung 
(mean) adalah rata-rata aritmetik dari semua skor yang diper-
oleh individu dalam sampel (Djaali dan Muljono, 2004: 43). 
Rata-rata dihitung dengan menjumlahkan keseluruhan skor 
pada suatu kumpulan data, dibagi dengan jumlah skor atau 







X  = (dibaca x-bar) adalah simbol rata-rata
Σ = (dibaca sigma) adalah simbol jumlah
X = simbol skor











Bab 7 ▶   Menganalisis Data
Misalnya, skor 10 mahasiswa untuk mata kuliah Isu-isu 
Pendidikan Islam Kontemporer berikut ini:
85, 87, 87, 80, 75, 85, 85, 80, 90, 82
Diketahui bahwa ΣX = 836 dan X = 10, maka X = 83,6. Jika di-
gambarkan dalam bentuk persebaran, maka gambarnya seper-







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Rata-rata
83,6
Gambar 7.4  Persebaran Nilai dan Rata-rata
Berdasarkan gambar di atas, rata-rata dari kelompok data 
maha siswa untuk mata kuliah Isu-isu Pendidikan Islam Kon-
temporer yaitu 83,6, atau jika dibulatkan menjadi 84. Menurut 
para ilmuwan statistik, perhitungan rata-rata merupakan ke-
cenderungan nilai tengah yang banyak digunakan dalam suatu 
perhitungan statistik deskriptif diban dingkan dengan nilai 
tengah lainnya.
Kedua, median didefinisikan sebagai skor khusus dalam 
kum pulan data yang memisahkan distribusi seluruh data da-
lam bagian yang sama (Mertler, 2012). Bagian yang sama mak-
sudnya adalah 50% berada di bawah median dan 50% berada di 
atas median, yang disusun dari bilangan yang kecil di sebelah 
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hitung median yang terdiri atas dua data di tengah kumpulan 
data lainnya, dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
(N + 1)
2
Jika data yang terdapat pada perhitungan nilai rata-rata di 
atas ditulis kembali dengan menyusunnya berdasarkan urut an 
data, maka terlihat susunan seperti di bawah ini. 
75, 80, 80, 82, 83, 85, 87, 87, 90, 92
Dalam kumpulan data tersebut, terdapat dua data yang ber-
ada di tengah, yakni angka 83 dan 85. Untuk menghitung nilai 
median dari kumpulan data tersebut, maka dapat dimasukkan 
langsung ke dalam rumus berikut ini:
83  +  85
2
=  84
Angka 84 merupakan nilai median dari kumpulan nilai 10 ma-
hasiswa yang mengambil mata kuliah Isu-isu Pendidikan Is-
lam Kontemporer. Namun jika banyaknya peserta didik yang 
mengambil mata kuliah ini sebanyak 11 orang, maka median 
dari kumpulan data menghasilkan nilai tunggal dan langsung 
menjadi nilai tengahnya, seperti berikut ini.
75, 80, 80, 82 83, 85, 87, 87, 90, 92, 93
Dalam kumpulan data ini, nilai mediannya yaitu 85, terdapat 5 
skor yang ada di bawahnya dan 5 skor juga berada di atasnya.
Ketiga, modus, merupakan ukuran tendensi sentral yang 
memi liki frekuensi paling banyak dalam distribusi skor (Gall 
dan Borg, 2003: 132). Untuk dapat memahami nilai modus 
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gunakan rumus tertentu, cukup dengan melihat skor yang se-
ring muncul atau yang distribusinya paling banyak. Misalnya 
mencari modus dari distribusi skor 19 orang maha siswa untuk 
mata kuliah Isu-isu Pendidikan Islam Kontemporer, yaitu:
85, 87, 87, 80, 75, 85, 80, 82, 78, 84, 71, 64, 87, 72, 63, 70, 58, 66, 87
Jadi, nilai modus dari kumpulan skor di atas yaitu 87, di mana 
angka ini muncul sebanyak empat kali, yakni pada urut an ke-
dua, ketiga, ketiga belas, dan kesembilan belas. Adapun angka 
lain hanya muncul sebanyak dua kali.
b) Penyebaran 
Jika pengukuran tendensi sentral menunjukkan kesamaan 
atau kekhususan skor dari kelompok data, maka pengukur-
an penyebaran (dispersion) menunjukkan skor yang berbeda 
dalam suatu kumpulan data. Istilah lain yang sering digunakan 
yaitu variabilitas (kera gaman), yakni jumlah penyebaran skor 
tentang rata-rata atau pengu kuran tendensi sentral lainnya. 
Menurut Mertler (2012: 166) terdapat dua macam pengukuran 
penyebaran: (1) rentang (range) dan (2) simpangan baku (stan-
dard deviation). Pertama, rentang dihitung dengan penguran-
gan skor terendah dalam suatu kumpulan data dari skor yang 
tertinggi, atau dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rentang = skor tertinggi – skor terendah
Misalnya, menghitung skor rentang dari kumpulan skor 
terhadap 10 mahasiswa pada mata kuliah Isu-isu Pendidikan 
Islam Kontemporer, seperti:
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Maka, dapat dihitung bahwa 92 – 75 = 17. Jadi, nilai rentang 
dari kumpulan skor terhadap 10 orang mahasiswa adalah 17. 
Kedua, simpangan baku merupakan pengukuran terhadap 
sejauh mana skor dalam suatu distribusi menyimpang atau 
memiliki selisih dari rata-rata (Gall dan Borg, 2003). Untuk 
menghitung simpangan baku dapat dilakukan dengan dua 
cara: (1) dengan mencari nilai deviasi atau selisih masing-
masing skor individu dari nilai rata-rata; (2) mengkuadrat kan 
masing-masing nilai deviasi tersebut kemudian menjumlah-
kannya yang hasilnya disebut jumlah kuadrat (Djaali dan Mul-
jono, 2004: 54). 
c) Hubungan
Analisis data statistik dalam hubungannya dengan ten-
densi sentral dan penyebaran merupakan deskripsi skor dalam 
suatu variabel tunggal. Untuk menganalisis hubungan (rela-
tionship) antara dua atau lebih variabel harus menggunakan 
statistik korelasional, atau oleh banyak ahli menyebutnya 
sebagai koefisien korelasi (correlational coefficient). Koefisien 
korelasi digunakan untuk mengukur arah (jalur) atau tingkat 
hubungan antara dua variabel. Misalnya mengukur perhatian 
peserta didik di dalam ruang kelas dan prestasi akademiknya. 
Untuk menghitung arah dan kekuatan hubungan antara dua 
variabel dapat dilihat dalam rentang koefisien untuk nilai ­1.00 
+ 1.00. Arah atau jalur hubungan ini dapat ditunjukkan dengan 
nilai positif atau negatif dalam skala. Adapun untuk melihat 
kekuatan hubungan dapat ditunjukkan dengan besarnya nilai 
angka koefisien, di mana hubungan yang kuat dianggap seb-
agai hubungan yang nilainya melebihi ± 0,80, dan hubungan 
yang lemah yaitu nilai yang cenderung menurun antara -0,20 
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Gambar 7.5  Kualitas Hubungan
Data dapat juga disajikan secara visual melalui tabel 
distribusi frekuensi atau dengan grafik yang mencakup his-
togram, diagram, dan polygon. Salah satu contoh histogram 












Gambar 7.6  Contoh Histogram
2. Statistik Inferensial
Analisis data statistik inferensial adalah teknik statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2012: 209). Tujuannya 
yaitu untuk menen tukan bagaimana kemungkinan hasil statis-
tik yang diberikan untuk keseluruhan populasi berdasarkan 
bagian kecil atau sampel suatu pene litian. Prosedur statistik 
inferensial digunakan sebagai alat analisis untuk desain pene-
litian yang fokus kajiannya untuk mengetahui per bandingan 
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penelitian yang berupaya untuk melihat perbandingan kelom-
pok pada umumnya menggunakan statistik yang uji t untuk 
mengukur varibel terikat, uji t untuk mengukur variabel secara 
berulang, analisis varians dan uji chi kuadrat.
Dalam penelitian tindakan, pada umumnya analisis data 
banyak diarahkan pada statistik deskriptif dan tidak banyak 
menggunakan analisis inferensial. Hal ini disadari bahwa un-
sur kualitatif dalam penelitian tindakan jauh lebih dominan 
daripada aspek kuantitatifnya. Kebanyakan penelitian kuanti-
tatif diarahkan pada eksperimen, korela sional, dan survei, dan 
sangat jarang melakukan penelitian tindakan dengan menguji 
hipotesis secara inferensial. Selain itu, para peneliti tindakan 
cenderung melakukan penggabungan dua analisis data kuali-
tatif dan kuantitatif deskriptif. Namun demikian, bukan berarti 
bahwa peneliti tindakan tidak dapat melakukannya secara in-
ferensial. Sebagai suatu penelitian ilmiah, penelitian tindakan 
dapat juga diarahkan pada pengujian hipotesis tanpa meng-
gunakan data kualitatif. Penulis sendiri cenderung melakukan 
secara kualitatif dan kuantitatif deskriptif de ngan melihat 
berbagai model siklus sebagaimana telah dijabarkan pada III 
yang hampir semuanya diarahkan pada kegiatan yang cen-
derung dilakukan secara kualitatif termasuk dalam melakukan 














A. Format Penelitian Tindakan
Format penulisan adalah suatu perencanaan untuk pe-
ngelolaan dan pengaturan tulisan yang dapat dijadikan stan-
dar dalam karya tulis ilmiah. Format penulisan laporan pene-
litian tindakan berbeda-beda antara lembaga yang satu dan 
yang lainnya. Namun demikian, terdapat empat sampai enam 
bagian yang perlu dimasukkan dalam laporan penelitian, yak-
ni: (1) pendahuluan; (1) tinjauan pustaka; (3) metodologi; (4) 
hasil dan pembahasan; (5) kesimpulan dan rekomen dasi; dan 
(6) referensi yang memuat latar belakang masalah, rumusan 
masalah atau pertanyaan penelitian. Pertama, pendahuluan 
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah atau 
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan hipotesis tindakan (jika ada). Sebagian format meletak-
kan tujuan penelitian pada bagian metodologi tergantung dari 
lembaga yang mensyaratkan laporan penelitian itu.
Kedua, tinjauan pustaka mencakup hasil penelitian ter-
dahulu yang relevan dengan judul penelitian, berbagai kon-
sep dan teori tentang bagian-bagian penting dalam judul 
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hasan mungkin berbeda-beda ter gantung dari format baku 
yang dikeluarkan oleh lembaga pelaksana penelitian. Ketiga, 
metodologi mencakup tempat dan waktu penelitian, metode 
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan dan ana-
lisis data. Sebagian menambahkan dengan kriteria keberhasil-
an tin dakan, sumber, dan validasi data.
Keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang mencak-
up des kripsi hasil dan pembahasan. Deskripsi hasil merujuk 
pada rumusan masalah atau pertanyaan penelitian. Biasanya 
ba nyaknya poin yang dideskripsikan tergantung dari banyak-
nya pertanyaan penelitian yang diajukan. Kelima, kesimpulan 
dan rekomendasi yang memaparkan seluruh hasil penelitian 
secara ringkas dan rekomendasi yang diangkat dari berba-
gai keterbatasan yang dialami peneliti. Artinya, secara ideal 
penelitian itu harus melewati beberapa tahap, namun karena 
keter batasan dana, waktu, dan tenaga tidak dapat mengikuti 
sepenuhnya prosedur penelitiannya sehingga hasilnya masih 
terbatas. Keenam, memuat referensi yang dikutip mulai dari 
pendahuluan sampai meto dologi.
Untuk memudahkan penggambaran tentang format pen-
ulisan laporan penelitian tindakan, perlu menyajikan bebe-
rapa uraian format yang dapat dijadikan pedoman dalam pe-
nulisan penelitian tindakan. Tampaknya sangat sulit untuk 
mengumpulkan seluruh format yang ada, namun dari sekian 
banyak, dipilih dua contoh yang dikem bangkan oleh Mertler 
(2012) dan buku pedoman penulisan tesis dan disertasi Pro-
gram Pascasar jana Universitas Negeri Jakarta (2012). Ada-
pun format yang dikembangkan oleh Mertler mencakup enam 
kompo nen, yakni pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, 
















• Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis




• Prosedur Pengumpulan Data




Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa setiap lemba-
ga penyelenggara penelitian tindakan, memiliki format khu-
sus yang mungkin berbeda dengan format lain. Format yang 
dikembangkan oleh Mertler (2012) berbeda dengan format 
yang dikembangkan oleh Universitas Negeri Jakarta. Adapun 
format penelitian tindakan yang dikembangkan oleh Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta sebagai berikut:
BAB  I  PENDAHULUAN
  A. Latar Belakang Masalah
  B. Fokus Penelitian
  C. Perumusan Masalah
  D. Kegunaan Hasil Penelitian
BAB II KAJIAN PUSTAKA
  A. Konsep Penelitian Tindakan
  B. Konsep Model Tindakan
  C. Penelitian yang Relevan
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
  A. Tujuan Penelitian
  B. Tempat dan Waktu Penelitian
  C. Metode Penelitian
  D. Prosedur Penelitian Tindakan
  E. Kriteria Keberhasilan Tindakan
  F. Sumber Data
  G. Teknik Pengumpulan Data
  H. Validasi Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
  A. Deskripsi Hasil Penelitian
  B. Pembahasan
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
  A. Kesimpulan
  B. Implikasi
  C. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
  Lampiran 1. Model Tindakan
  Lampiran 2. Instrumen Pengumpulan Data
  Lampiran 3. Catatan Lapangan Kolaborator
  Lampiran 4. Hasil Validasi Data
  Lampiran 5. Hasil Tindakan
  Lampiran 6. Dokumen dan Foto Pelaksanaan Tindakan
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
B. Laporan Hasil Penelitian Tindakan
Laporan hasil penelitian tindakan yang diberikan di sini 
diang kat dari penelitian penulis pertama, Dr. Muhammad 
Yaumi, M.Hum., M.A. Tujuannya untuk menjadi bahan per-











Bab 8 ▶   Menulis Penelitian Tindakan
pada umumnya. Tentu saja, setiap perguruan tinggi memiliki 
gaya seling kung yang berbeda-beda sesuai dengan petunjuk 
teknik penulisan karya tulis ilmiah yang terdapat di perguruan 
tinggi itu. Walau pun demikian, esensinya tetap menjaga kadar 
keilmiahannya. Dalam contoh laporan hasil penelitian yang 
diberikan di bawah ini menggu nakan format penulisan yang 
terdapat pada Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta dengan 
mengikuti format penulisan pada tahun 2012. 
Contoh Laporan Penelitian Berdasarkan Format
Judul Penelitian: 
PENERAPAN MULTIPLE INTELLIGENCES BASED LEARNING 
UNTUK MENINGKATKAN KINERJA GURU DALAM 
MENDESAIN DAN MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN
PADA SDN CENTRE MANGALLI
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komitmen pemerintah Indonesia dalam upaya perbaikan ki-
nerja guru beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan 
yang cukup baik. Secara normatif, lahirnya Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tenaga pen-
didik telah diakui seba gai tenaga profesional menunjukkan adanya 
niat baik dalam membangun sektor pendi dikan. Undang-undang No-
mor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menetapkan bahwa 
pembinaan dan pengembangan profesi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompe-
tensi profesional juga merupakan bukti adanya kepedulian pemerintah. 
Begitu pula keluarnya Peraturan Menteri (PERMEN) Pendidikan 
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kasi Guru dalam Jabatan, merupakan bukti menguatnya komitmen 
untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik khususnya guru dan do-
sen dalam menjalankan tugas kepro fesionalan. Namun menguatnya 
komitmen pemerintah ini berbanding terbalik dengan realitas kon-
disi kinerja guru yang masih rendah baik ditinjau dari aspek motivasi 
kerja, prestasi peserta didik, kinerja guru dalam pem belajaran, mau-
pun ditelaah dari perspektif  penyelenggaraan ujian nasional. Pertama, 
dilihat dari aspek motivasi kerja guru ditunjukkan dalam survei yang 
dilakukan oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) terha dap 
28 provinsi di seluruh Indonesia, yang menemukan bahwa motivasi 
guru yang sudah lulus sertifikasi masih rendah dari guru lain yang 
belum lulus sertifikasi.1 Namun dampak sertifikasi terhadap kemam-
puan membeli buku penunjang sertifikasi, berlangganan surat kabar/
jurnal, kebia saan menggunakan komputer/laptop, dan partisipasi da-
lam mengikuti pelatihan/seminar, membuat bahan ajar, melibatkan 
diri dalam kegiatan profesi, hingga melakukan penelitian dan menulis 
karya ilmiah memperli hatkan kecenderungan yang meningkat.2
Kedua, rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari prestasi yang 
ditun jukkan oleh peserta didik. Berdasarkan data dalam Education 
for All (EFA) Global Monitoring Report 2011 yang dikeluarkan UNESCO 
menunjukkan, bahwa indeks pembangunan pendidikan Indonesia be-
rada pada urutan 69 dari 127 negara yang disurvei atau turun empat 
tingkatan jika dibandingkan hasil survei sebelumnya yang menempat-
kan Indonesia pada urutan ke-65. Survei itu menggunakan empat to-
lok ukur, yaitu angka partisipasi pendidikan dasar, angka melek huruf  
pada anak usia 15 tahun ke atas, angka partisipasi menurut keseta-
raan gender, dan angka bertahan peserta didik hingga kelas V sekolah 
dasar.3 Ketiga, rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari pelaksanaan 
pembe lajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di 
1 Kompas, Kinerja Guru Rendah: Produktivitas Tinggi Saat mengikuti Sertifikasi, Kompas 
Online; http://cetak.kompas.com/readxml/2009/10/ 07/02424962/kinerja. guru.ren-
dah, (diakses Tanggal 25 Oktober, 2010).
2 Sulistiyo, Sertifikasi Tingkatkan Kinerja Guru, Online; (http://edukasi.kompas.com/
read/2011/02/19/10305482/Sertifikasi.Tingkatkan. Kinerja Guru (diakses pada Tang-
gal 20 Mei 2011).
3 Rahardjo, Peringkat Pendidikan Indonesia Menurun, On line;  (http://mudjiarahard-
jo.com/artikel/315-peringkat-pendidik an-indonesia-menurun.html, (diakses pada Tang-
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beberapa sekolah menunjukkan, bahwa pelaksanaan pembelajaran 
masih mengguna kan pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-
centered approach) daripada menerapkan pendekatan yang perpusat 
pada peserta didik (student-centered approach). Pelaksanaan pembe-
lajaran langsung (direct instruction) dan belajar dengan bantuan guru 
(assisted learning) menjadi pendekatan yang sering dianut dalam se-
tiap pelaksanaan pembelajaran. 
Keempat, rendahnya kinerja guru tercermin dalam pe nyelenggara-
an Ujian Nasional (UN) yang diselenggaraan setiap tahun yang tidak 
luput dari praktik kecurangan. Kasus-kasus mulai dari pembo coran 
soal, penggunaan jasa joki, hingga sampai pada sontek bersama 
merupakan bukti ketakutan guru dan lembaga pendidikan tertentu 
terhadap ketidaklulusan peserta didik mereka. Membangun manusia 
Indonesia seutuhnya (jasmaniah dan rohaniah) telah direduksi dalam 
bidang pendidikan. Sistem pendidikan telah disetir ke dalam ranah 
politik, digunakan sebagai kendaraan untuk membangun kehidupan 
sosial yang seragam dan mengabaikan keanekaragaman. Berbagai 
inovasi, kreativitas, divergensi berpikir, dan originalitas tidak terin-
tegrasi dalam mengembangkan sistem pembelajaran.4 Begitu pula 
konsep kecerdasan jamak belum terintegrasi secara optimal dalam 
setiap penyeleng garaan pendidikan di sekolah, padahal hal ini meru-
pakan bagian yang tidak terpi sahkan dalam pengelolaan pendidikan. 
Berpijak pada realitas kondisi kinerja guru sebagaimana telah 
dijelaskan di atas, pelaksanaan pembelajaran saat ini menunjukkan 
bahwa: (1) prinsip dan keterampilan teoretis yang bersifat umum be-
lum dapat ditransfer dengan baik, se dangkan dalam kenyataan global 
diperlukan bentuk kompe tensi yang bersifat khusus; (2) penguasaan 
materi tuntas secara individual belum sepenuhnya diimplementasi-
kan; (3) pengem bangan pikiran masih sering kurang memanfaatkan 
alat pikir, padahal pekerjaan luar sekolah mengandalkan per alatan 
kognitif; (4) aktivitas mental dalam pembelajaran khususnya yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata belum banyak dilakukan.5
4 Conny R. Semiawan, Kreativitas Keberbakatan: Mengapa, Apa, dan Ba gaimana, (Ja-
karta: PT Indeks, 2009), h. 14-15. 
5 Conny R. Semiawan, Kreativitas Keberbakatan: Mengapa, Apa, dan Bagaimana, (Ja-
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B. Fokus Penelitian
Berbagai permasalahan mulai dari permasalahan rendah nya ki-
nerja guru, rendahnya mutu pendidikan, rendahnya pen capaian pre-
stasi peserta didik, dominannya penggunaan model pembelajaran 
tradisional yang tidak demo kratis, pendidikan yang mengabaikan 
proses, tidak berkembangnya pen di dikan anak berbakat dan yang 
berkebutuhan khusus sampai pada tidak tergali dan terintegrasinya 
nilai-nilai pluralitas da lam pelaksanaan pembe lajaran, terasa sulit ki-
ranya jika se muanya dijadikan fokus penelitian karena memer lukan 
ke tersediaan waktu yang relatif  lama, dukungan finansial yang me-
madai, perhatian dan persiapan tenaga yang prima. Oleh karena itu, 
yang menjadi fokus penelitian ini hanya dibatasi pada rendahnya kin-
erja guru, proses pembelajaran yang masih terpusat pada pendekat-
an konvensional, dan kesera gaman pengetahuan yang mengabaikan 
pengembangan nilai-nilai pluralitas. Dengan demikian, perlu ada upaya 
untuk meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran de-
ngan menerapkan pembelajaran berbasis kecerdasan jamak.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan fokus penelitian, 
maka rumusan masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai beri-
kut:
1. Bagaimana kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
Sekolah Dasar Negeri Center Mangalli?
2. Bagaimana pandangan guru Sekolah Dasar Negeri Centre Manga-
lli tentang pelaksanaan pembelajaran saat ini?
3. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan pemaham an guru 
Sekolah Dasar Negeri Centre Mangalli, sehingga dapat menerap-
kan pem belajaran berpusat pada peserta didik?
4. Bagaimana mendesain model aktivitas pembelajaran yang dapat 
me ngembangkan kecerdasan jamak?
5. Bagaimana menerapkan pembelajaran berbasis kecerdas an jam-
ak dalam upaya meningkatkan kinerja guru SDN CENTRE Man-
galli?
D. Kegunaan Hasil Penelitian
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tuk kepentingan pengembangan pengetahuan teoretis, akademis, dan 
praktis.
1. Secara teoretis, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan dalam pengembangan teori pembelajaran, pe-
ngembangan profesionalisme guru, dan kecerdasan jamak baik 
yang dikembangkan dalam institusi birokrasi, maupun dalam 
institusi pendidikan seperti sekolah dasar, sekolah menengah, dan 
pendidikan tinggi.
2. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
pijakan dalam menelaah lebih jauh, mengembangkan, dan menveri-
fikasi, sehingga dapat digunakan pada lembaga pendidikan yang 
ingin menerapkan pendekatan berbasis pada peserta didik de-
ngan konsep utama meng akomodasi keberagaman kecerdasan. 
Di samping itu, sembilan kecer dasan yang digunakan dalam 
meningkatkan kinerja guru menuju perbaikan proses diharapkan 
dapat dijadikan fondasi awal ditemukannya kecerdasan lain yang 
terdapat pada setiap individu.
3. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi model 
pembe lajaran yang dapat diterapkan oleh para pengelola sekolah 
dasar dan menengah, khususnya pada Sekolah Dasar Negeri 
Centre Mangalli. Secara perinci manfaat praktis dari hasil pe-
nelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi kepala sekolah, aktivitas pembelajaran ini dimungkinkan 
dapat meningkatkan kualitas sekolah, sehingga mutu pendid-
ikan di sekolah khususnya dan di Indonesia umumnya dapat 
didongkrak dan ditingkatkan.
b. Bagi peserta didik, penerapan aktivitas berbasis kecerdasan 
jamak akan memberikan suasana kebebas an untuk berkreasi 
dan mengembangkan diri, merasa dihargai segala jerih pa-
yah, pemikiran, sikap dan perilaku, dan tercipta kondisi be-
lajar yang menye nangkan,
c. Bagi guru dan staf, hasil penelitian ini akan da pat mem-
berikan kon tribusi besar untuk ikut terlibat langsung dalam 
pengelolaan sekolah bersama de ngan seluruh komponen dan 
stakeholder.
d. Bagi para pejabat di lingkungan Pendidikan Nasional Kabu-
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menjadi masukan untuk dijadikan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dalam mengam bil kebijakan, terutama yang 
berkaitan de ngan pelaksanaan pembelajaran yang mencer-
daskan.
e. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan akan 
memacu untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, baik pe-
nelitian yang sejenis maupun menggunakan aktivitas pemb-
elajaran berbasis kecerdasan jamak ini untuk diteliti dalam 
penelitian dan pengembangan model.
BAB II
KAJIAN TEORETIS
A. Konsep Penelitian Tindakan 
Penelitian tindakan (action research) atau disingkat AR ditandai 
dengan pendekatan systematic inquiry, yang memiliki ciri, prinsip, pe-
doman, prosedur yang harus memenuhi kriteria tertentu. Penelitian 
tindakan harus jelas membedakan perbedaan ciri tindakan dan pe-
nelitian, harus terlibat langsung dan bukan hanya sekedar sebagai 
penonton.6 Dikatakan pula bah wa penelitian tindakan merupakan 
suatu proses demokratis dan partisipatoris yang menyangkut peng-
embangan penge tahuan praktis dalam upaya mencari tujuan yang 
bermanfaat demi kemaslahatan kehidupan di dunia.7 
Selanjutnya, penelitian tindakan selalu berhubungan de ngan tin-
dakan untuk mencapai hasil praktis dan menciptakan bentuk pema-
haman baru, karena tindakan tanpa pengetahuan yakni buta dan teori 
tanpa tindakan tidak berarti.8 Secara ope rasional bentuk penelitian 
tindakan yatiu rangkaian kegiatan bersama yang berkelanjutan anta-
ra para pihak terkait dalam hal merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi rangkaian upaya untuk mencapai perubahan status 
6 Conny R. Semiawan, Catatan kecil tentang Penelitian dan Pengem bangan Ilmu Peng-
etahuan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2007), h. 177.
7 David Coghlan dan Teresa Brannick, Doing Action Research in Your Own Organization, 
Second Edition, (London: Sage Publication Ltd., 2005), h. 3.
8 Valsa Koshy, Action Research for Improving Practice: A Practical Guide (London: Sage 











Bab 8 ▶   Menulis Penelitian Tindakan
pola pikir, pandang, kerja, dan sikap baru yang disadari dan diakui 
bersama sebagai relatif  lebih baik serta bersifat dinamis terhadap 
perubahan selanjutnya.9 
Hampir sama dengan mixed method (metode gabungan), peneli-
tian tindakan menggunakan metode pengumpulan data yang dapat 
dilakukan secara kualitatif  dan kuantitatif, tetapi selalu diarahkan 
pada isu yang bersifat spesifik dan praktis, dan berusaha mencari 
solusi terhadap perma salahan yang dihadapi. Dengan demikian, pe-
nelitian tindakan merupakan prosedur sistematik yang dilakukan oleh 
guru (atau individu lain dalam pelaksanaan pendidikan) untuk me-
ngumpulkan informasi yang kemudian memperbaiki cara penyeleng-
garaan pendidikan, baik dari segi belajar yang dilakukan oleh peserta 
didik maupun dari sisi pembelajaran yang disajikan pendidik.10 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa penelitian tindak an me-
miliki tujuan dan prinsip dasar yang sedikit berbeda de ngan metode 
penelitian lainnya. Tujuan dasar penelitian tindakan lebih ditujukan 
untuk meningkatkan praktik ketimbang memproduksi pengetahuan. 
Prinsip dasar penelitian tindakan yaitu berfokus pada praktik sosial, 
bertujuan untuk peningkat an keadaan, merupakan proses siklus, di-
ikuti dengan temuan sistematik, meru pakan proses reflektif, bersifat 
partisipatif, dan topik atau masalahnya ditentu kan oleh praktisi.
Ada beberapa model desain penelitian yang biasa digunakan 
dalam penelitian tindakan. Model penelitian tindakan dapat dilaku-
kan melalui siklus dan tahapan-tahapan. Model yang sering dilakukan 
melalui siklus antara lain model Kemmis dan McTaggart, Elliott, dan 
O’Leary, Macintire, dan Stringer.11 Adapun model yang menggunakan 
tahapan-tahapan yaitu model Cresswell dan Schmuck. Tidak semua 
model ini dijelaskan dan dijabarkan secara bertahap dalam penjela-
san di bawah ini, kecuali hanya beberapa model.
9 Mills G., Action Research: A Guide for the Teacher Researcher, Second Edition, (New 
Jersey:  Pearson Education, 2003), h. 5.
10 Jhon W. Creswell, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating Quanti-
tative and Qualitative Research, Third Edition (New Jersey: Pearson Merrill Prentice Hall, 
2008), h. 597.
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B. Konsep Model Tindakan
1. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences
Istilah pembelajaran dapat dipahami melalui dua kata, yak ni con-
struction dan instruction. Construction dilakukan untuk peserta didik 
(dalam hal ini peserta didik pasif), sedangkan instruction dilakukan 
oleh peserta didik (di sini, peserta didik aktif). Namun prinsip kon-
struktivisme yang mene kankan bah wa peserta didik hanya belajar 
dengan mengkonstruksi pe ngeta huan, yang berarti bahwa belajar 
membutuhkan manipulasi materi yang dipelajari secara aktif, bu-
kan secara pasif. Jika instruction (pembelajaran) dimaksudkan untuk 
mengembangkan sistem belajar secara umum, maka pembelajaran 
harus mengembangkan construction. Instruction bukan dinama kan 
pembelajaran selama tidak mengembangkan construction. Oleh ka-
rena itu, pembelajaran dapat didefinisikan “as anything that is done 
purposely to facilitate learning.”12 Artinya, pembela jaran dapat dipa-
hami sebagai segala sesuatu yang dilakukan dengan maksud untuk 
memfasilitasi belajar. Selain itu, pembelajaran dipahami sebagai 
upaya yang disengaja untuk mengelola kejadian atau peristiwa belajar 
dalam memfasilitasi peserta didik, sehingga memperoleh tujuan yang 
dipelajari.13
Pembelajaran berbasis multiple intelligences merupakan berba-
gai bentuk aktivitas yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan kete rampilan dengan memfasilitasi berkembangnya ke-
cerdasan jamak (multiple intelligence) pe serta didik. Adapun yang di-
maksud dengan kecerdasan jamak adalah kemampuan atau talenta 
yang dimiliki oleh sese orang yang mencakup: (1) kecerdasan verbal-
linguistik; (2) logis-matematis; (3) visual-spasial; (4) musik-berirama; 
(5) jasmaniah-kinetetik; (6) interpersonal; (7) intrapersonal; (8) natu-
ralistik;14 dan (9) kecerdasan spiritual,15 atau eksis tensial,16 atau 
12 Charles M. Reigeluth dan Alison A. Carr-Chellman, Instructional-Design Theories and 
Models Volume III: Building a Common Knowledge Base, (New York: Routledge, 2009), h. 6.
13 Marcy P. Driscoll, Psychology of Learning for Instruction, Second Edi tion, (Massachu-
setts: A Pearson Education Company, 2000), h. 345.
14 Howard Gardner, Frames of Mind, (New York: Basic Books Inc., 1983), h. 73-
299. 
15 Walter McKenzie, Multiple Intelligences and Instructional technology (Washington DC: 
International Society for Technology in Education, 2005), h. 58. 
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dalam hal ini penulis sebut sebagai kecerdasan eksistensial-spiritual.
Kecerdasan verbal-linguistik. Bahasa merupakan salah satu alat 
komuni kasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam 
kehidupan anak-anak, peranan bahasa menjadi sa ngat vital dalam 
upaya mencerdaskan kehi dupan anak, bahkan bahasa dipandang 
sebagai aktivitas sosial sebagaimana anak-anak menggunakan keter-
ampilannya untuk membangun persahabatan, kompromi, negosiasi, 
dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Bahasa juga memegang 
peranan penting karena selalu dihubungkan dengan berbagai aspek 
pengembangan anak dan pengembangan emosional bagi yang paling 
pemula. Seperti yang dilakukan oleh bayi; tersenyum, bercumbu, dan 
merespons orangtuanya, mengembangkan kasih sayang dan ikatan 
emosional.17
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang berkenaan 
dengan rangkaian alasan, mengenal pola dan aturan. Kecerdasan ini 
merujuk pada kemampuan untuk mengeksplorasi pola, kategori, dan 
hubungan dengan memanipulasi objek atau simbol untuk melaku-
kan perco baan dengan cara yang terkontrol dan teratur.18 Kecerdasan 
Berirama-musik adalah kapasitas berpikir dalam musik untuk mampu 
mendengarkan pola dan mengenalnya serta mungkin memanipula-
sinya.19 Kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan untuk 
menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan pera-
saan, serta menggunakan tangan untuk menghasilkan atau mentrans-
formasi sesuatu. Kecerdasan ini mencakup keterampilan khusus, se-
perti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuat an, fleksibilitas, 
dan kecepatan.20 Kecerdasan visual-spasial atau kecerdasan gambar 
atau kecerdasan pandang ruang didefinisikan sebagai kemampuan 
Learning”, Australian Journal of Educational & Develop mental Psychology. Vol. 8, 2008, h. 
15-26.
17 Sonawat dan Gogri, Multiple Intelligences for Preschool Children, (Mumbai: Multi-
Tech  Publishing co., 2008), h. 20.
18 Kezar, “Theory of  Multiple Intelligences: Implications for Higher Education,” Journal 
of Innovative Higher Education, Vol. 26, No. 2, Winter 2001, h. 141-154.. 
19 Snyder, “Developing Musical Intelligence: Why and How,” Early Childhood Education 
Journal, Vol. 24, No. 3, 1997, h. 165-171.
20 Monica W. Tracey AE Rita C. Richey, “ID Model Construction and Validation: a Mul-
tiple Intelligences Case,” ECNU Online; http://jpkc.ecnu.edu.cn/fzxlx/jiaoxue/ID%20
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mempersepsi dunia visual-spasial secara akurat serta mentransfor-
masikan persepsi visual-spasial itu dalam berbagai bentuk. Kemam-
puan berpikir visual-spasial merupakan kemampuan berpikir dalam 
bentuk visualisasi, gambar dan bentuk tiga dimensi.21
Selanjutnya, kecerdasan interpersonal didefinisikan seba gai ke-
mampuan mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, 
motivasi, dan keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan 
respons secara tepat terhadap suasana hati, temperamen, motivasi, 
dan keinginan orang lain. Dengan kemampuannya, anak yang cerdas 
interpersonal dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, me-
nangkap maksud dan motivasi orang lain bertindak sesuatu, serta 
mampu memberikan tanggapan yang tepat sehingga orang lain me-
rasa nyaman.22 Selain itu, terdapat pula kecerdasan intrapersonal yang 
didefinisikan sebagai kemampuan memahami diri sendiri dan bertin-
dak berdasarkan pemahaman itu. Komponen inti dari kecerdasan intra-
personal kemampuan memahami diri yang akurat meliputi kekuatan 
dan keterbatasan diri, kecerdasan akan suasana hati, maksud, moti-
vasi, tempe ramen, dan keinginan serta kemampuan berdisiplin diri, 
memahami dan menghargai diri. Kecerdasan naturalistik didefinisikan 
sebagai keahlian menge nali dan mengategorikan spesies, baik flora 
maupun fauna, di lingkungan sekitar, dan kemampuannya mengolah 
dan memanfaatkan alam, serta melestarikannya. Komponen inti ke-
cerdasan naturalistik yaitu kepekaan terhadap alam (flora, fauna, for-
masi awan, gunung), keahlian membedakan anggota suatu spesies, 
mengenali eksistensi spesies lain, dan memetakan hubungan antara 
beberapa spesies baik secara formal maupun informal. Terakhir ada-
lah kecerdasan eksistensial-spiritual yang diyakini sebagai kecerdasan 
yang paling esensial dalam kehidupan manusia dibandingkan dengan 
berbagai jenis kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual, emo-
sional, dan kecerdasan sosial. Kecerdasan spiritual itu bersandar 
pada hati dan terilhami sehingga jika seseorang memiliki kecerdasan 
spiritual, maka segala sesuatu yang dilakukan akan berakhir dengan 
21 Rettig, M., “Using the Multiple Intelligences to Enhance Instruction for Young Chil-
dren and Young Children with Disabilities,” Early Childhood Education Journal, Vol. 32, No. 
4, February 2005, hh. 255—259. 
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sesuatu yang menyenangkan.23 Jadi, yang dimaksud dengan aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak dalam penelitian ini adalah 
berbagai bentuk kegiatan yang dapat meng identifikasi dan mengem-
bangkan sembilan kecerdasan sebagaimana telah djabarkan tersebut.
2. Kinerja Guru
Perbaikan kinerja dalam kajian teknologi pendidikan dapat dipa-
hami melalui definisi teknologi pendidikan yang diberikan oleh As-
sociation for Educational Communication and Technology (AECT), se-
perti yang dikutip oleh Januszewski dan Molenda,24 yakni educational 
technology is the study and ethical practice of facilitating learning and im-
proving performance by creating, using, and managing appropriate tech-
nological processes and resources (teknologi pendidikan adalah studi 
dan praktik etis untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki ki nerja 
dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan sum-
ber teknologi yang sesuai). Improving performance (memperbaiki ki-
nerja) dalam definisi tersebut dipandang sebagai upaya untuk me-
ningkatkan efektivitas dan efisiensi yang mengarah kepada perbaikan 
proses dalam menghasilkan kualitas yang ditandai dengan belajar 
yang efektif  yang membawa perubahan pada kemampuan pemelajar 
sehingga dapat mengaplikasikan ilmunya dalam dunia nyata. Perbai-
kan pro ses dalam hubungannya dengan kinerja guru terdiri atas tu-
gas dan profesi guru, seperti: (1) rencana pembelajaran (teaching 
plans and materials) atau disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran); (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure); dan 
(3) hubungan antarpribadi (interpersonal skill).25 Penelitian ini di-
fokuskan pada prosedur pembelajaran atau pelaksanaan pembela-
jaran dengan menerapkan pelatihan, desain bahan pelatihan, yang 
diikuti dengan pendampingan (mentoring).
23 Zohar dan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir Integral-
istik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, versi terjemahan (Bandung: Mizan, 2001), 
h. 3.
24 Alan Januszewski dan Michael Molenda, Educational Technology: A Definition with 
Commentary (New York: Taylor & Prancis Group, 2008), h.1.
25 Direktorat Tenaga Kependidikan, Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Di rektoral Jenderal 
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3. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam hubungannya dengan perencanaan dan pelaksanaan pem-
be lajaran ada beberapa konsep yang perlu dijelaskan, yakni desain 
prinsip, metode, peristiwa belajar, dan tujuan pembelajaran. Istilah 
desain sering dikacaukan dengan istilah pengembangan, atau konsep 
yang lebih luas dari pembelajaran. Padahal, secara konseptual desain 
hanya terbatas pada fungsi perencanaan baik pada tingkat makro se-
perti mendesain program dan kurikulum maupun pada tingkat mikro 
seperti modul, materi, strategi, metode, dan aktivitas pembelajaran. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan desain adalah proses untuk 
menentukan kondisi belajar.26 Definisi ini menekankan pada proses 
di samping kondisi belajar, sehingga ruang lingkupnya mencakup 
sumber belajar atau komponen sistem, lingkungan, dan berbagai 
aktivitas yang membentuk proses belajar mengajar. Di samping itu, 
desain juga dipandang sebagai proses untuk menghasilkan rencana 
atau blueprint da lam upaya mengembangkan materi yang menunjang 
pembelajaran.27 Jika definisi sebe lumnya menekankan pada proses 
dan kondisi belajar, maka definisi kedua memberi penekanan pada 
proses dan hasil dari proses yang telah dilakukan berupa blueprint un-
tuk menunjang pembelajaran. Blueprint ini paling sedikit terdiri atas 
empat cakupan utama, yaitu desain sistem pembelajaran, desain 
pesan, strategi pembelajaran, dan karak teristik pemelajar.
Peristiwa pembelajaran merupakan gambaran sederhana ten-
tang para digma aktivitas peserta didik dan pendidik yang terjadi 
secara komplementer (saling isi mengisi) dan saling ketergantung-
an dalam suatu situasi belajar. Peristiwa belajar menggambarkan 
aktivitas peserta didik dalam menerima, mempraktikkan, mencipta-
kan, dan lain-lain. Peristiwa pembelajaran meng gambarkan aktivitas 
pendidik (guru) dalam memindahkan ilmu, membina, memberikan 
kenyamanan belajar, dan lain-lain.28 Peristiwa belajar didesain untuk 
26 Barbara B. Seels dan Rita C. Richey, Instructional Technology: The Definition and 
Domains of the Field, (Bloomington: Association for Educational Communications and 
Technology, 1996), h. 30.
27 Robert M. Gagne, Walter W. Wager, Katharine C. Golas, dan John M. Keller, Prin-
ciples of Instructional Design, (New York: Thomson Learning Inc, 2005), h. 26.
28 Dieudonné Leclercq dan Marianne Poumay, “The 8 Learning Events Model and its 
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mengaktifkan proses informasi atau paling tidak melipatgandakan ke-
jadian atau peristiwa dalam menunjang proses pembelajaran.
Beberapa istilah yang hampir sama dengan metode yaitu stra-
tegi, pendekatan, teknik, atau taktik dalam pembelajaran. Strategi 
kadang-kadang dipahami sebagai keseluruhan rencana yang menga-
rahkan pengalaman belajar, seperti mata pelajaran, mata kuliah, atau 
modul. Hal ini mencakup cara yang direncanakan oleh pengembang 
pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran juga dipahami seba-
gai rencana khusus yang mengarahkan setiap bagian dari pengalam-
an belajar, seperti satuan atau pelajaran dalam suatu mata pelajaran, 
mata kuliah, atau modul.29 Definisi pertama disebut dengan strategi 
pembelajaran makro dan kedua strategi pembelajaran mikro. Selanjut-
nya, strategi pembelajaran makro adalah berbagai aspek untuk me-
milih strategi penyampaian, urut an, dan penge lompokan rumpun 
(cluster) isi, menggambarkan komponen belajar yang dimasukkan 
dalam pembelajar an, menentukan bagaimana peserta didik dikelom-
pokkan selama pembelajar an, mengembangkan struktur pelajaran, 
dan menyeleksi media dalam menyampaikan pembelajaran. Adapun 
strategi mi kro adalah berbagai aktivitas pembelajaran, seperti disku-
si kelompok, membaca independen, studi kasus, ceramah, simulasi 
komputer, lembar kerja, dan proyek kelompok kooperatif.30 Strategi 
mikro itulah yang disebut dengan metode pembelajar an.31 Jadi, me-
tode pembelajaran berfungsi sebagai cara dalam menyajikan (meng-
uraikan, memberi contoh, dan memberi latihan) isi pelajaran kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.32
Adapun metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang 
telah disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk me-
realisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi menunjuk pada 
29 William J. Rothwell dan H.C. Kazanas, Mastering the Instructional Design Process, 
(San Francisco: Pfeiffer, 2004), h. 222.
30 Walter Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, The Systematic Design of Instruction, Six 
Edition, (New York: Pearson, 2005), h. 183-184.
31 AT & T, Communication Learning and Development Organization (1985) dalam M. Atwi 
Suparman, Desain Instruksional, (Jakarta: Uni versitas Terbuka, 2010), h. 205.
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suatu perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode yak-
ni cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.33 
Pendekatan (approach) menetapkan arah umum atau lintasan 
yang jelas untuk pembelajaran yang mencakup komponen yang lebih 
tepat atau perinci. Perhatikan istilah problem-based learning (pembe-
lajaran berbasis masalah), experiential learning (pembelajaran ber-
basis pengalaman), direct instruction (pembelajaran langsung), dan 
simulasion (simulation). Semua istilah ini merujuk pada pendekatan 
pembelajaran umum di mana metode (komponen) merupakan caku-
pannya.34 “An approach is a set of correlative assumption dealing with 
the nature of language teaching and learning. An approach is axiomatic 
which describes nature of the subject matter to be taught.”35 Maksud-
nya, suatu pendekatan merupakan serangkaian asumsi korelatif  yang 
berhubungan dengan hakikat pembelajaran. Pendekatan merupakan 
suatu aksiomatik yang menggambarkan sifat dari mata pelajaran atau 
mata kuliah yang diajarkan. Dapat juga dikatakan bahwa pendekatan 
merupakan sudut pandang bagi pendidik atau pengembang terhadap 
proses pembelajaran, seperti pendekatan yang berpusat pada guru 
(teacher-centred approaches) dan pendekatan yang berpusat pada 
peserta didik (student-centred approaches). Pendekatan yang berpu-
sat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct 
instruction), pembelajaran deduktif  atau pembelajaran ekspositori. 
Adapun pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
menurunkan strategi pembelajar an discovery dan inquiry serta strategi 
pembelajaran induktif.36
C. Penelitian yang Relevan
Nuraini (2008) melakukan penelitian dan pengembang an dengan 
fokus penelitian pada pengembangan model program kegiatan ber-
main berbasis kecerdasan jamak dalam rangka meningkatkan kreativi-
33 Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemi lihannya, (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Departe-
men Pendidikan Nasional, 2008), h. 3. 
34 Reigeluth and Chellman, Op. cit., h. 31.
35 Jack C. Richards dan Theodore S. Rodgers, 1986, Approaches and Methods in Lan-
guage Teaching: A Description and Analysis, (Cambridge: Cambridge University Press), 
h. 9.
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tas anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa tidak terdapat 
satu taman bermain yang telah mengembangkan dan mengimplemen-
tasikan program kegiat an berbasis kecer dasan jamak untuk mening-
katkan kreativitas anak. Penelitian ini juga mene mukan bahwa model 
yang dikembangkan dapat meningkatkan kreativitas anak menurut 
indikator yang telah ditunjukkan dalam program.
Arsyad (2009) melakukan penelitian dengan mengembangkan 
kecer dasan linguistik dan interpersonal melalui bermain peran anak 
usia dini. Peneliti menggunakan studi etnografi di RAAI Al Mourky 
Gorontalo, dan menemukan bahwa anak usia dini belajar melalui ber-
main berdasarkan minat, kebutuh an fisik, dan perkembangan men-
tal. Untuk mengembangkan kecer dasan linguistik dan interpersonal, 
anak-anak diarahkan untuk bermain peran yang memerankan orang 
yang berbeda dengan profesi yang berbeda-beda, seperti guru, dok-
ter, dan polisi. Metode bermain peran dapat meningkatkan kecer-
dasan anak. 
Hartono (2010) meneliti pengembangan kecerdasan ja mak dalam 
pembelajaran tari di TK Negeri Pembina Kabupaten Kendal. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa beberapa jenis tari seperti tari kelinciku, 
ayam jantan, menanam jagung, jaranan (kuda kepang), piring, nama-
nama jari, metok, kereta api, dan tari gajah melin telah digunakan 
sebagai media pembelajaran. Proses pengembangan kecerdasan 
kinestetik, musik, bahasa, intrapersonal, interpersonal, natural, spa-
sial, dan logis-matematis tampak pada aktivitas menari. 
Maria (2010) melakukan penelitian tindakan dengan mak sud un-
tuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan proses pembela-
jaran melalui lesson study. Hasil temuan me nunjukkan bahwa kinerja 
guru dalam proses pembelajaran meng alami peningkatan pada kom-
ponen perencanaan pembe lajaran, penilaian pembelajaran, penyu-
sunan bahan ajar, dan penelitian dalam pembelajaran. Lesson study 
dapat meningkatkan kinerja guru pada peren canaan, pelaksanaan, 
penilaian, penyusunan bahan ajar, dan penelitian dalam proses pem-















Secara perinci, tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai ber-
ikut:
1. Mengkaji dan mengungkap kondisi kinerja guru dalam melaksa-
nakan pembelajaran, khususnya dalam menerap kan berbagai ak-
tivitas pembe lajaran dalam upaya me ngembangkan pengetahuan 
yang dimiliki peserta didik pada Sekolah Dasar Negeri Centre 
Mangalli.
2. Mengkaji berbagai pandangan guru Sekolah Dasar Negeri Centre 
Mangalli mengenai penerapan aktivitas pembelajaran, termasuk 
berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
3. Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan guru tentang 
pembe lajaran yang berpusat pada peserta didik, khususnya 
mengenai kecerdasan jamak yang mencakup kecerdasan verbal-
linguistik, logis-matematis, visual-spasial, berirama-musik, jas-
maniah-kinestetik, inter personal, intrapersonal, naturalistik, dan 
eksistensial-spiritual.
4. Mendesain model aktivitas pembelajaran yang dapat meng-
akomodasi kecerdasan jamak serta menerapkan da lam pro ses 
pembelajaran.
5. Menerapkan aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak 
dalam upaya meningkatkan kinerja guru SDN Centre Mangalli.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Centre 
Mangalli, Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. SDN ini dipilih seba-
gai lokasi penelitian dengan pertimbangan belum termasuk sebagai 
Sekolah Standar Nasional (SSN), kua lifikasi guru rata-rata D-2, dan 
berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diperoleh informasi bahwa 
para guru masih dominan menerapkan pembelajaran yang berbasis 
pada guru dan mengan dalkan pendekatan konvensional atau tradi-
sional. Adapun waktu penelitian dilakukan selama 11 bulan terhitung 
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dahuluan dilakukan pada Januari-Februari 2010 guna mengobservasi 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut. Hasil penelitian pen-
dahuluan ini digunakan sebagai pijakan dasar dalam menentukan 
berbagai kegiatan penelitian berikutnya.
C. Metode Penelitian
Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan (action 
research), yaitu metode penelitian yang menekankan pada praktik so-
sial, bertujuan ke arah peningkatan, suatu proses siklus, diikuti oleh 
penemuan yang sistematis, proses reflektif, bersifat partisipatif, dan 
ditentukan oleh pelaksana.37 Dalam perspektif  pendidikan, penelitian 
tindakan dimaksudkan untuk menguji praktik pendidikan secara sis-
tematis dan hati-hati dengan menggunakan teknik-teknik tertentu ber-
dasarkan asumsi bahwa  penye lenggaraan pendidikan menjadi lebih 
baik jika dicarikan solusi terhadap masalah yang dihadapi, menjadi 
lebih efektif  bila didorong untuk memeriksa dan menilai pekerjaan 
yang dihasilkan dan kemudian saling membantu dan bekerja sama 
dalam pengembangan profesi.
Penelitian ini bersifat partisipatif  dan kolaboratif. Dikatakan par-
tisi patif  karena melibatkan peneliti, guru, pemerintah, pendamping 
program, dan stakeholder. Namun bukan merupakan participatory ac-
tion research (PAR) yang berorientasi pada masyarakat dan sosial serta 
memberi penekanan pada penelitian yang berkontribusi pada eman-
sipasi atau per ubahan yang terjadi dalam masyarakat.38 Penelitian 
ini merupakan proses di mana peneliti dan partisipan bekerja sama 
secara kolaboratif  dalam siklus untuk mencari berbagai hal, klaim, 
atau isu yang memengaruhi tumbuh dan kembangnya sekolah.39 Hal 
ini bukan berarti bahwa peneliti menggunakan PAR sebagai suatu me-
todologi untuk sistem alternatif  produksi pengetahuan berdasarkan 
pada peran orang lain dalam pe ngaturan agenda, dengan berpartisi-
pasi dalam pengumpulan dan analisis data, dan pengontrolan peng-
37 Kamber D., Action Learning Research Improving the Quality of Tea ching and Learning, 
(London: Page Limited, 2000), h. 24.
38 John Cresswell, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluation, Quantita-
tive, and Qualitative Research, Third Edition, (New Jersey:  Pearson Education, 2008), h. 
602-603.
39 Tina Koch and Debbie Kralik, Participatory Action Research in Health Care, (New York: 
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gunaan hasilnya. Namun penelitian ini bertujuan untuk peningkatan, 
pemberdayaan, atau perbaikan keadaan. Dalam penelitian ini, yang 
diberdayakan adalah kinerja guru dalam melakukan aktivitas pemb-
elajaran berbasis kecerdasan jamak dalam menjalankan tugas men-
didik, mengajar, membimbing, mengarahkan, me latih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik.
D. Prosedur Penelitian Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu persiapan, 
identifikasi ide awal, pencarian dan analisis fakta, pelaksanaan tindak-
an, serta pengolahan data dan analisis data.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini, peneliti melakukan beberapa hal sep-
erti pengurusan izin dan pemilihan lokasi penelitian. Pengurusan izin 
penelitian dimulai dengan pengajuan permohonan izin penelitian ke 
bagian akademik program pascasarjana Universitas Negeri Jakarta 
yang kemudian diteruskan ke pemerintah daerah Kabupaten Gowa 
Sulawesi Selatan. Peme rintah Kabupaten Gowa memberikan izin yang 
kemudian dikirim ke Sekolah Dasar Negeri (SDN) Centre Mangalli.
2. Tahap Identifikasi Ide Awal, Pencarian, dan Analisis Fakta
Untuk mengetahui kondisi proses belajar mengajar yang ber-
langsung di SDN Centre Mangalli, peneliti melakukan fact finding dan 
analisis fakta. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam membuat 
perencanaan umum yang terdiri atas langkah-langkah tindakan dan 
mengimplementasi tindakan, meng awasi proses implementasi dan 
dampak, menjelaskan kegagalan dan dampak untuk dilakukan pada 
perencanaan siklus. 
Pengumpulkan data melalui fact finding technique (tek nik menemu-
kan fakta) dilakukan melalui dua pedekatan, yak ni: (1) observasi ter-
hadap pelaksanaan pembelajaran dengan maksud untuk mengamati 
secara langsung fakta-fakta autentik yang terjadi dalam ruang kelas, 
khususnya termasuk aktivitas yang terjadi selama berlangsungnya 
proses pembelajaran; dan (2) wawancara untuk mengetahui persepsi 
guru tentang pendekat an dalam pembelajaran, aktivitas pembelajar-
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yang dihadapi dalam melaksanakan tugas keprofesionalan sebagai 
guru. 
Peneliti melibatkan kepala sekolah, pengawas, dan komite se-
kolah dalam melakukan observasi pada para guru (yang kemudian 
disebut responden), kelas I hingga kelas VI atau sebanyak enam rom-
bongan belajar (rombel) dari jumlah keseluruhan sebanyak 24 rom-
bel. Adapun 18 rombel lainnya dilakukan oleh kepala sekolah, pen-
gawas, yang ditemani oleh komite sekolah. Hal ini dilakukan untuk 
membiasakan kepala sekolah dan pengawas dalam melaksanakan 
tugas pengawasan atau supervisi sebagai tugas mereka setiap saat. 
Adapun untuk wawancara, peneliti melakukan sendiri tanpa melibat-
kan me reka mengingat yang diwawancarai ialah guru (responden), 
kepala sekolah, dan pengawas sekolah. Peneliti memutuskan hanya 
mewawancarai enam guru (responden) kelas I hingga kelas IV setelah 
melakukan wawancara dengan kecenderung an jawaban yang hampir 
sama, sehingga dapat diduga bahwa jawaban dari seluruh responden 
berkisar pada pijakan yang sama pula. 
Hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian di analisis se-
cara deskriptif  dengan terlebih dahulu melakukan pengurutan, peng-
klasifikasian, pengkodean, dan cross-check (pengecekan timbal balik). 
Hasil yang diperoleh melalui observasi diurutkan dan diklasifikasi, se-
dangkan hasil dari wawan cara diklasifikasi, diberikan kode, kemudian 
dilakukan penge cekan secara timbal balik.
3. Tahap Implementasi Tindakan
Pelaksanaan implementasi tindakan terdiri atas siklus. Jumlah 
siklus yang dilakukan disesuaikan dengan pencapaian tujuan. Mak-
sudnya, apabila tujuan telah tercapai setelah diberi perlakuan maka 
siklus dihentikan dan penelitian dianggap sudah selesai. Tujuan di-
anggap tercapai apabila terjadinya pe ningkatan kinerja dilihat dari in-
dikator peningkatan yang terdiri atas tidak memenuhi standar, belum 
memenuhi standar, memenuhi standar, dan di atas standar. Masing-
masing siklus yang dilakukan terdiri atas tahapan, yaitu: (a) tahap 
perencanaan; (b) tahap implementasi tindakan; (c) tahap monitoring 
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E. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Keberhasilan dari kinerja dalam penelitian tindakan ini yaitu apa-
bila terjadi pemahaman yang mendalam tentang kecerdasan jamak, 
kemudian didesain dan diterapkan dalam pembelajaran yang ditan-
dai dengan meningkatnya kinerja berdasarkan indikator “memenuhi 
standar atau di atas standar.” Artinya, apabila terdapat 90 persen 
responden yang telah mencapai ”memenuhi standar atau di atas 
standar”, maka peningkatan kinerja dianggap berhasil dan siklus tin-
dakan dihentikan.
F. Sumber Data
Partisipan penelitian ini yaitu semua guru yang berada di SDN 
Centre Mangalli Kecamatan Pallanga Kabupaten Gowa Sulawesi Se-
latan, yang berjumlah sebanyak 26 orang. Partisipan itu diberikan 
tindakan berdasarkan tahapan yang menca kup: pertama, pertemuan 
awal yang melibatkan unsur kepala sekolah, komite sekolah, dewan 
pendidikan, dan dinas pendi dikan. Tujuannya untuk melibatkan ber-
bagai komponen dan memberikan pemahaman kepada mereka ten-
tang pentingnya penerapan aktivitas pembelajaran berbasis kecer-
dasan jamak dengan maksud untuk meningkatkan kinerja guru.
Kedua, penyusunan agenda kegiatan observasi dan pela tihan yang 
melibatkan 26 orang guru, kepala sekolah, peng awas, dan komite se-
kolah. Pertemuan ini tidak melibatkan orangtua peserta didik meng-
ingat kesulitan untuk menghadirkannya dan juga atas dasar pertim-
bangan bahwa mereka (para orangtua peserta didik) tidak mungkin 
dapat menghadiri seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan termasuk 
dalam mengikuti pelatihan. Sementara penelitian menghendaki ada-
nya keterlibatan sepenuhnya dari seluruh partisipan untuk mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpul an data, 
yaitu observasi, wawancara, dan tes. Hasil wawancara ini digunakan 
untuk menjadi dasar dalam mendesain aktivitas pembelajaran berba-
sis kecerdasan jamak. Wawancara juga dilakukan dengan beberapa 
peserta didik yang dipilih secara acak untuk memberikan tanggapan 
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penelitian nomor 5). Peneliti menggunakan buku catatan dan juga 
audiotape untuk merekam seluruh interaksi dalam wawancara.
Observasi dan tes merupakan instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data kuantitatif. Observasi atau dalam pengumpulan 
data penelitian ini disebut dengan pedoman observasi peningkatan 
kinerja guru dilakukan oleh peneliti dan kolaborator untuk mengeta-
hui kondisi kinerja guru (responden) SDN centre mangalli sebelum 
diberikan tindakan berupa pelatihan tentang penerapan pembela-
jaran berbasis kecerdasan jamak (Pertanyaan penelitian nomor 1) 
dan untuk mengetahui peningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada setiap siklus (pertanyaan penelitian nomor 3, 4, 
5). Observasi juga dilakukan oleh kolaborator dan responden kepada 
peneliti selama pelaksanaan tindakan pelatihan untuk mengetahui 
efektivitas pelaksanaan pelatihan tentang pembelajaran berbasis 
kecerdasan jamak (pertanyaan penelitian nomor 3). Tes diberikan 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman responden tentang ma-
teri pembelajaran berbasis kecerdasan jamak yang diberikan melalui 
pelatihan (pertanyaan penelitian nomor 3). Terdapat dua macam tes 
yang diberikan dalam penelitian ini, yaitu pre-test dan posttest.
1. Kinerja Guru 
a) Definisi Konseptual 
Kinerja guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu wujud 
perilaku atau unjuk kerja guru dalam melaksanakan aktivitas pem-
belajaran, mulai dari aktivitas pendahuluan yang mencakup kemam-
puan untuk memberi motivasi dan menarik perhatian peserta didik, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan mendeskripsikan pengetahu-
an prasyarat, aktivitas inti yang mencakup eksplorasi, elaborasi, dan 
reflektif, dan aktivitas penutup yang terdiri atas penilaian dan kegi-
atan tindak lanjut. Bentuk aktivitas pembelajaran yang laksanakan 
yaitu aktivitas yang dapat mengembangkan berbagai kecerdasan 
peserta didik seperti kecerdasan verbal-linguistik, logis-matematis, 
visual-spasial, jasmaniah-kinestetik, berirama-musik, intrapersonal, 
interper sonal, naturalistik, dan eksistensial-spiritual.
b) Definisi Operasional
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penilaian terhadap pelaksanaan pemberian motivasi dan menarik 
perhatian, tujuan pembelajaran, deskripsi kompetensi prasyarat, 
stimulus yang mencakup masalah, topik, konsep, petunjuk belajar, 
membangun partisipasi peserta didik, penilaian, dan kegiatan tin-
dak lanjut berdasarkan kategori tidak memenuhi standar (TMS), di 
bawah standar (DBS), memenuhi standar (MES), dan di atas standar 
(DAS) serta pencatatan sistematis tentang pendekatan, metode atau 
strategi pembelajaran, materi, bahan alat yang digunakan, termasuk 
berbagai kelemahan dan keterbatasan yang telah dilakukan oleh guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran.
2. Penguasaan Materi Pelatihan
a)  Definisi Konseptual
Penguasaan materi pelatihan dalam penelitian ini yaitu kemam-
puan untuk memadukan pengetahuan, perasaan, dan keterampilan 
tentang konsep dasar kecerdasan jamak, teori aktivitas, aktivitas 
pembelajaran berbasis kecer dasan verbal-linguistik, logis-matematis, 
visual-spasial, jasmaniah-kines tetik, berirama-musik, intrapersonal, 
interpersonal, natura listik, dan eksistensial-spiritual yang diperoleh 
dari hasil pelatihan tentang pembelajaran berbasis kecerdasan jamak.
b) Definisi Operasional
Penguasaan materi pelatihan yaitu skor total yang diperoleh para 
guru sebagai peserta pelatihan dari hasil tes (pre-test dan posttest) 
tentang pendekatan pembelajaran, perlunya kecerdasan jamak, men-
genal kecerdasan jamak yang menca kup definisi dan jenis kecerdasan 
jamak, mengenal aktivitas pembelajaran dan teori aktivitas, aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan verbal-linguistik, logis-matematik, 
visual-spasial, jasmaniah-kinestetik, ber irama-musik, intrapersonal, 
interper sonal, naturalistik, dan eksistensial-spiritual yang mencakup 
gambaran umum, karakteristik, dan bentuk aktivitas pembelajaran.
H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh melalui wawancara terstruktur dan tidak 
ter struktur, serta yang diperoleh melalui observasi di analisis secara 
kualitatif  dengan model interaktif  yang dikembangkan Miles dan Hu-
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verifikasi.40
Reduksi data merupakan proses analisis dengan menyor tir data 
yang sama yang diperoleh dari sumber yang berbeda, menyingkirkan 
data yang dianggap tidak penting atau yang digunakan pada anali-
sis berikut, menye leksi, memusatkan perhatian pada data yang me-
ragukan dengan melakukan pengecekan kembali, menyederhanakan, 
mengatur, membuat pe najaman, menglasifikasi dan membuat ring-
kasan. Reduksi data (data reduction) dilakukan terus menerus selama 
penelitian dilaksanakan.
Penyajian data (data display) artinya mengambil data yang di-
reduksi dan menyajikannya dengan cara yang terorganisasi dan di-
kompres, sehingga kesimpulan dapat lebih mudah ditarik. Data ini 
kemudian diseder hanakan dan disusun secara sistematik agar dapat 
memberi gambaran yang jelas sesuai dengan fokus kajian yang diteli-
ti. Penarikan kesimpul an dan verifikasi (conclusion and verification) 
merupakan upaya mencari dan mengungkap makna dari komponen 
data yang disajikan dengan mengkaji keteraturan, pola, (perbedaan 
dan persamaan) penjelasan, konfigurasi yang mungkin, hubungan 
sebab-akibat, dan proposisi. Dalam melakukan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi selalu dilakukan peninjauan terhadap penyajian data 
dan catatan di lapangan, baik berdasarkan pengamatan sendiri mau-
pun melalui diskusi dengan kolaborator dan juga responden.
Adapun data tentang jumlah responden yang berada pada ting-
kat-tingkat tertentu berdasarkan kriteria penilaian yang mencakup 
tidak memenuhi standar, di bawah standar, memenuhi standar, dan di 
atas standar dihitung dengan menggunakan analisis kuantitatif, baik 
untuk mencari skor rata-rata (mean) maupun untuk menghitung skor 
persentase responden yang mendapat skor tertentu. Untuk menghi-







∑X = jumlah data
N = banyaknya data
40 Matthew B. Miles dan Michael A. Huberman, Qualitative Data Analysis, Second Edi-
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Mean diperoleh dengan cara menjumlahkan semua data kemu-
dian dibagi dengan banyaknya data.41 Selain itu, untuk memudahkan 
peneliti melihat kecenderungan peningkatan kinerja guru dan per-
sentasenya setelah diberikan pelatihan dan desain aktivitas pembe-
lajaran, digunakan pula perhitung an persentase, yaitu jumlah yang 




Hasil temuan fakta mencakup kondisi kinerja guru dalam pelak-
sanaan pembelajaran menunjukkan hasil yang masih rendah. Pada 
aktivitas penda huluan, terdapat 80,58% responden belum memenuhi 
standar kinerja dan sebanyak 19,42% responden yang sudah me-
menuhi standar. Pada aktivitas inti (eksplorasi), terdapat 86,15% 
responden belum memenuhi standar kinerja dan sebanyak 13,84% 
responden sudah memenuhi standar. Pada aktivitas inti (elaborasi), 
terdapat 87,25% responden belum memenuhi standar dan sebanyak 
12,75% sudah memenuhi. Adapun pada aktivitas penutup, sebanyak 
84,71% responden belum memenuhi standar dan sebanyak 15,29% 
responden yang sudah memenuhi standar kinerja.
Di samping pengamatan terhadap kinerja dalam aktivitas pendahu-
luan, eksplorasi, elaborasi, dan aktivitas penutup, juga terdapat ca-
tatan penga mat yang tertuang dalam kolom komentar. Komentar ini 
disediakan jika terdapat catatan yang perlu, baik menyangkut aktivi-
tas responden yang tidak terdapat dalam tiap-tiap item maupun yang 
merupakan kesimpulan penga mat terhadap kinerja dalam aktivitas 
pembelajaran.
Apabila persentase aktivitas pembelajaran, sebagaimana diilus-
trasikan pada gambar Diagram Pie di halaman berikut ini, dibagi 
berdasarkan dua pendekat an dalam pembelajaran, yakni pendekatan 
yang berbasis pada guru (teacher-centered approach) atau disingkat 
PBG dan pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-
41 R. Santosa Murwani, Statistika Terapan (Teknik Analisis Data), (Jakarta: Program 
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centered approach) atau disingkat PBS, maka persentasenya menjadi 
22 responden (88,62%) yang menerapkan pendekat an yang berpusat 
pada guru dan hanya 4 responden (16,67%) menerapkan pendekatan 
yang berpusat pada peserta didik.
Mengenai pandangan guru terhadap penerapan aktivitas pembe-
lajaran menunjukkan, bahwa aktivitas pembelajar an dianggap sebagai 
komponen penting dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik, menarik minat, membuat peserta didik 
menjadi lebih aktif, dan meningkatkan motivasi. Adapun bentuk akti-
vitas yang dilakukan antara lain: (1) aktivitas di dalam ruangan (se-
perti menggambar, menyanyi, meniru suara binatang, menulis, me-
warnai, menghitung dan membilang, mengerjakan latihan soal [kelas 
rendah], membuat denah); dan (2) aktivitas di luar ruang kelas (se-
perti mengidentifikasi hewan dan tumbuh-tumbuhan, membuat sil-
silah keluarga, membuat dokumen, mengidentifikasi tugas orangtua 
dan saudara, membuat dialog, mengarang, bercerita, membuat lapo-
ran tentang peristiwa alam, pertanyaan Socrates). Sikap guru dalam 
memandang keragaman peserta didik terdiri atas pemberian per-
lakuan yang sama, melakukan pengelompokan, dan memberikan me-
tode yang bervariasi. Kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajar-
an mencakup: (1) kesulitan internal (seperti aktivitas pembelajaran, 
menggunakan metode, tidak paham prosedur, teori dan konsep, dan 
minimnya pengetahuan tentang desain pembelajaran, mengembang-
kan bahan ajar, media pembelajaran); (2) kesulitan eksternal (seperti 
rasio guru dan murid 1: 40 atau lebih, penyediaan sumber, dan tidak 
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1. Siklus Pertama
a) Pelaksanaan Pelatihan
Dari lima belas komponen yang nilai dalam pengamatan res-
ponden kepada instruktur terdapat beberapa catatan yang perlu di-
perbaiki pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama terdapat 
tiga aktivitas yang masih dianggap belum maksimal, yaitu: (a) keterli-
batan peserta pelatihan secara aktif; (b) interaksi multi-arah; dan (c) 
variasi penataan ruang. Aktivitas yang diang gap maksimal pada perte-
muan pertama terdapat dua aktivitas dapat diatasi, yakni keterlibatan 
peserta pelatihan secara aktif  dan variasi penataan ruang. Adapun 
interaksi multi-arah telah dapat minimalisir jumlah responden yang 
mengatakan belum maksimal atau memuaskan. Namun terdapat ak-
tivitas baru yang dijadikan sorotan, yakni melayani gaya belajar yang 
berbeda-beda. Pada pertemuan ketiga, aktivitas interaksi multi-arah 
telah diminimalisir hingga sampai pada satu responden saja dan ak-
tivitas penga turan peran di dalam kelompok masih belum memuas-
kan. Walaupun begitu, pelaksanaan pelatihan telah dipandang telah 
berhasil karena jumlah responden yang mengatakan belum memuas-
kan untuk dua aktivitas ini relatif  sangat sedikit, yakni sebanyak satu 
responden untuk aktivitas yang pertama dan dua responden untuk 
aktivitas kedua.
b) Hasil Pre-Test and Posttest
Berdasarkan hasil pre-test dan posttest tentang penguasaan ma-
teri pelatihan pembelajaran berbasis kecerdasan jamak, maka terjadi 
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa tingkat terendah yang di-
capai oleh responden sebelum dilaksanakan pelatihan yakni tingkat 
gagal, sedangkan setelah dilaksanakan pelatih an yakni tingkat cukup 
yang hanya dicapai oleh 1 (3,85%) responden. Selain itu, tingkat 
kurang merupakan pencapaian skor mayorits responden sebelum 
dilaksanakan pelatihan, sedangkan tingkat baik merupakan skor ter-
banyak setelah dilaksanakan pelatihan. Kemudian pencapaian skor 
yang paling tinggi yang diperoleh responden sebelum pelaksanaan 
pelatihan merupakan tingkat kurang (atau tingkat terendah setelah 
pelatihan), sedangkan sesudah pelaksanaan pelatihan pencapaian 
skor ter tinggi yaitu pada tingkat baik sekali.
c) Kontribusi Pelatihan terhadap Peningkatan Ki nerja Guru 
Jika dibandingkan dengan skor awal atau sebelum dilak sanakan 
pelatihan tentang pembelajaran berbasis kecerdasan jamak, maka 
diperoleh kenaikan sebesar 54,61% untuk aktivitas pendahuluan, 
19,22% untuk aktivitas inti eksplorasi, 21,87% untuk kegiatan inti 
elaborasi, dan sebanyak 34,72% untuk aktivitas penutup. Untuk me-
lihat perbandingan antara kenaikan kinerja sebelum dan sesudah 
diberikan pelatihan dapat digambarkan dalam persentase sebagai 
berikut:
Gambar tersebut memperlihatkan bahwa implementasi pela tihan 
tentang pembelajaran berbasis kecerdasan jamak telah bisa mening-
katkan pemahaman guru tentang proses pembelajaran khusus nya 
aktivitas pembelajaran, dan memberikan dampak pada pening katan 
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pelatihan telah menghasilkan kenaikan rata-rata sebesar 32,61% 
responden berada pada tingkat memenuhi standar kinerja. Namun 
begitu, kenaikan tersebut belum sesuai dengan standar peningkatan 
kinerja seperti yang diinginkan dalam penelitian ini.
2. Siklus Kedua
a) Desain Aktivitas Pembelajaran Berbasis Kecer dasan Jamak
 dan Workshop
Berdasarkan analisis hasil wawancara dengan responden tentang 
aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dasar, 
dan komponen yang diintegrasikan dalam aktivitas ini menun jukkan 
bahwa aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak yang sesuai 
mencakup: 
1) Kecerdasan verbal-linguistik, yaitu meminta sumbang saran, 
mengada kan storytelling (bercerita atau mendo ngeng), menulis 
jurnal, dan mem baca biografi (sebaiknya tokoh lokal).
2) Kecerdasan logis-matematis yaitu menerapkan model berpikir 
kritis, bereksperimen, mengajukan pertanyaan model Socrates, 
menerapkan problem solving (penyelesai an masalah).
3) Kecerdasan visual-spasial, yaitu membuat potongan kertas ber-
warna-warni, mewarnai gambar, membuat sketsa.
4) Kecerdasan jasmaniah-kinestetis, yaitu studi lapangan, bermain 
peran, berpantomim, dan menyelidiki bagian-bagian benda, 
menggunakan bagian-bagian tubuh dalam menulis untuk kelas-
kelas rendah.
5) Kecerdasan berirama-musik, yaitu diskografi, musik instrumen, 
serta bunyi dan orang, bentuk bunyi untuk kelas-kelas rendah.
6) Kecerdasan interpersonal, yaitu melakukan aktivitas jigsaw, 
mengajar teman sebaya, dan membuat teamwork (kerja tim).
7) Kecerdasan intrapersonal, seperti melakukan tugas mandiri, me-
lakukan refleksi, menetapkan tujuan, menunjukkan bentuk aktivi-
tas, mengung kapkan perasaan, membuat identifikasi.
8) Kecerdasan naturalistik, seperti belajar melalui alam, jendela be-
lajar, menggunakan tanaman sebagai alat dan media, memelihara 
binatang dalam ruang kelas, meniru bunyi-bunyi binatang.
9) Kecerdasan eksistensial-spiritual, seperti memberi respons pada 
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Adapun komponen yang perlu diintegrasikan  dalam men desain 
model aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak antara lain: 
(1) pengantar; (2) definisi, konsep, atau teori; (3) tujuan; (4) prosedur; 
dan (5) alat atau bahan yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan 
aktivitas. Setelah mendesain aktivitas pembelajaran, kemudian diada-
kan penje lasan teknik tentang penerapannya melalui workshop sehari, 
kemudian menerapkan langsung dalam pelaksanaan pembelajaran.
b) Kontribusi Desain terhadap Peningkatan Ki nerja Guru
Untuk melihat lebih jelas tentang kecenderungan peningkatan ki-
nerja pada siklus kedua, perlu dijabarkan secara bersama-sama den-
gan kinerja pada pengamatan awal, siklus pertama, dan siklus kedua 
sebagai berikut:
Dari gambar tersebut menunjukkan, bahwa rata-rata kon tribusi 
desain model aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak yang 
diikuti dengan workshop menghasilkan kenaikan rata-rata sebesar 
26,55% res ponden berada pada tingkat memenuhi standar kinerja. 
Sekalipun demikian, pe ningkatan kinerja responden sampai pada 
siklus kedua ini belum mencapai 90% responden yang berada pada 
tingkat memenuhi standar. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan dengan 
tindakan pada siklus berikutnya.
3. Siklus Ketiga
a) Identifikasi Keterampilan dan Kemauan
Sebelum dilakukan pendampingan (mentoring), terlebih dahulu 
melakukan identifikasi keterampilan dan kemauan yang dimiliki 











Action Research: Teori, Model, & Aplikasi 
pingan yang sesuai dengan kebutuh an res ponden. Identifikasi ke-
terampilan kemauan menggunakan matriks Max Lendsberg.42 Hasil 
analisis tentang keterampil an dan kemauan menunjukkan, bahwa 
terdapat 2 (7,69%) res ponden memiliki keterampilan rendah dan ke-
mauan rendah dalam kaitannya dengan membuat atau merancang tu-
gas yang sesuai dengan aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan 
jamak, dan pendampingan yang dilakukan yaitu menunjukkan atau 
mengarahkan (direct). Sebanyak 13 (50%) responden yang memi-
liki keterampilan rendah tetapi kemauan tinggi, dan kepada mereka 
diberikan pendampingan menuntun (guide). Sebanyak 3 (11,54%) 
responden mempunyai keterampilan tinggi tetapi kemauan rendah, 
dan bagi mereka diberikan pendamping an mendorong atau membuat 
gembira (excite). Dan, sebanyak 8 (30,77%) responden mempunyai 
ke terampilan tinggi dan kemauan tinggi, bagi mereka diberikan pen-
dampingan cukup dengan mendelegasikan (delegate). Hasil identifi-
kasi ini lebih jelasnya digambarkan se bagai berikut:
Berdasarkan kriteria dari hasil analisis terhadap keteram pilan 
dan kemauan tersebut, maka pendampingan yang dilakukan dalam 
penelitian ini lebih banyak menggunakan strategi membimbing (ke-
terampilan rendah, kemauan tinggi) dengan traditional one-to-one 
42 Max Lendsberg dalam Ronald F. Pol, “Coaching and the Skill-Will Matrix,” Team Fac-
tors Online; http://www.teamfactors.com/documents/SS29_Coachingand Skill-WillMa-
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mentoring (pendampingan tra disional satu persatu), di mana peneliti 
memberikan waktu sebanyak mungkin untuk melakukan pelatihan, 
pembinaan, menjelaskan, dan menjawab pertanyaan.
b) Persepsi tentang Pembelajaran
Setelah melakukan pendampingan terhadap penerapan aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak, kemudian mewawancarai 
kepala sekolah, pengawas, komite sekolah, dan peserta didik, maka 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mencerminkan: Pertama, 
pembelajaran menyenangkan: (1) didesain dengan memperhatikan 
kebutuhan peserta didik; (2) melibatkan peserta didik untuk mencari 
sumber belajar sendiri; (3) menggunakan media dan teknologi; (4) 
perpaduan antara penguasaan teori di kelas dan praktik di lapan-
gan; (5) penggunaan seluruh anggota tubuh atau pancaindra untuk 
menjadi pintu masuk ilmu pengetahuan; (6) mengintegrasikan musik 
dalam pembelajaran. Kedua, pembelajaran aktif  yang berbasis pada 
tugas. Ketiga, pembelajaran kooperatif: (1) melibatkan banyak orang; 
(2) pemanfaatan berbagai sumber; dan (3) dilakukan dengan pem-
bimbingan; (4) belajar dengan teman sejawat jauh lebih memberikan 
dampak yang lebih besar daripada dengan guru. Keempat, pembe-
lajaran menarik: (1) mengintegrasikan bermain peran; (2) berbasis 
muatan lokal; (3) berbasis pada masyarakat; (4) bertujuan untuk 
mengubah keadaan; (5) adanya petunjuk-petunjuk kerja yang jelas; 
(6) memberikan kemerdekaan dan kewenangan kepada peserta didik. 
Kelima, pembelajaran dapat memotivasi peserta didik ketika apa yang 
dipelajari dihubungkan dengan keadaan di sekitar dan secara inter-
nal berkenaan dengan perasaan. Keenam, kepuasan dalam belajar: 
(1) ketika mampu didemonstrasikan; (2) memanfaatan alam sebagai 
sumber belajar; (3) membantu dan menggerakkan masyarakat.
c) Kontribusi Pendampingan Terhadap Pening katan Kiner ja Guru
Setelah melakukan identifikasi keterampilan-kemauan, memberi-
kan pendampingan kepada responden dalam mene rapkan aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak, dan mengukur mengamati 
tentang kondisi kinerja guru, maka diperoleh kecenderungan pe-
ningkatan kinerja yang dapat di gambarkan dengan membandingkan 
langsung peningkatan dari pengamatan awal, siklus pertama, siklus 
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Gambar histogram di atas memperlihatkan bahwa pada aktivi-
tas pendahuluan jumlah responden yang berada pada tingkat meme-
nuhi standar sebanyak 19,42% pada pengamat an awal, naik menjadi 
74,03% pada siklus pertama, meningkat menjadi 94,28% pada siklus 
kedua, dan menjadi 100% pada siklus ketiga. Pada kegiatan inti eks-
plorasi menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 13,84% pada peng-
amatan awal, mening kat menjadi 33,17% pada siklus pertama, men-
ingkat menjadi 54,61% pada siklus kedua, dan menjadi 95,38% pada 
siklus ketiga. Dalam aktivitas inti elaborasi menunjukkan sebanyak 
15,29% pada pengamatan awal, sebanyak 34,62% pada siklus per-
tama, meningkat menjadi 64,75% pada siklus kedua, dan meningkat 
menjadi 98,08% pada siklus ketiga. Dalam aktivitas penutup terdapat 
sebanyak 15,29% untuk pengamatan awal, meningkat menjadi 50% 
pada siklus pertama, menjadi 84,37% pada siklus kedua, dan menin-
gkat menjadi 100% pada siklus ketiga. 
Rata-rata responden yang sudah berada pada tingkat meme-
nuhi standar dan di atas standar sebanyak 98,37%. Artinya, kontri-
busi pelaksanaan pelatihan, desain aktivitas, dan penerapan aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak telah berhasil meningkat-
kan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, 
peningkatan kinerja responden sampai pada siklus ketiga telah mela-
mpaui total target sebanyak 90% responden yang berada pada ting-
kat memenuhi dan di atas standar. Oleh karena itu, siklus berikutnya 












Bab 8 ▶   Menulis Penelitian Tindakan
BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat ditarik ke simpulan 
sebagai berikut:
1. Kinerja guru SDN Centre Mangalli dalam pelaksanaan pembela-
jaran sebelum dilaksanakan pelatihan, desain aktivitas pembe-
lajaran, dan pendampingan terhadap penerapan aktivitas pem-
belajaran berbasis kecerdasan jamak ternyata sangat rendah. 
Rendahnya kinerja ini dapat dibuktikan dengan tingginya per-
sentase guru yang belum memenuhi standar kinerja mencapai 
rata-rata 85,43% atau rata-rata 15,33% yang memenuhi stan-
dar kinerja. Guru SDN Centre Mangalli lebih dominan (86,62%) 
menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru daripada 
pendekatan yang berpusat pada peserta didik (16,67%).
2. Pandangan guru SDN Centre Mangalli tentang penerapan akti-
vitas pembelajaran dapat meningkatkan wawasan dan pengeta-
huan yang mendalam, menarik minat belajar bagi peserta didik, 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti seluruh 
rangkaian pembe lajaran, meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Jenis aktivitas pembelajaran yang biasa diterapkan yaitu 
aktivitas di dalam ruangan yang merupakan aktivitas yang paling 
banyak digunakan. Adapun aktivitas di luar kelas merupakan tu-
gas ekstrakurikuler dan aktivitas pengayaan. Guru SDN Centre 
Mangalli menghadapi persoalan internal dan eksternal dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
3. Pelaksanaan pelatihan pada siklus pertama terbukti mampu me-
ning katkan pemahaman terhadap kecerdasan jamak, berdampak 
pada pening katan pemahaman terhadap pembelajaran berbasis 
pada peserta didik dan memberi kontribusi positif  (rata-rata se-
besar 32,61%) pada peningkatan kinerja dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
4. Desain model aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak 
pada siklus kedua telah dilakukan dengan meng akomodasi berba-
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pembelajaran terbuk ti memberi kontribusi rata-rata 26,55% pada 
peningkatan kinerja gu ru dalam melaksanakan pembelajaran. 
5. Penerapan aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak 
melalui pendampingan pada siklus ketiga terbuk ti memberi 
kontribusi (rata-rata 23,86%) pada peningkatan kinerja guru 
dalam melaksanakan pem belajaran. Penerapan aktivitas pembe-
lajaran berbasis kecerdasan jamak dalam upaya meningkatkan 
kinerja guru SDN Centre Mangalli dilakukan dengan strategi pen-
dampingan menuntun. Aktivitas pembe lajaran yang diterapkan 
berorientasi pada tugas.
B. Implikasi
Secara umum, hasil penelitian ini memberi implikasi pada per-
baikan proses dan sistem pembelajaran dengan mengoptimalkan 
penerapan aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak untuk 
memperbaiki kinerja guru, peserta didik, dan sekolah. Secara khusus, 
implikasi hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Rendahnya pemahaman guru terhadap pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik menyebabkan kegiatan pembe-
lajaran didominasi oleh guru, sehingga peserta didik cenderung 
menjadi pasif, kecerdasan terabaikan, dan kreativitas peserta 
didik menjadi tidak berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Aki-
batnya, peserta didik hanya memiliki kemampuan yang dominan 
pada domain kognisi, tetapi pengetahuan dan keterampilan dalam 
domain afeksi dan psikomotor cenderung terabaikan.
2. Temuan hasil penelitian ini berdampak pada munculnya kesa-
daran baru dalam pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi 
pada pengembangan intelektualitas peserta didik dengan mem-
fasilitasi terkonstruksinya pengetahu an baru melalui proses asi-
milasi, modifikasi, dan ekuilibrasi sebagai hasil teraktualisasinya 
potensi yang berkembang dari penerapan aktivitas pembelajaran.
3. Hasil temuan tentang adanya kontribusi positif  dari pelatihan pem-
belajaran berbasis kecerdasan jamak, pada pe ningkatan kinerja 
ber dampak pada menguatnya pemahaman secara kelembagaan 
tentang sistem perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan, 
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perbaikan kinerja yang terus-menerus untuk mengontrol kualitas 
sumber daya pendidik.
4. Penguatan perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada 
karak teristik dan kebutuhan peserta didik berdampak pada pe-
ningkatan kapasitas tenaga pendidik untuk mendesain dan mere-
kayasa model, pendekatan, strategi, metode, dan aktivitas pem-
belajaran, di samping peran dan fungsi tenaga pendidik yang 
tidak saja berperan se bagai fasilitator, tetapi juga sebagai peran-
cang, perakayasa, atau desainer yang berpijak pada hasil temuan 
mutakhir yang diperoleh melalui kajian mendalam. 
5. Pelaksanaan pendampingan dalam upaya perbaikan ki nerja ber-
dampak pada terbangunnya kebersamaan dan kekompakan pada 
semua lini, baik dari sisi pemerintah yang bertanggung jawab 
secara langsung pada penyelenggaraan pendidikan, unsur-unsur 
terkait seperti pengawas sekolah, masyarakat yang terwakilkan 
melalui komite sekolah, maupun dari segi peran dan tanggung 
jawab kepala sekolah dalam membangun dan mengembangkan 
model sekolah sebagai agen perubahan, lebih-lebih kerja sama 
kolaboratif  yang diperankan oleh para guru sebagai elemen uta-
ma yang langsung berhadapan dengan peserta didik selaku objek 
yang dikembangkan. 
C.  Saran
Diharapkan sistem perekrutan tenaga pendidik oleh pe merintah 
atau satuan pendidikan seharusnya berpijak pada kinerja atau kom-
petensi yang memadai, khususnya dalam perencanaan dan pelaksan-
aan pembelajaran. Integrasi aktivitas pembelajaran berbasis kecer-
dasan jamak yang berorientasi pada tugas ke dalam pembelajaran, 
sebaiknya dapat diwujudkan agar potensi peserta didik teraktualisasi 
dengan baik. Peserta didik sebaiknya tidak disu guhkan dengan berba-
gai pengetahuan yang bersifat teoretis, tetapi seharusnya diarahkan 
untuk dapat berbuat dengan menerapkan konsep yang sesuai dunia 
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